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PENGANTAR MUHAQIQ

_,’J.Hu_bj‘ fu

Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi
Maha Penyayang

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Kitab (Al Qur’an)
kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad), kemudian Dia tidak menjadikan satu
kebengkokan pun di dalamnya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada
junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah diutus oleh Allah SWT
dengan membawa petunjuk dan agama yang benar, dengan tujuan agar agama
tersebut dapat mengungguli atau mengalahkan seluruh agama lainnya.

Sesungguhnya ilmu tafsir merupakan ilmu yang paling mulia, memiliki
nilai paling tinggi, dapat mendatangkan pahala paling besar, memiliki tujuan
paling luhur, dan memiliki kedudukan paling tinggi.

Di antara kitab tafsir terbesar yang didasarkan pada kajian fikih adalah
kitab tafsir karya Imam Al Qurthubi, yang berjudul A/ Jami’Li Ahkam Al
Qur an. Kitab ini adalah sebuah ensiklopedi tafsir yang bernilai tinggi dan
sangat berharga. Di dalamnya, sang penulis telah mencurahkan segenap jerih
payahnya, yang bercirikan kritikan yang bersifat obyektif dan tarjih
(pengunggulan pendapat yang mendekati kebenaran. Ed) cemerlang yang
disandarkan pada kekuatan bakat dan ketajaman mata batin. Sang penulis
juga mengumpulkan pendapat-pendapat para ulama tafsir terkemuka yang
hidup sebelum masanya.

Bahkan, kitab tafsir ini merupakan sebuah karya yang mencakup
berbagai madzhab fikih, terutama ketika sedang menafsirkan ayat-ayat hukum.

i
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Meskipun demikian, perhatiannya terhadap aspek gira‘at, i 'rab, masalah-
masalah yang berkaitan dengan ilmu Nahwu dan Balaghah, serta aspek nasikh
(ayat-ayat penghapus) dan mansukh (ayat yang dihapus, baik bacaannya
ataupun hukumnya) tidak kalah besarnya dari perhatiannya terhadap ilmu fikih
dan juga ilmu-ilmu lainnya.

Dari sini, maka dalam kitab At-Tafsir wa Al Mufassirun', Syaikh Adz-
Dzahabi menjelaskan, “Secara umum, dapat dikatakan bahwa Al Qurthubi
—semoga Allah merahmatinya— telah bersikap objektif dalam menyampaikan
pembahasan-pembahasan yang ada dalam kitab tafsirnya, bersih (tidak
tendensius) dalam menyampaikan kritikan-kritikannya, menjauhi hal-hal yang
tidak etis ketika sedang berdiskusi atau berdebat, menaruh perhatian besar
terhadap ilmu tafsir dari berbagai aspeknya, serta mendalami setiap ilmu yang
dipaparkan dan dibicarakan di dalam kitabnya itu.”

Kitab tafsir yang memiliki sifat dan kedudukan seperti itu, sangatlah
pantas untuk menjadi pusat perhatian para pakar dimana mereka semestinya
berusaha untuk menjelaskan dan menerangkan sebagian pengertian yang belum
Jelas atau belum bisa difahami. Tetapi sepengetahuan kami, belum ada satu
orang pun yang berusaha untuk memberikan penjelasan terhadap kitab
tersebut.

Adapun mengenai metodologi yang digunakan oleh Qurthubi dalam
kitab tafsirnya, hal itu telah dijelaskan oleh seorang ulama besar, Prof. Dr. Al
Qashbi Mahmud Zalath, mantan dekan fakutlas Ushuludin. Al Qashbi telah
menyusun sebuah buku berjudul “A! Qurthubiwa Manhajuhu fi At-Tafsir”
(Qurthubi dan Metodologi Tafsimya)’. Dalam buku tersebut, dijelaskan tentang
perjalanan hidup Qurthubi, sumber-sumber yang dijadikan sandaran dalam
kitab tafsirnya, sikapnya terhadap kitab-kitab tafsir lain, metodologi dan
sikapnya terhadap gira ‘at-gira at baik yang mutawatir maupun yang syadz,
serta sikapnya terhadap ayat-ayat hukum, ushul fikih, hadits-hadits yang

13/130.
* Diterbitkan oleh A/ Markaz Al ‘Arabi li Ats-Tsagafah wa Al ‘Ulum.
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disebutkan dalam kitab tafsirnya dan lain sebagainya. Secara keseluruhan,
dapat dikatakan bahwa buku tersebut merupakan buku yang sangat
bermanfaat bagi para peneliti, terutama bagi orang-orang yang ingin mendalami
ilmu tafsir. Semoga Allah memberikan balasan yang terbaik kepadanya atas
pengabdian yang telah diberikannya kepada ilmu pengetahuan dan Islam.

Pembaca yang budiman, berikut ini akan kami sampaikan kepada Anda
sekilas tentang sosok Imam Al Qurthubi —semoga Allah merahmatinya—
dengan tujuan agar Anda dapat mengenal lebih jauh tentang kedudukan dan
keutamaan yang dimilikinya. Selain itu, juga agar Anda mengetahui bahwa
Imam Al Qurthubi termasuk golongan orang-orang yang telah diberi taufik
oleh Allah SWT yang berhasil menggabungkan antara aspek ilmu dan amal.
Lalu melalui mereka, Allah pun memberikan kemanfaatan kepada kita.

Biografi Imam Al Qurthubi®

Dia adalah Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar
bin Farh Al Anshari Al Khazraji Al Andalusi Al Qurthubi. Dia adalah seorang
mufassir. Dia dilahirkan di Cordova, Andalusia (sekarang Spanyol). Di sanalah
dia mempelajari bahasa Arab dan syair, di samping juga mempelajari Al Qur'an
Al Karim. Di sana pula dia memperoleh pengetahuan yang luas dalam bidang
Fikih, Nahwu, dan Qira'ar. Sebagaimana dia juga mempelajari ilmu Balaghah,
Ulumul Qur’an, dan juga ilmu-ilmu lainnya. Setelah itu, dia datang ke Mesir
dan menetap di sana. Dia meninggal dunia di Mesir pada malam Senin, tepatnya
pada tanggal 9 Syawal tahun 671 H. Makamnya berada di Elmeniya, di timur
sungai Nil, dan sering diziarahi oleh banyak orang.

Dia merupakan salah seorang hamba Allah yang shalih dan ulama yang
sudah mencapai tingkatan ma rifatullah. Dia sangat zuhud terhadap
kehidupan dunia (tidak menyenanginya), bahkan dirinya selalu disibukkan oleh

* Lihatkitab Thabaqgat Al Mufassirin karya Imam As-Suyuthi, biografi no. 88; Thabagat
Al Mufassirin karya Syaikh Ad-Dawudi, 2/69; Syadzrat Adz-Dzahab, 5/235; Ad-Dibaj
Al Madzhab, hal. 317; Mu’jam Al My allifiin, 8/240; Hadiyyat Al ‘Arifin, 2/229; Al
A'lam, 6/217; dan Nafhu Ath-Thayyib, 2/428.
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urusan-urusan akhirat. Usianya dihabiskan untuk beribadah kepada Allah dan
menyusun kitab.

Mengenai sosok Imam Al Qurthubi ini, Syaikh Adz-Dzahabi
menjelaskan, “Dia adalah seorang imam yang memiliki ilmu yang luas dan
mendalam. Dia memiliki sejumlah karya yang sangat bermanfaat dan
menunjukkan betapa luas pengetahuannya dan sempurna kepandaiannya.”

Gerakan Ilmiah Pada Masa Al Qurthubi

Kehidupan ilmiah di Maghrib (Maroko) dan Andalusia (Spanyol) pada
masa Al Muwahhidin (514-668 H) berkembang sangat pesat. Masa tersebut
merupakan masa yang di dalamnya Al Qurthubi menjalani beberapa fase dari
kehidupannya, tepatnya ketika dia masih tinggal di Andalusia dan sebelum
berpindah ke Mesir. Di antara faktor yang menambah cepat laju gerakan
ilmiah pada masa ini adalah:

1. Muhammad bin Tumart, pendiri Daulah Al Muwahhidin (United State),
merupakan salah seorang ulama terkemuka pada masanya. Dia telah
menyebarluaskan seruan untuk mencari ilmu pengetahuan dan telah
memberikan dorongan kepada rakyatnya untuk memperoleh ilmu
pengetahuan.

2. Banyaknya buku-buku dan karya-karya tulis yang ada di Andalusia.
Cordova merupakan sebuah negeri di Andalusia (Spanyol) yang
memiliki buku paling banyak serta memiliki penduduk yang paling besar
perhatiannya terhadap perbendaharaan buku. Suasana ilmiah yang telah
menjadi ciri khas pemerintahan khalifah-khalifah dari dinasti Al
Muwahhidin ini, serta banyaknya buku-buku dan karya-karya yang
telah memenuhi negeri Andalusia pada saat itu, telah memberikan
dorongan kepada para ulama untuk terus berkarya dan telah
meramaikan bursa ilmu pengetahuan.

Dari sini, maka jumlah lembaga-lembaga keilmuan yang muncul di
Andalusia, baik di pusat kota maupun di daerah-daerah sekitarnya pun
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semakin banyak. Sementara ilmu-ilmu agama seperti fikih, hadits, tafsir dan
ilmu gira'at pun berkembang pesat, sebagaimana ilmu bahasa Arab, nahwu,
sejarah, sastra dan syair juga berkembang pesat. Sungguh semua itu memiliki
pengaruh yang besar terhadap proses pembentukan jiwa keilmuan dalam diri
Imam Al Qurthubi. ‘

Kehidupan ilmiah di Mesir pada saat itu, tepatnya setelah Imam Al
Qurthubi berpindah ke sana pada masa pemerintahan dinasti Al Ayyubiyyin,
juga tidak kalah majunya dengan kehidupan ilmiah di Andalusia pada masa
pemerintahan dinasti Al Muwahhidin. Barangkali faktor-faktor yang
menyebabkan semakin majunya gerakan ilmiah di Mesir hampir sama, atau
bahkan sama, dengan faktor-faktor yang menyebabkan semakin majunya
gerakan ilmiah di Andalusia.

Guru-guru Al Qurthubi
Di antara guru-guru Al Qurthubi adalah®:

1. Ibnu Rawwaj, yaitu Al Imam Al Muhaddits (ahli hadits) Abu
Muhammad Abdul Wahhab bin Rawwaj. Nama aslinya adalah Zhafir

bin Ali bin Futuh Al Azdi Al Iskandarani Al Maliki. Dia wafat pada
tahun 648 H.

2.  IbnuAlJumaizi’, yaitu Al Allamah Baha'uddin Abu Al Hasan Ali bin
Hibatullah bin Salamah Al Mashri Asy-Syafi’i. Dia wafat pada tahun
649 H. Dia merupakan salah seorang ahli dalam bidang hadits, fikih
dan ilmu gira'at.

3. Abu Al Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim Al Maliki Al
Qurthubi, wafat pada tahun 656 H. Dia adalah penulis kitab 4! Mufhim
fi Syarh Shahih Muslim.

4.  AlHasan Al Bakari, yaitu Al Hasan bin Muhammad bin Muhammad

4 Lihat Al Qurthubi wa Manhajuhu fi At-Tafsir, hal. 23 dan selanjutnya.
> Nama Al Jumaizi ini dinisbatkan kepada A/ Jumaiz, nama sebuah pohon yang terkenal.
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bin Amaruk At-Taimi An-Naisaburi Ad-Dimsyaqj, atau biasa dipanggil
dengan nama Abu Ali Shadruddin Al Bakari. Dia wafat pada tahun
656 H.

Karya-karya Al Qurthubi¢
Para ahli sejarah menyebutkan sejumlah hasil karya Al Qurthubi selain
kitabnya yang berjudul Al Jami’ Li Ahkaam Al Qur “an, di antaranya adalah:

1.  At-Tadzkirah fi Ahwal Al Mauta wa Umur Al Akhirah, merupakan
sebuah kitab yang masih terus dicetak hingga sekarang.

2. At-Tidzkar fi Afdhal Al Adzkar, merupakan sebuah kitab yang masih
terus dicetak hingga sekarang.

3. Al Asna fi Syarh Asma ‘illah Al Husna.
4.  Syarh At-Taqashshi.

Al I'lam bi Maa fi Din An-Nashara Min Al Mafashid wa Al Auham
Wa Izhhar Mahasin Din Al Islam.

Qam’u Al Harsh bi Az-Zuhd wa Al Qana’ah.
Risalah fi Algam Al Hadits.
Kitab Al Aqdhiyyah.

(9]
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Al Mishbah fi Al Jam’i Baina Al Af ‘aal wa Ash-Shahhah. Sebuah
kitab tentang bahasa Arab yang merupakan hasil ringkasan Qurthubi
terhadap kitab A/ Af al karya Abu Al Qasim Ali bin Ja‘far Al Qaththa’
dan kitab Ash-Shahhah karya Al Jauhari. Dalam kitab tafsirnya, Al
Qurthubi juga telah menyebutkan beberapa nama hasil karyanya, di
antaranya:

10. Al Mugtabas fi Syarh Muwaththa' Malik bin Anas.

11. Al Luma’ fi Syarh Al ‘Isyrinat An-Nabawiyyah.

¢ Lihat A/ Qurthubi wa Manhajuhu fi At-Tafsir, hal. 23 dan selanjutnya.
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Terpengaruhnya Al Qurthubi Oleh Orang-orang
Sebelumnya dan Pengaruh Qurthubi Terhadap Orang-
orang Setelahnya

Pertama: Terpengaruhnya Al Qurthubi oleh orang-orang sebelumnya.

Seseorang yang memperhatikan dengan seksama kitab Tafsir Al

Qurthubi, pasti akan mengetahui bahwa pemikiran Al Qurthubi telah
terpengaruh oleh beberapa ulama yang hidup sebelumnya, di antaranya adalah:

1.

Ibnu Athiyyah. Dia adalah Al Qadhi Abu Muhammad Abdil Haqq bin
Athiyyah, penulis kitab Al Muharrar Al Wajiz fi At-Tafsir. Imam Al
Qurthubi telah mengambil banyak hal darinya, telah terpengaruh olehnya,
dan telah meriwayatkan darinya dalam banyak bidang seperti tafsir bi
al ma tsur, qira‘at, lughah (bahasa Arab), nahwu, balaghah, fikih,
hukum-hukum Islam dan lain sebagainya.

Abu Ja’far An-Nuhas. Al Qurthubi telah terpengaruh oleh Abu Ja’far
An-Nubhas, penulis kitab I'rab Al Qur "an dan kitab Ma ani Al Qur “an.
Al Qurthubi juga telah meriwayatkan banyak hal darinya.
AlMawardi. Dia adalah Abu Al Hasan Ali bin Muhammad Al Mawardi,
wafat pada tahun 450 H. Al Qurthubi telah mengambil banyak hal
darinya, dan telah terpengaruh olehnya serta telah meriwayatkan darinya.
Ath-Thabari. Dia adalah Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,
penulis kitab Jami’Al Bayan fi Tafsir Al Qur an, wafat pada tahun
310 H. Al Qurthubi telah mengambil banyak hal darinya dan telah
terpengaruh olehnya, terutama dalam bidang tafsir bi al ma tsur.

Abu Bakar bin Al Arabi. Dia adalah penulis kitab Ahkam Al Qur an,
wafat pada tahun 543 H. Al Qurthubi telah belajar darinya, berdebat
dengannya dan telah membantah serangan-serangan (kritikan-
kritikan)nya terhadap para ahli fikih dan ulama.

Kedua: Pengaruh Al Qurthubi terhadap orang-orang setelahnya.
Para mufassir yang hidup setelah Al Qurthubi telah terpengaruh oleh

LTafSIr Al Qurthubi XIZ(J




kitab tafsirnya. Mereka telah mengambil manfaat serta belajar banyak hal
darinya. Di antara mereka adalah:

1. AlHafizh Ibnu Katsir. Dia adalah Imaduddin Abu Al Fida‘ Isma‘il bin
Amrubin Katsir, wafat pada tahun 774 H. Dalam menulis kitab tafsirnya,
Ibnu Katsir telah terpengaruh oleh Al Qurthubi. Dia juga telah
meriwayatkan banyak perkataan dari Al Qurthubi tetapi secara
maknawi, yaitu hanya pengertiannya saja dan tidak persis dalam teks
aslinya. Akan tetapi dalam sebagian masalah, Ibnu Katsir mendebat
dan mengomentari pendapat-pendapat Al Qurthubi.

2. AbuHayyan Al Andalusi Al Gharnathi dalam kitab tafsirnya yang
berjudul Al Bahr Al Muhith, wafat pada tahun 754 H.

3. Asy-Syaukani. Dia adalah Al Qadhi Al Allamah Muhammad bin Ali bin
Muhammad Asy-Syaukani, wafat pada tahun 1255 H. Dia telah belajar
dari Al Qurthubi serta telah meriwayatkan darinya.

Keistimewaan Kitab Tafsir Al Qurthubi

Tafsir Al Qurthubi dianggap sebagai sebuah ensiklopedi besar yang

memuat banyak ilmu. Di antara keistimewaan yang dimilikinya adalah:

1. Memuat hukum-hukum yang terdapat dalam Al Qur'an Al Karim, dengan
pembahasan yang luas.

2. Hadits-hadits yang ada di dalamnya di-takhrij dan pada umumnya
disandarkan langsung kepada orang yang meriwayatkannya.

3. Al Qurthubi telah berusaha agar tidak menyebutkan banyak cerita
Isra'iliyyat dan hadits maudhu’ (palsu), tetapi sayangnya ada sejumlah
kesalahan kecil (dalam kaitannya dengan penyebutan cerita Isra'iliyyat

dan hadits palsu ini) yang telah dilewatinya tanpa memberikan satu
komentar pun.

4. Selain itu, ketika menyebutkan sebagian cerita Isra'iliyyat dan hadits
maudhu’ (palsu) yang menodai kesucian para malaikat dan para nabi
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atau dapat membahayakan akidah seseorang, maka Al Qurthubi akan
menyatakan bahwa cerita atau hadits tersebut batil, atau akan
menjelaskan bahwa statusnya dha 'if (lemah). Hal itu seperti yang telah
dilakukannya ketika menyebutkan kisah Harut dan Marut, kisah Nabi
Daud dan Sulaiman, kisah A/ Gharaniq, serta kisah pernikahan Nabi
SAW dengan Sayyidah Zainab bin Jahsy. Bahkan, Al Qurthubi terkadang
menyebutkan sejumlah hadits palsu yang berkaitan dengan sebab
turunnya sejumlah ayat, seperti yang diriwayatkan oleh seorang
pendongeng atau yang sejenisnya tentang sebab turunnya firman Allah
SWT, fts Uiy CSSne > e éL;LJT Ogenlasy “Dan mereka
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan.” (Qs. Al Insaan [76]: 8)

Celah Kekurangan Tafsir Al Qurthubi

Meskipun kitab Tafsir Al Qurthubi termasuk salah satu kitab tafsir yang
memiliki manfaat paling besar, akan tetapi ia tidak luput dari sejumlah
kekurangan —dan sesungguhnya kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT—
yang telah dilewatinya tanpa ada satu komentar pun. Di antaranya adalah:

€ Adanya sejumlah cerita Isra'iliyyat yang dipaparkan Al Qurthubi
ketika menjelaskan sebagian ayat, seperti ketika menafsirkan firman Allah
SWT, o it s A3 503 23l 0ol ull+ “(Malaikar-
malaikat) yang memikul ‘Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya
bertasbih memuji Tuhannya...” (Qs. Ghaafir [40]: 7)

Al Qurthubi menyebutkan bahwa kaki-kaki para malaikat pemikul  Arsy
berada di bagian bumi paling bawah sementara kepala-kepala mereka
menembus ‘Arsy. Dan, masih banyak lagi berita-berita bohong (khurafat)
lainnya. Selain itu, Tafsir Al Qurthubi juga tidak luput dari hadits-hadits dha if
dan hadits-hadits maudhu’ (palsu). Dalam hal ini, kami berusaha semaksimal
mungkin untuk mengingatkan akan hal itu ketika sedang melakukan takhrij
terhadap hadits-hadits yang ada dalam Tafsir Al Qurthubi. Kesalahan yang
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Juga telah dilakukan oleh Al Qurthubi adalah bahwa dia telah melakukan
pengutipan dari sebagian kitab tanpa memberikan isyarat ataupun menegaskan
hal itu.

Beberapa Hal Yang Telah Kami Lakukan dalam Kitab
Ini

1. Mengoreksi teks (naskah) kitab tafsir ini secara sempurna. Hal itu
disebabkan karena kitab ini telah dicetak ulang beberapa kali, akan
tetapi di dalamnya terdapat banyak kesalahan sesuai dengan banyaknya
jumlah cetakan tersebut. Maka, kami pun berusaha untuk
menyampaikan teks kitab ini setelah dikoreksi terlebih dahulu secara
sempurna.

2. Men-takhrij ayat-ayat Al Qur'an dan menyebutkan nama suratnya
masing-masing.

3. Sebisa mungkin men-takhrij gira'at-gira'at yang ada dalam kitab tafsir
ini dengan merujuk kepada kitab-kitab gira'at dan kitab-kitab tentang
makna-makna Al Qur'an.

4. Men-takhrij hadits-hadits Nabi dengan merujuk kepada kitab-kitab
hadits ataupun yang lainnya.

5. Men-takhrij riwayat-riwayat yang ada dalam kitab ini dan menyebutkan
sumber-sumbernya.

6.  Men-tahqiq (mengoreksi) pendapat-pendapat, hukum-hukum, dan
kajian-kajian bahasa yang telah disebutkan oleh Al Qurthubi.

7. Kami juga men-takhrij syair-syair yang menjadi bukti-bukti penguat,
lalu sebisa mungkin kami menyebutkan orang-orang yang
mengatakannya.

8. Kami menjelaskan sebagian lafazh yang aneh, ungkapan yang sulit
dipahami, serta istilah-istilah ilmiah yang telah disebutkan oleh Al Qurthubi
dalam kitab tafsir ini.
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9.  Kami berusaha menyebutkan biografi dari orang-orang penting yang
disebutkan dalam kitab ini.

10. Kami merujuk kepada sumber refresensi yang disebutkan Al Qurthubi
dalam kitabnya ini, lalu sebisa mungkin kami pun berusaha untuk
menyebutkannya.

Demikianlah, di antara hal yang selayaknya disebutkan di sini adalah
bahwa penerbit Darul Hadits —semoga Allah memberikan keberkahan kepada
pemilik dan para karyawannya- telah meminta kepada saya untuk
menyelesaikan tahqiq terhadap kitab tafsir ini seluruhnya dalam waktu sepuluh
bulan. Jangka waktu tersebut sangatlah sedikit bila dibandingkan dengan
ketebalan kitab ini. Rasanya, tidaklah berlebihan bila saya katakan bahwa
sebenarnya fahqiq terhadap kitab ini membutuhkan waktu sekurang-
kurangnya lima tahun. Para ulama memahami benar akan hal itu, karena kitab
Tafsir Al Qurthubi ini terdiri dari beberapa kitab baik dalam bidang tafsir,
ushul fikih, fikih, bahasa Arab dan lain sebagainya.

Sungguh waktu yang sangat singkat ini telah membatasi upayaku ini,
maka aku pun terus berusaha siang dan malam untuk menyelesaikannya. Saya
merasakan sakit dalam diriku yang disebabkan karena hal itu, yang tidak
diketahui oleh siapapun kecuali oleh Allah SWT. Seandainya Allah SWT tidak
mengaruniakan kepada saya seorang isteri yang hapal Al Qur'an serta menyukai
penelitian dan pengetahuan, niscaya saya tidak akan mampu untuk
menyempurnakan pekerjaan ini.

Karena waktu yang tersedia sangat singkat, sementara pekerjaan yang
harus diselesaikan memerlukan banyak waktu, maka saya pun merasa bahwa
saya membutuhkan orang lain yang harus ikut membantu dalam menyelesaikan
pekerjaan ini. Oleh karena itu, saya menyerahkan tugas untuk men-takhrij
hadits-hadits Nabi yang ada dalam kitab tafsir ini kepada saudara dan sahabat
karibku, Dr. Mahmud Hamid Utsman.

Menurut saya, saya belum memberikan hak yang semestinya diberikan
kepada kitab tafsir ini. Sebab, kitab ini sangat besar. Dan, satu hal yang cukup
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membanggakan adalah bahwa kitab ini merupakan karya Imam Al Qurthubi,
seorang mufassir yang terkenal.

Meskipun demikian, saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk
mengerahkan seluruh kemampuan. Semoga Allah SWT mengutus sekelompok
peneliti yang akan membagi kitab tafsir ini menjadi beberapa risalah (disertasi)
yang digunakan untuk meraih gelar Doktoral pada bidang tafsir, sehingga kitab
tafsir ini pun benar-benar mendapatkan apa yang sepatutnya ia dapatkan.

Wahai Saudaraku seiman, jika dalam kitab ini Anda menemukan
sejumlah hal yang merupakan hasil jerih payahku, maka doakanlah kami agar
kami mendapatkan ampunan dari Allah. Akan tetapi, jika Anda menemukan
kesalahan, maka bukalah pintu maaf dan ampunan untuk kami.

Akhirnya, saya memohon kepada Allah SWT agar menjadikan amal
(pekerjaan) yang saya lakukan ini sebagai amal yang dilakukan dengan ikhlas
hanya untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT, agar Dia memberikan manfaat
kepada kami melalui amal tersebut, serta agar Dia menjadikannya sebagai
hujjah (bukti) yang dapat membantu kita semua pada hari Kiamat nanti.

Dr. Muhammad Ibrahim Al Hifnawi

Guru Besar Bidang Ushul Fikih Pada Fakultas Syariah dan Qanun
Kairo
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PENGANTAR PENULIS

J

)&?’Jj‘u-"") :&"

Kepada-Nyalah kami memohon pertolongan. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Muhammad, keluarga, dan
seluruh sahabat beliau.

Syaikh Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh
Al Anshari Al Khazraji Al Andalusi dan Al Qurthubi berkata:

Segala puji bagi Allah, Dzat yang paling pertama memuji diri-Nya sendiri
sebelum dipuji oleh yang lain. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah yang Maha Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Tuhan yang kepada-
Nya segala sesuatu bergantung dan Dia pula Dzat yang Maha Esa. Yang Hidup
dan terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dzat yang Maha Agung dan Mulia.
Yang Maha Berwibawa dan Agung. Yang berfirman berupa Al Qur'an. Sang
Pencipta manusia. Yang memberikan kenikmatan berupa keimanan. Yang
Mengutus rasul-Nya untuk menjelaskan ajaran-Nya, yaitu Muhammad. Siang
dan malam dibuatnya berbeda dan saling bergantian.” Allah mengutusnya
dengan membawa ajaran Al Qur'an yang jelas, yang membedakan antara
keraguan dan keyakinan, yang mampu mengalahkan kemampuan para ahli
bahasa, mampu menundukkan ahli-ahli sastra,® dan membungkam
kesombongan ahli-ahli ilmu balaghah. Mereka tidak akan mampu membuat
tulisan yang sama dengan Al Qur'an meski sebagian dari mereka saling
membahu dengan sebagian yang lain.

.
e

" Lihat Mukhtar Ash-Shahah, hal. 634 dan 95.
8 Lihat Lisan Al ‘Arab, 4/3201.
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Allah telah menjadikan perumpamaan-perumpamaan yang ada di
dalamnya sebagai pelajaran bagi orang yang mau mentadaburinya
(merenunginya). Perintah-perintah yang ada di dalamnya adalah petunjuk bagi
orang yang mampu melihatnya dengan mata hati. Di dalamnya dijelaskan
kewajiban-kewajiban dalam hukum syariat Islam. Dijelaskan pula perbedaan
antara yang halal dan yang haram. Nasihat, kisah, dan pemahaman disebutkan
secara berulang-ulang di dalamnya. Allah mencantumkan berbagai
perumpamaan dan menceritakan berita-berita yang belum terjadi. Allah
berfirman, s_[;?u ) g.»ﬁi,ﬁ 4 UJ;; C “Tiadalah Kami alpakan sesuatu
pundi dalam Al Kitab.” (Qs. Al An’aam [6]: 38).

Allah menjelaskannya (berita ghaib) kepada para wali dan mereka pun
memahaminya. Kemudian, Dia menjelaskan maksud-maksud dari berita ghaib
tersebut hingga mereka mengetahui. Di dalam bacaan Al Qur'an terdapat
rahasia-rahasia Allah yang tersimpan dan penampung ilmu pengetahuan-Nya.
Para wali merupakan pengganti para Rasul dan penerus cita-cita beliau.
Mereka adalah keluarga, kerabat, orang-orang yang baik, dan orang-orang
yang suci bersih. Rasulullah bersabda,

a
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“Sesungguhnya Allah memiliki keluarga di antara kita.” Para sahabat
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah mereka itu? ” Beliau menjawab,
“Mereka adalah ahlul Qur an (penghapal dan pembaca Al Qur an),
merekalah ahlullah (waliyullah), dan sekaligus orang kepercayaan-
Nya.” (HR. Ibnu Majah dalam Sunan-nya dan Abu Bakar Al Bazzar
dalam Musnad-nya).

° HR. Ibnu Majah dari Anas dalam A/ Mugaddimah 1/78, no. 215, bab: fadhilah orang
yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya, yaitu dengan lafazh:
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Orang yang mengetahui kitabullah (baca: Al Qur'an) harus dapat lebih
menjauhi larangan-larangan-Nya, mengingat apa yang telah dijelaskan
kepadanya, takut dan bertakwa kepada Allah, terus mendekatkan diri, dan
bersikap malu kepada-Nya. Sesungguhnya orang yang membaca kitabullah
adalah orang yang membawa tugas-tugas para rasul. Dirinya akan menjadi
seorang saksi pada hari kiamat terhadap orang yang menyelisihi pribadi-pribadi
yang beragama. Allah berfirman, 312Gz i, yemi] UELs ] ‘.i.i’.; sy
q.l:JT J.E “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (ummat
Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 143)

Ingatlah, bahwasanya hukuman bagi orang yang mengetahui ajaran Al
Qur’an namun dia melalaikannya lebih berat daripada orang yang tidak
mengetahui ajaran Al Qur’an kemudian dia mengabaikannya. Juga, lebih berat
hukumannya bagi orang yang telah dianugerahkan ilmu Al Qur'an namun dia
tidak mengambil manfaat darinya, melanggar larangan-larangannya namun tidak
merasa takut karenanya, dan gemar melakukan perbuatan-perbuatan dosa
dan perbuatan kriminal secara terang-terangan. Al Qur'an akan menjadi laknat
atas perbuatannya itu dan musuh baginya kelak. Rasulullah bersabda,

-, s s P - 2
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“Al Qur an itu akan menjadi penolong bagimu atau laknat
atasmu. "' (HR. Muslim)

Kewajiban bagi orang yang telah diberikan keistimewaan untuk menjaga
kitab-Nya adalah membacanya dengan bacaan yang benar, mentadabburi

“Sesungguhnya Allah memiliki orang kepercayaan dari golongan manusia.”

Al Hakim juga meriwayatkannya dalam kitab 4/ Mustadrak 1/556, Ahmad dalam kitab
Musnad-nya 3/127, 128, 242. Dan, hadits dalam kitab 4/ Jami’ Ash-Shaghir no.2161. Al
Albani menganggapnya shahih. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud Ath-Thayalisi no.
2134, Al Bazzar dalam Musnad-nya, dan Abu Nu’aim dalam kitab 4/ Hilyah, 3/63 dan 9/
40.

' HR. Muslim pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Fadhilah Wudhu, 1/23 no.
223. Ahmad dalam Musnad-nya 5/343.
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hakikat ungkapan-ungkapannya, memahami keajaiban-keajaibannya,
dan menjelaskan bahasa-bahasa yang asing padanya. Allah berfirman,
cazl i;;_‘;;_i .ZI;JJ aL] | iﬂ}f&é{ “Ini adalah sebuah kitab yang Kami
turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya.” (Qs. Shaad [38]: 29).

Allah berfirman, T3 o, e 21 1501 by 305 SBT “Maka
apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an ataukah hati mereka
terkunci?” (Qs. Muhammad [47]: 24)

Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang yang memelihara Al
Qur'an dengan sebaik-baiknya, orang yang mentadabburi Al Qur'an dengan
cara yang terbaik, bersikap adil terhadap Al Qur’an," menunaikan syarat-
syarat yang ada di dalamnya, dan tidak mencari petunjuk selain darinya. Al
Qur'an telah memberikan petunjuk kepada kita dengan tanda-tanda darinya
yang jelas dan hukum-hukumnya yang pasti. Dengan itu semua Al Qur’an
telah menghimpunkan kebahagiaan dunia dan akhirat untuk kita. Orang yang
melakukan itu semua adalah orang-orang yang bertakwa dan akan memperoleh
ampunan. Allah telah menugaskan kepada Rasul-Nya untuk memberikan
penjelasan ajaran-ajaran dalam Al Qur an yang hanya dijelaskan secara global
dan menafsirkan kandungannya yang sulit dipahami, serta menegaskan yang
belum jelas. Hal itu dimaksudkan agar keistimewaan yang ada padanya
tampak lebih jelas dengan penyampaian dari Rasul-Nya. Allah
berfirman, "..!".j,l ZJ; (" q..l.‘.ll o el BH]| -l.’.j_;.»fj “Dan Kami turunkan
kepadamu Al Qur an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia
apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (Qs. An-Nahl [16]: 44)

Kemudian, setelah Rasulullah wafat Allah menugaskan kepada para
ulama untuk mengambil intisari dari makna-makna yang terkandung di dalam
Al Qur'an. Para ulama juga bertugas untuk memberikan petunjuk dasar-dasar
kandungan Al Qur an. Dengan kemampuan berijtihad yang mereka miliki
mereka dapat mengatahui makna yang dimaksud dalam Al Qur'an. Dengan

" Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 4/2326.
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kemampuan mereka itu mereka adalah orang-orang yang istimewa
dibandingkan dengan yang lainnya. Mereka pun berhak memperoleh ganjaran
pahala atas 1Jt1had mereka. Allah berfirman, U;..\jl 1 ‘.i.. Tyals o .xll &1 C:’ 2
JOXEST ,-l-J iy 3l “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat.” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 11)

Al Qur'an menjadi sumbernya sedangkan hadits menjadi penjelasnya,
dan kesimpulan hukum yang diambil oleh para ulama menjadi penegas
penjelasan tersebut. Segala puji bagi Allah yang telah membuat hati kita sadar
dan mau menerima kitab-Nya, telinga-telinga kita pun terbiasa mendengar
sunnah-sunnah Nabi-Nya, dan kecenderungan kita pun condong untuk
mempelajari dan mencari tahu makna dan bahasa-bahasa yang asing yang
ada pada keduanya (Al Qur'an dan hadits). Itu semua diniatkan untuk
memperoleh keridhaan Allah, Tuhan semesta alam. Dan, secara bertahap
berusaha menggapai ilmu agama.

Kitabullah mencakup seluruh ilmu-ilmu syariat. Hal-hal yang sunnah
dan fardhu termaktub di dalam kitabullah. Malaikat sebagai kepercayaan Allah
di langit menyampaikannya ke bumi kepada orang yang paling dipercaya di
bumi, yaitu Rasulullah. Oleh karena alasan inilah saya sangat berkeinginan
untuk menyibukkan diri saya dengan Al Qur'an sepanjang hidup saya. Seluruh
kemampuan saya kerahkan untuk kepentingan Al Qur'an.'2 Saya berusaha
menuliskan beberapa komentar sederhana dari apa yang terdapat di dalamnya,
yaitu dari segi penafsiran, bahasa, i’rab (kedudukan kata dalam kalimat),
gira'at, dan berusaha membantah pemikiran orang-orang yang zhalim dan
sesat. Banyak sekali hadits-hadits yang menjadi bukti akan benarmnya hukum-
hukum dan peristiwa tentang turunnya Al Qur an yang kami jelaskan.

Kemudian, antara makna Al Qur'an dan hadits digabungkan dan
diperjelas makna-makna yang belum jelas yang terdapat pada keduanya
dengan menggunakan pendapat para ulama salaf dan generasi setelah mereka.

12 Lihat Mukhtar Ash-Shahah, hal. 636.
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Saya melakukan ini semua sebagai sarana untuk mengingatkan diri saya sendiri
dan sebagai bekal untuk hari kemudian. Mudah-mudahan usaha saya ini
dapat menjadi amal shalih setelah saya wafat kelak. Allah berfirman,
j,-f, (‘"’ Lo ..\...,., u_...;\ll i5 “Pada hari itu diberitakan kepada
manusia apa yang telah dzker]akannya dan apa yang dilalaikannya. ”

(Qs. Al Qiyaamah [75]: 13).

Allah berfirman, & J,-l ,;I.:L; G u...n., ;,.;.L'c “Maka tiap-tiap jiwa
akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya.”
(Qs. Al Infithaar [82]: 5).

Rasulullah bersabda,

ol 5f agt,.a;.u umwv\n;’;i:;;hmuuy\uuu
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“Jika seorang manusia meninggal dunia maka amal perbuatannya
terputus kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan
anak shalih yang mendoakan orangtuanya. "3

Dalam menuliskan kitab ini ada satu syarat yang harus selalu saya ikuti,
yaitu pendapat-pendapat yang ada harus disandarkan pada orang yang
mengutarakan pendapat tersebut, dan hadits-hadits pun harus disandarkan
pada perawinya. Ada kata bijak yang mengatakan bahwa di antara keberkahan
ilmu pengetahuan adalah mengembalikan suatu pendapat kepada orang yang
mengutarakan pendapat tersebut. Banyak sekali hadits yang terdapat di dalam
kitab fiqih dan tafsir tidak disebutkan secara jelas. Sehingga, tidak diketahui
siapa yang meriwayatkannya. Hanya orang-orang yang merujuk pada kitab-
kitab hadits saja yang dapat mengetahuinya. Sehingga orang yang tidak memiliki
pengalaman pengetahuan tentang hal ini menjadi bingung. Dia tidak dapat

" HR. Muslim dalam pembahasan Wasiat, Bab: Pahala yang Terus Diterima oleh
Seseorang Setelah Dia Wafat, 3/1255. HR. Ahmad dalam Musnad-nya, Musnad Abu
Hurairah, 2/372, dan hadits di dalam kitab Faidh Al Qadir 1/327, no. 85.
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mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Hadits yang tidak
disebutkan periwayatannya maka tidak dapat diterima jika dijadikan sebagai
hujjah dan dalil, sampai hadits tersebut disandarkan pada perawi yang
meriwayatkannya dan para ulama Islam yang tsigah dan dikenal.

Pada buku ini kami mencoba membahas permasalahan ini. Mudah-
mudahan Allah memberikan taufik menuju jalan kebenaran. Pada buku ini
saya juga akan memberikan contoh yang diambil dari kisah-kisah yang
dijelaskan oleh para pakar tafsir dan berita-berita dari pakar sejarah. Hanya
hadits-hadits yang telah pasti dan tidak membutuhkan penjelasan lebih lanjut
saja yang tidak saya sertakan contoh-contohnya. Hal lain yang memperkuat'*
adalah penjelasan tentang ayat-ayat hukum dengan menyebutkan
permasalahan-permasalahan yang lebih memperjelas maknanya dan
membimbing penuntut iimu untuk mengetahui makna tersebut. Pada setiap
ayat yang biasanya mengandung satu, dua, atau lebih permasalahan kami
jelaskan pula kandungan-kandungan berupa asbab nuzul (sebab turunnya
Ayat), tafsir dari kalimat yang asing, dan hukum yang terkandung pada ayat
tersebut. Jika suatu ayat tidak mengandung hukum maka akan dijelaskan
kandungan tafsir dan penakwilan yang terkandung di dalamnya. Demikianlah
seterusnya hingga akhir kitab ini.

Saya memberi judul buku ini dengan Al Jami’ li Ahkam Al Qur “an,
wa Al Mubayyin lima Tadhamanahu min As-sunnah wa Ayi Al Qur an.
Mudah-mudahan Allah menjadikan kitab ini sebagai sebuah amal yang ikhlas
karena mengharapkan keridhaan-Nya. Semoga Allah memberikan manfaat
kepadaku, kedua orangtuaku, dan setiap orang yang menginginkan kitab ini.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar setiap permohonan doa. Dia Maha
Dekat dan Mengabulkan permohonan. Amiin.

4 Lisan Al ‘Arab 4/2983.
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BAB FADHILAH AL QUR'AN SECARA UMUM,
ANJURAN DAN FADHILAH MEMPELAJARI,
MEMBACA, MENDENGARKAN, SERTA
MENGAMALKANNYA

Ketahuilah, bahwa pembahasan mengenai hal ini sangatlah luas. Para
ulama banyak yang menulis buku-buku tentang hal ini. Kami akan meryj elaskan
pembahasan yang menunjukkan fadhilahnya dan ganjaran yang telah disediakan
oleh Allah kepada ahlul Qur an. Yaitu, orang-orang yang mengikhlaskan niatnya
dalam mempelajari Al Qur'an karena Allah semata dan mengamalkannya.
Fadhilah pertama dari Al Qur'an yang hendaknya dirasakan oleh seorang
mukmin adalah menyadari bahwa Al Qur'an adalah firman Allah, Tuhan semesta
alam, bukan ucapan makhluk.

Seorang mukmin harus memahami bahwa Al Qur an adalah firman yang
tidak ada sesuatupun yang dapat menyerupainya. Al Qur'an juga memiliki
sifat yang tidak ada yang menyerupai dan menandinginya.' Al Qur'an adalah
bagian dari cahaya Dzat Allah. Para qari’ mendendangkan bacaan Al Qur’an.
Mereka yang membacanya akan mendapatkan pahala, karena memang itulah
yang diperintahkan kepada mereka pada kondisi-kondisi tertentu, yaitu sebagai
bentuk kepatuhan mereka dalam melaksanakan ibadah-ibadah tertentu.
Sedangkan pada beberapa kondisi lainnya membaca Al Qur'an hukumnya
adalah sunnah (dianjurkan).

' Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 652.
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Mereka juga diperintahkan untuk tidak menyentuh Al Qur'an pada saat
mereka dalam keadaan junub. Mereka akan memperoleh pahala jika
mengamalkannya dan mendapatkan hukuman (adzab) jika mereka
meninggalkannya. Ini ssmuatelah disepakati oleh kaurn muslim yang merupakan
kaum yang haq. Atsar-atsar yang ada pun berbicara seperti itu, dan hadits- *
hadits juga mengisyaratkan hal yang sama. Pahala atau hukuman yang diterima
masing-masing sesuai dengan apa yang dilakukan oleh para hamba.
Pembahasan mengenai hal ini akan kami jelaskan pada pembahasan
selanjutnya.

Seandainya Allah tidak memberikan kekuatan ke dalam hati hamba-
hamba-Nya untuk mengembannya, mengambil pelajaran darinya, dan
mengingat ajaran ketaatan dan ibadah yang ada di dalamnya, serta menunaikan
hak dan kewajiban-kewajibannya, niscaya mereka lemah dan tidak akan 3
mampu memikulnya. Allah berfirman, 455} J5- (e 5a0T15a I35
&7 aghs 02 €aaih Qs “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al
Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk
terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 21)

Sebenamya, di mana letak kekuatan hati atas kekuatan gunung? Meski
secara zhahir gunung sebenarnya lebih kokoh dibandingkan hati namun Allah
menganugerahkan kekuatan kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki
untuk dapat memikulnya, sebagai fadhilah dan rahmat dari-Nya.

Adapun atsar yang berkaitan dengan bab ini adalah:

Atsar pertama adalah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidz dari Abu Sa’id,
dia berkata, Rasulullah bersabda,
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“Allah berfirman, ‘Siapa saja yang (hidupnya) disibukkan dengan
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(membaca dan mempelajari) Al Qur an dan mengingat-Ku daripada
meminta (berdoa) kepada-Ku maka Aku akan memberikan kepadanya
sesuatu yang lebih baik dari apa yang Aku berikan kepada para
pemohon.’” Beliau juga bersabda, “Keistimewaan firman Allah
dibandingkan ucapan-ucapan lainnya seperti keistimewaan Allah
dibandingkan makhluk-Nya. "’

Dia {At-Tirmidzi) berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Abu Muhammad
Ad-Darimi As-Samargandi meriwayatkan dalam kitab Musnad-nya dari
Abdullah. Dia berkata, “Tujuh surah yang panjang-panjang’ seperti Taurat,
surah-surah yang lebih dari seratus ayat seperti kitab Injil, surah-surah yang
kurang dari seratus ayat seperti kitab Zabur, dan seluruh Al Qur’an itu memiliki
keistimewaan dan kelebihan.* Sanad dari Harits, dari Ali, diriwayatkan oleh
At-Tirmidzi, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, “Akan terjadi
suatu fitnah (yang kegelapannya) seperti tengah malam yang gelap.”
Aku berkata, ““Wahai Rasulullah, apa jalan keluar dari fitnah tersebut?” Beliau
bersabda, “Kitabullah Yang Maha Suci dan Agung, di dalamnya terdapat
berita orang-orang sebelum kalian dan kabar tentang orang-orang yang
hidup setelah kalian. Dia (Al Quran) adalah berita yang terperinci dan
bukan sebuah senda gurau. Siapa saja yang meninggalkannya karena
kesombongan maka Allah akan menimpakan bencana kepadanya. Siapa
saja yang mengharapkan petunjuk selain petunjuk Al Qur ‘an maka Allah
akan menyesatkannya. Al Qur an adalah tali Allah yang kokoh, cahaya-
Nya yang terang, pemberi peringatan yang bijaksana, dan (petunjuk)
jalan yang lurus. Al Qur an tidak dapat diselewengkan oleh hawa nafsu,
tidak dapat disamarkan oleh lisan, dan dia pun tidak memecah belah

2HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Keutamaan Al Qur an, bab: Keutamaan Firman
Allah terhadap Seluruh Kalam lainnya 5/184, no. 2926. Dia berkata, “Hadits tersebut
hasan gharib.” HR. Ad-Darimi 1/533, no. 3356. Sanad pada hadits ini dhaif. Lihat kitab
Al Maudhu’at 3/165-166.

3 Al Itqan 1/220 dan setelahnya.

4 HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah surah Al
An’aam dan surah-surah lainnya, 2/453.
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pandangan-pandangan orang.

Para ulama tidak merasa jemu karenanya dan orang-orang yang
bertakwa pun tidak merasa bosan dengannya. Al Qur'an tidak diciptakan®
untuk banyak dibantah. Keajaiban-keajaiban yang ada di dalamnya tidak
dapat dihilangkan. Al Qur’anlah yang membuat bangsa jin tidak pernah
menghentikan kekagumannya jika mendengarnya. Mereka (bangsa jin) akan
berkata, %&£ GI;:S e t:,l “Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al
Qur an yang menakjubkan.” (Qs. Al Jin [72]: 1). Siapa saja yang
mengetahui pengetahuan yang ada di dalamnya maka dia akan memiliki
keistimewaan. Siapa saja yang berkata dengan menggunakan Al Qur'an maka
dia pasti benar. Siapa saja yang memutuskan hukum dengannya maka dia
pasti adil. Siapa yang mengamalkannya maka akan mendapatkan ganjaran
pahala. Siapa yang menyerukan orang lain kepadanya maka dia akan
mendapatkan petunjuk ke jalan yang lurus. Ambillah jalan yang lurus wahai
A’war (orang yang bermata juling).”

Harits’ disebut oleh Asy-Sya’bi sebagai seorang pendusta dan dia
tidak dianggap. Namun, tidak ada keterangan yang jelas mengenai kedustaan
Harits. Yang dapat dibenarkan terhadap dirinya adalah bahwa dia terlatu
berlebihan dalam mencintai Ali dan menganggapnya lebih istimewa dari yang
lainnya. Atas dasar inilah maka Asy-Sya’bi menganggapnya sebagai seorang

SMukhtar Ash-Shahhah, hal. 187.

® Hadits: “dkan terjadi fitnah...” diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ali pada
pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah Al Qur’an 5/172, no. 2906. At-
Tirmidzi berkata, “Hadits ini tidak kami ketahui kecuali dengan periwayatan ini.” Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an,
bab: Fadhilah Orang yang Membaca Al Qur'an 2/435, Ahmad dalam A/ Musnad 1/91.
Sanad hadits ini dha’if. A'war adalah julukan Harits bin Abdullah yang disebutkan
dalam sanad hadits tersebut.

7 Harits bin Abdullah Al A’war termasuk ulama tabi’in yang terpandang. Ibnu Al Madini
berkata, “Dia (Harits) adalah seorang pendusta.” Ad-Daraquthni berkata, “Dha’if.” An-
Nasa'i berkata, “Harits adalah orang yang tidak kuat (lemah). Asy-Sya’bi
mendustakannya.” Abu Bakar bin Ayyasy, dari Al Mughirah berkata, “Hadits tersebut
tidak dipercaya berasal dari Ali selain hanya sahabat-sahabat Abdullah.” Lihat kitab A/
Mughni fi Adh-Dhu afa’ 1/213.
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pendusta. Karena, Asy-Sya’bi lebih mengistimewakan Abu Bakar dengan
alasan Abu Bakar adalah orang pertama yang memeluk ajaran Islam.

Abu Umar bin Abdil Barr berkata, “Aku kira Asy-Sya’bi diberikan
hukuman atas ucapannya mengenai Harits Al Hamdani, ‘Al Harits
menceritakan kepadaku, sedangkan dia adalah salah seorang dari dua orang
pendusta’.”

Abu Bakar Muhammad bin Al Qasim bin Basyar bin Muhammad Al
Anbari® An-Nahwi Al-Lughawi dalam kitabnya Ar-Radd ‘Ala man Khalafa
Mushhaf Utsman, dia menyandarkan periwayatannya kepada Abdullah bin
Mas’ud. Abdullah bin Mas’ud berkata, Rasululah bersabda, “A4! Qur ‘an
adalah sumber (ajaran)’ hasil ciptaan Allah. Oleh karena itu, belajarlah
kalian dari sumber ajaran Allah itu semampu kalian. Sesungguhnya Al
Qur an adalah tali Allah, cahaya-Nya yang terang, penyembuh penyatkit,
dan pembawa manfaat. Al Qur an dapat menjadi pelindung bagi orang
yang berpegang teguh dengannya. Dia akan memberikan keselamatan
kepada orang yang mengikuti ajarannya. Tidak ada sesuatu yang
bengkok melainkan akan menjadi lurus. Tidak ada yang berjalan di jalan
yang menyimpang melainkan akan mendapatkan teguran.

Al Qur’an adalah kitab yang keajaiban-keajaiban di dalamnya
tidak akan sirna. Al Qur an tidak diciptakan untuk banyak dibantah.
Oleh karena itu, bacalah Al Qur an. Sesungguhnya Allah memberikan
ganjaran pahala bagi kalian atas bacaan Al Qur an kalian. Yaitu, pada

¢ Muhammad bin Al Qasim bin Muhammad bin Basyar Abu Bakar bin Al Anbari bin
An-Nahqi adalah termasuk orang yang paling ahli dalam bidang ilmu nahwu dan sastra,
serta yang paling banyak hapalannya. Dia adalah orang yang jujur dan istimewa. Dia
menulis banyak kitab tentang ilmu Ulumul Qur*an, hadits-hadits gharib, hadits yang
terdapat permasalahan di dalamnya, masalah wagqf dan ibtida‘, serta selalu berusaha
melawan orang-orang yang menyelisihi mushaf. Dia wafat pada tahun 328 H. Lihatkitab
Tarikh Baghdad 3/181.

° Abu Ubaid berkata, “Penafsiran dari hadits tersebut adalah bahwa memberikan
perumpamaan Al Qur’an dengan ciptaan yang diciptakan oleh Allah untuk kepentingan
manusia, yang di dalamnya terdapat kebaikan dan manfaat untuk mereka. Lihat kitab
Lisan Al ‘Arab 1/43.
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setiap huruf dengan sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan bahwa
‘alif laam miim’ dianggap sebagai satu huruf.

Janganlah salah seorang dari kalian meletakkan salah satu
kakinya tanpa membaca surah Al Baqarah. Sesungguhnya syetan itu
lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surah Al Bagarah.
Sesungguhnya rumah yang penuh kebaikan adalah rumah yang dipenuhi
dengan bacaan Al Qur an (oleh anggota keluarga yang ada di
dalamnya).”°

Abu Ubaid berkata dalam kitab Gharib-nya dari Abdullah, dia berkata,
“Al Qur-an ini adalah hidangan (ma'dubah) Allah. Siapa saja yang
memasukinya maka dia akan aman.” Dia juga berkata, “Penafsiran dari
hadits tersebut adalah bahwa itu adalah sebuah perumpamaan.” Dia
mengumpamakan Al Qur'an dengan suatu barang yang diciptakan Allah untuk
kepentingan manusia. Di dalam Al Qur’an terdapat kebaikan dan banyak
manfaat. Kemudian, dia menyerukan mereka (manusia) untuk kembali
kepadanya. Siapa yang berkata, ‘ma ‘dubah (hidangan)’, maka maksudnya
adalah barang hasil ciptaan manusia, kemudian dia mengundang orang-orang
untuk mencobannya. Adapun yang berkata ‘ma ‘dabah’ maka yang dimaksud
adalah etika atau adab.

Kemudian, dia (Abu Ubaid) berhujjah dengan haditsnya yang lain:
“Sesungguhnya Al Qur an adalah sumber etika (ma"dabah) Allah, maka
belajarlah kalian dari sumber etika-Nya itu.” Al Ahmar menganggap kedua
kata Ma dubah (hidangan) dan Ma 'dabah (etika) sebagai dua kata yang
berbeda namun memiliki makna yang sama. Aku (Abu Ubaid) tidak mendengar
ada orang lain yang berkata seperti itu selain dirinya. Dia berkata, “Penafsiran
yang pertama lebih aku kagumi.”

"’HR. Al Hakim dalam kitab 4/ Mustadrak dari Abdullah bin Mas’ud pada kitab Fadha'il
Al Qur*an 1/555. Dia berkata, “Hadits ini sanadnya shahih, Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.” Ad-Darimi meriwayatkannya pada pembahasan tentan g
Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah Orang yang Membaca Al Qur'an, 2/43 1. Hadits ini
terdapat di dalam kitab Faidh Al Qadir 2/546, no. 2513.
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Al Bukhari meriwayatkan dari Utsman bin Affan dari Rasulullah, beliau
bersabda,

J/‘f/ ’.-a:' t’r: a - 0 ‘ ‘0/.
wle g ol J.a.“ r.l:u o P
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al Qur an dan
mengajarkanya.”"!

Muslim meriwayatkan dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah bersabda,

4
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“Perumpamaan seorang mukmin yang membaca Al Qur "an adalah
seperti buah utrujjah yang memiliki aroma yang wangi dan rasanya
pun enak. Perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al
Qur “an adalah seperti buah kurma yang tidak memiliki aroma namun
rasanya manis. Perumpamaan orang munafik yang membaca Al
Quran adalah seperti buah Raihanah yang memiliki aroma yang
wangi namun rasanya pahit. Sedangkan perumpamaan orang
munafik yang tidak membaca Al Qur an adalah seperti buah
Hanzhalah yang tidak memiliki aroma dan rasanya pahit. "’

"' HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur‘an, bab: Sebaik-baik
Kalian adalah yang Mempelajari Al Qur'an dan Mengajarkannya 3/232. Diriwayatkan
pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Pahala Membaca Al Qur’an,
no. 1452. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, no. 2909. Ibnu
Majah dalam A/ Mugaddimah. Demikian pula Ad-Darimi dan Ahmad dalam A/ Musnad
1/57. Dan, diriwayatkan pula oleh yang lainnya.

2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir dan Hukum Tentang
Qashar Shalat, bab: Fadhilah Orang yang Menghapal Al Qur’an 1/549, no. 797.
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Pada riwayat yang lain disebutkan: “Perumpamaan seorang pendosa”
sebagai ganti dan “orang yang munafik”. Al Bukhari berkata, “Perumpamaan
seorang mukmin yang membaca Al Qur an adalah seperti buah utrujjah
yang rasanya enak dan aromanya harum. Sedangkan perumpamaan
seorang mukmin yang tidak membaca Al Qur an adalah seperti buah
kurma.... "3

Abu Bakar Al Anbari menyebutkan: Ahmad bin Yahya Al Hilwani
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan kepada
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 4a"*, Idris memberitahukan
kepada kami, Khalaf menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan
kepada kami dari Al ‘Awwam bin Hausyab, bahwasanya Abu Abdurrahman
As-Sulami jika ada seseorang yang telah mengkhatamkan Al Qur'an maka
dia akan mendudukkan orang itu di hadapannya, dan meletakkan tangannya
di atas kepala orang itu. Lalu, dia berkata kepada orang itu: “Wahai Fulan,
bertakwalah kepada Allah. Tidak ada seorang pun yang lebih baik dari dirimu
Jjika kamu mengamalkan apa yang telah kamu ketahui.”

¥ HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah Al
Qur’an Dibandingkan dengan Ucapan-ucapan Manusia 3/231.

" Imam Nawawi berkata, “Jika dalam hadits terdapat dua sanad atau lebih maka pada
saat berpindah dari satu sanad ke sanad yang lainnya mereka akan menulis huruf ha'.
Pendapat yang benar adalah bahwa huruf tersebut diambil dari kata “at-tahawul
(perpindahan)” karena perpindahan dari satu sanad ke sanad lainnya. Seorang pembaca
Jjika telah mengakhiri satu sanad maka dia akan berkata 4a", kemudian meneruskan
membaca sanad setelahnya. Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut berasal dari
kata haala (memisahkan) antara dua hal, yaitu ada sesuatu yang menghalangi keduanya.
Karena, huruf tersebut memisahkan antara dua sanad. Huruf tersebut tidak harus
dilafazhkan saat telah mengakhiri bacaan sanad, dan huruf tersebut tidak termasuk
dalam sebuah riwayat. Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut merupakan simbol
kata ‘hadits’. Seluruh penduduk Maroko jika telah selesai membaca sebuah hadits
maka mereka akan berkata ‘al hadits’. Sekelompok huffazh menuliskan kata ‘shahha
(benar)’ di tempat huruf tersebut, sehingga seolah huruf tersebut merupakan simbol
dari kata ‘shahha’. Di sini penulisan ‘shahha’ baik dilakukan, agar tidak timbul penafsiran
bahwa huruf tersebut mengartikan gugurnya matan sanad pertama. Selain itu, huruf ini
dapat ditemukan pada kitab-kitab ulama yang datang belakangan. Huruf ini banyak
ditemukan pada kitab Shahih Muslim, sedangkan pada kitab Shahih Al Bukhari hanya
sedikit saja. Lihat kitab Mugaddimah Al Imam An-Nawawi Syarh Imam Muslim 1/38.”

‘ Bab Fadhilah Al Qur " an Secara Umum, ...




Ad-Darimi meriwayatkan dari Wahab Adz-Dzimari, dia berkata, “Siapa
saja yang diberikan ilmu Al Qur an oleh Allah kemudian dia beribadah
sepanjang hari (siang dan malam), mengamalkan ajaran yang ada di
dalamnya, dan meninggal dunia dalam ketaatan, maka Allah akan

membangkitkannya bersama para malaikat dan nabi di hari kiamat
kelak.”"?

Muslim meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah bersabda,
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“Orang yang pandai membaca Al Qur an maka dia akan bersama
para malaikat yang mulia dan baik. Sedangkan orang yang membaca
Al Qur’an dengan terbatah-batah dan mengalami kesulitan dalam
membacanya, maka baginya dua pahala.”'®

Dua pahala yang diterimanya adalah karena bacaannya dan karena dia
mengalami kesulitan dalam membacanya. Derajat orang yang pandai
membaca Al Qur'an tentu lebih tinggi dari itu semua, karena dia pun pernah
melewati masa-masa sulit dalam membaca Al Qur an ketika pertama kali
mempelajarinya. Kemudian derajatnya terus meningkat hingga menyerupai
derajat para malaikat. Wallahu a’lam.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata,

15 HR. Ad-Darimi di dalam pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Fadhilah
Orang yang Membaca Al Quran dan Bersungguh-sungguh Mengamalkannya, 2/444.

16 K eshahihan hadits tersebut telah disepakati. Al Bukhari meriwayatkan hadits tersebut
dalam kitab A¢-Tafsir. Dia juga meriwayatkannya dalam kitab A¢-Tauhid yang dia jadikan
sebagai ta 'liq (catatan). Muslim juga meriwayatkannya. Lafazh tersebut adalah lafazh
pada riwayatnya pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Fadhilah Orang
yang Pandai llmu Al Qur'an dan Orang yang Membacanya namun Mendapatkan
Kesulitan dalam Membacanya 1/459, 550, no. 798. Abu Daud meriwayatkannya pada
pembahasan tentang Shalat, no. 1454. At-Tirmidzi pada bab-bab tentang ganjaran yang
berkaitan dengan Al Qur an no. 2906. Ibnu Majah pada pembahasan Adab no. 3779, dan
yang lainnya.
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Rasululah bersabda,
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“Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitabullah (Al Qur an)
maka baginya kebaikan dari huruf tersebut dan kebaikan sepuluh kali
lipat yang serupa dengannya. Tidaklah aku mengucapkan ‘alif laam
miim’ dianggap satu huruf. Akan tetapi alif dianggap satu huruf, laam
satu huruf, dan miim satu huruf. '’

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih gharib dari
jalur periwayatan seperti ini. Hadits ini telah diriwayatkan pula secara
mauquf.”

Muslim meriwayatkan dari Ugbah bin Amir, dia berkata: Rasulullah
keluar menghampiri kami, sedangkan pada saat itu kami berada di Shuffah.
Beliau lantas bersabda,
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“Siapa di antara kalian yang ingin jika pergi pada pagi hari ke

'”HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Hadits Tentang
Orang yang Membaca Satu Huruf dalam Al Qur'an akan Mendapatkan Pahala 5/175, no.
2910. Dia berkata bahwa hadits tersebut adalah hadits hasan shahih gharib. Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh yang lainnya, seperti Al Hakim dan Al Bukhari dalam
kitab At-Tarikh, serta Ad-Darimi.

10 Bab Fadhilah Al Qur " an Secara Umum, ...



Buthhan'® atau Aqiq'’ kemudian dari tempat itu dia membawa dua

unta Kaumawain® (yang badannya besar) yang dia dapatkan bukan
dari perbuatan dosa atau dengan memutuskan tali silaturahim?’”
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami semua ingin seperti itu.” Beliau

bersabda, “Tidakkah setiap orang dari kalian pergi ke masjid

kemudian mempelajari atau membaca dua ayat dari kitabullah, itu

adalah lebih baik dari dua ekor unta. Tiga ayat Al Qur an lebih baik

dari tiga ekor unta. Empat ayat Al Qur "an lebih baik dari empat ekor

unta dan begitu pula beberapa ekor (banyak) unta. '

Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah bersabda,
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18 Nama sebuah tempat di Madinah. Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 1/300.

'9 Abu Ubaidah berkata, “Semua daerah yang dibelah oleh aliran air hingga menjadi
sungai disebut Aqiq.” Di negeri Arab terdapat empat Aqiq (lembah yang dibelah oleh
aliran air). Di antaranya adalah Aqiq Madinah yang di dalamnya terdapat beberapa mata
air dan pohon kurma. Inilah tempat yang disebutkan pada hadits di atas. Ibnul Atsir
berkata, Aqiq adalah salah satu lembah dari lembah-lembah yang ada di Madinah yang
menjadi tempat aliran air. Aqiq yang lain airnya memancar pada goa Tuhamah. Ini adalah
Aqiq yang disebutkan oleh Syafi’i di dalam kitab A/ Manasik. Dia (Syafi’i) berkata, ‘Jika
orang-orang mengucapkan /aa ilaaha illallah (tidak ada tuhan selain Allah) dari Aqiq
maka hal itu lebih aku sukai.”” Dalam sebuah hadits disebutkan bahwasanya Rasulullah
menetapkan waktu (ihram) bagi penduduk Iraq di tengah daerah Aqiq. Abu Manshur
berkata, “Yang dimaksud dengan Aqiq di sini adalah yang dekat dengan daerah Dzatu
Irqin, yaitu yang terletak satu atau dua marhalah sebelumnya. Di antara Aqiq yang lain
adalah Aqiq Al Qannan. Air Qalal Nejed dan pegunungannya mengalir ke tempat tersebut.
Selain itu, terdapat pula Aqiq Aridh Yamamabh, yaitu sebuah lembah yang luas. Lihat
kitab Lisan Al ‘Arab4/3042.

20 [ jhatkitab Lisan Al ‘Arab 5/3958.

21 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Fadhilah Al Quran
dalam Shalat dan Fadhilah Mempelajarinya 1/552, no. 802. Diriwayatkan pula oleh Abu
Daud 2/71, no. 1456.
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“Siapa saja yang membantu kesulitan seorang muslim di dunia maka
Allah akan membantu kesulitannya pada hari kiamat nanti. Siapa
saja yang meringankan kesusahan orang yang sedang kesusahan

maka Allah akan meringankan untuknya di dunia dan akhirat. Siapa

saja yang menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi
aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba
selama hamba tersebut menolong saudaranya. Siapa saja yang
menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu maka Allah akan
mempermudah jalan baginya menuju surga.

Tidaklah suatu kaum berkumpul di sebuah rumah (masjid) dari
rumah-rumah Allah kemudian mereka membaca kitabullah dan saling
mengajarkannya di antara mereka melainkan akan turun ketenangan

kepada mereka, mereka akan dinaungi dengan rahmat-Nya, para
malaikat akan mengelilinginya, dan Allah akan menceritakan mereka
kepada siapa saja yang ada bersama-Nya. Siapa saja yang lambat
dalam mengamalkan Al Qur an maka (ketahuilah bahwa
sesungguhnya) nasab keturunannya tidak akan dapat membuat
(derajatnya) naik.”?

Abu Daud, An-Nasa'i, Ad-Darimi, dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari
Ugbah bin Amir, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda,

2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang kezhaliman, bab: Seorang Muslim Tidak
Boleh Menzhalimi Sesama Muslim 2/66. Muslim pada pembahasan tentang Dzikir dan
Doa, no. 2699, Ahmad dalam Musnad-nya 2/91, 252, 296, 500, 514. Abu Daud pada
pembahasan tentang Adab, bab: Saling Bersaudara, no. 4893.
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“Orang yang membaca Al Qur an dengan suara keras sama dengan
orang yang bersedekah dengan terang-terangan. Dan, orang yang
membaca Al Qur an dengan suara pelan sama dengan orang yang

bersedekah dengan diam-diam.’ "%

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.”

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, beliau
bersabda,
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“Pada hari kiamat Al Qur an akan datang dan berkata, ‘Ya Tuhan,
berikanlah perhiasan (kepada orang yang membaca Al Qur-an).’
Maka, orang tersebut pun dikenakan mahkota kemuliaan. Kemudian,
Al Qur an kembali berkata, ‘Ya Tuhan, tambahkanlah.’ Maka, orang
itu pun dikenakan perhiasan kemuliaan. Lalu, Al Qur an kembali
berkata, ‘Ya Tuhan, ridhailah dia.’ Maka, Allah pun meridhai orang
itu. Kemudian dikatakan kepadanya: ‘Bacalah (Al Qur an) dan
naiklah (ke surga). Lantas, derajatnya (di surga) pun terus bertambah.
Pada setiap ayat (yang dibacanya) terdapat satu kebaikan.”*

% HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Tathawwu’ (ibadah sunah), bab:
Mengeraskan Suara pada saat Membaca Ayat ketika Shalat Malam, no. 1333. Diriwayatkan
pula oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur’an 5/180, no. 2919. Dia
berkata, “Hadits ini hasan gharib.” An-Nasa'i pada pembahasan tentang zakat, bab
orang yang bershadaqah secara diam-diam 5/80. Ahmad dalam Musnad-nya 4/151, 158.
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, no. 1791. Saya tidak menemukan hadits ini dalam
kitab Musnad Ad-Darimi.

2#HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur’an 5/178, no. 2915. Dia
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At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini shahih.”
Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin Amru dia berkata: Rasulullah
bersabda,
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“Dikatakan kepada orang yang membaca Al Qur an: ‘Bacalah (Al
Qur an), naiklah (ke surga), dan bacalah (Al Qur an) dengan tartil
sebagaimana kamu membacanya dengan tartil di dunia.
Sesungguhnya kedudukanmu berada pada akhir ayat yang kamu
baca.’ "

Ibnu Majah meriwayatkannya pada kitab Sunan-nya dari Abu Sa’id
Al Khudri. Dia berkata, Rasulullah bersabda,
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“Kepada orang yang suka membaca Al Qur- an di saat masuk ke
surga dikatakan: ‘Bacalah dan naiklah (ke surga).’ Maka, orang itu
pun membaca (Al Qur"an) dan naik satu derajat pada setiap ayat
yang dia baca hingga membaca ayat terakhir yang ada padanya. "%

Abu Bakar Al Anbari meriwayatkan dari Abu Umamah Al Hamshi,

berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Al Hakim dalam kitab 4/ Mustadrak, pada
pembahasan tentang Fadhilah Al Qur*an 1/552. Dia berkata, “Hadits ini sanadnya shahih,
akan tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.”

® HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Disukainya Membaca Al
Qur’an dengan Tartil 2/73, no. 1464. At-Tirmidzi no. 2915. Ahmad dalam Musnad-nya 2/
192. Al Hakim dalam A/ Mustadrak 1/552, 553. Hadits ini terdapat pula dalam Jami’ 4l
Ushul 8/502. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam A/ Mugaddimah, dan
Al Hakim dalam A/ Mustadrak 1/553.

*]bid.
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Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang diberikan sepertiga Al Qur an maka
berarti dia telah diberikan sepertiga kenabian. Siapa saja yang diberikan
dua pertiga Al Qur'an maka berarti dia telah diberikan dua pertiga
kenabian. Siapa saja yang membaca seluruh Al Qur 'an maka berarti
dia telah diberikan seluruh kenabian, hanya saja dia tidak diberikan
wahyu. Kemudian, pada hari kiamat akan dikatakan kepadanya:
‘Bacalah dan naiklah (ke surga).’ Lalu, orang itu pun membaca satu
ayat dan naik satu derajat hingga dia selesai membaca Al Qur an yang
ada padanya. Kemudian, dikatakan kepadanya: ‘Berhentilah (membaca),’
maka dia pun berhenti membaca. Kemudian dikatakan kepadanya:
‘Tahukah kamu apa yang ada di tanganmu itu? ’ Ternyata pada tangan
kanannya terdapat buah khuldi (kekekalan hidup di surga), sedangkan
pada tangan kirinya terdapat kenikmatan.’ "

Idris bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy
menceritakan kepada kami dari Tamam, dari Hasan, dia berkata, Rasulullah
bersabda, “Siapa saja yang membaca sepertiga Al Qur an dan
mengamalkannya maka berarti dia telah mengambil sepertiga kenabian.
Siapa saja yang membaca setengah Al Qur'an dan mengamalkannya
maka berarti dia telah mengambil setengah kenabian. Siapa saja yang
membaca seluruh Al Qur an maka berarti dia telah mengambil seluruh

7 Hadits ini dha’if, disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam kitab A/ Fawa 'id Al Majmu'ah
fil Ahadits Al Maudhu’ah. Pada sanadnya terdapat Basyar bin Numair. Yahya bin Sa’id
berkata, “Dia adalah seorang pendusta.” Yahya mengomentari di dalam kitab A/ Aali
bahwa Basyar termasuk rijal (periwayat) Ibnu Majah dan hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Al Anbari. Ini adalah komentar yang tidak ada lagi yang membatahnya. Jika apa
yang dikatakan oleh Yahya bin Sa’id ini benar namun hal itu tidak berarti bahwa dia
(Basyar bin Numair) termasuk rijal Ibnu Majah dan bukan pula periwayatan siapapun
yang meriwayatkannya dari jalur periwayatannya (Basyar). Kemudian, Yahya
menyebutkan beberapa penguat hadits tersebut, di antaranya: dari Ibnu Umar secara
marfu’ pada riwayat Khatib, dengan hadits yang sama. Pada sanadnya terdapat Qasim
bin Ibrahim Al Malthi yang meriwayatkan hadits-hadits bathil. Al Khathib berkata,
“Diriwayatkan dari Luwain, dari Malik beberapa keanehan yang termasuk kebatilan.
Sa’id bin Manshur telah mencantumkannya di dalam kitab Sunan-nya dari Hasan secara
mursal. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari lbnu Umar secara marfu’ dari jalur
periwayatan lain. A/ Fawaid Al Majmu'ah, Asy-Syaukani, hal. 306.
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kenabian. "%

Dia (Hasan) berkata, “Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceritakan
kepada kami, Muhammad memberitahukan kepada kami, dia adalah Ibnu
Sa’dan, Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Hafash, dari
Katsir bin Zadan, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, dia berkata: Rasulullah
bersabda,
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‘Siapa saja yang membaca Al Qur ‘an, menelaahnya, dan
menghapalkannya maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga
dan memberikan syafaat kepadanya beserta sepuluh orang
keluarganya, padahal masing-masing dari mereka sebenarnya telah
dipastikan masuk neraka’.”*

Ummu Darda berkata, “Aku masuk menemui Aisyah. Lalu, kukatakan
kepadanya, ‘ Apa fadhilah (keistimewaan) orang yang membaca Al Qur’an
dibandingkan dengan orang yang tidak membacanya namun dia termasuk
orang yang akan masuk surga?’. Aisyah menjawab, ‘Sesungguhnya jumlah
ayat Al Qur an itu sama jumlahnya dengan derajat surga. Tidak ada seorang

? Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab 4/ Jami’ Al Kabir dari riwayat
Ibnul Anbari dalam kitab 4/ Mashahif. Dan, Al Baihaqi dalam kitab Sya’b Al Iman dari Al
Hasan secara mursal. Lihat kitab Al Jami’ Al Kabir, no. 1972/20164 yang ditahqiq oleh
Majma’ Al Buhuts Al Islamiyah. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Kanzul Ummal,
bab: Membaca Al Qur’an dan Fadhilahnya, no. 2346. Pada sanad hadits ini terdapat
beberapa komentar.

3*HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, no. 2905 meski berbeda
lafazhnya, yaitu: “Siapa saja yang membaca Al Qur'an dan mengamalkannya,
kemudian dia menghalalkan yang telah dihalalkan dan mengharamkan yang telah
diharamkan maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga dan memberikan
syafaat kepadanya beserta sepuluh keluarganya, meskipun masing-masing dari
mereka sebenarnya telah dipastikan masuk neraka.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini
gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur periwayatan ini. Dan, sanadnya
tidak shahih.” Hadits ini terdapat pula dalam kitab Musnad Imam Ahmad 1/148, 149.

Bab Fadhilah Al Qur "an Secara Umum, .




pun yang masuk surga yang lebih baik dari orang yang membaca Al Qur'an’.”
Hadits ini disebutkan oleh Abu Muhammad Makki.

Ibnu Abbas berkata, “Siapa saja yang membaca Al Qur’an dan
mengikuti ajaran yang ada di dalamnya maka Allah akan memberikan
petunjuk kepadanya dari kesesatan dan menjaganya pada hari kiamat
dari keburukan perhitungan amal. Hal ini sebagaimana firman Allah:
{jﬁé gj :}.93 B [51.1; éﬁu.l; ‘Barang siapa yang mengikuti petunjuk-
Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.’ (Qs. Thaaha [20]: 123).
Allah memberikan jaminan kepada orang yang mengikuti ajaran Al Qur’an
bahwa dia tidak akan sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat kelak.”
Hal ini juga dikatakan oleh Makki.

Al-Laits berkata, “Ada yang mengatakan: ‘Tidak ada rahmat
yang lebih cepat datang kepada seseorang selain kepada orang yang
menyimak Al Qur’ an’ ” Hal m1 sebagaimana yang difirmankan
oleh Allah: u,:j:".ﬂ.d l,.,a.ﬂ, AN PP AR }a)l\_;; 135 “Dan
apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (Qs. Al
A’raaf [7]: 204). Lafazh ‘la’alla’ bagi Allah adalah sesuatu yang wajib
diwujudkan.

Disebutkan di dalam kitab Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi —kitab
ini merupakan Musnad pertama yang ditulis dalam sejarah Islam— dari
Abdullah bin Amru, dari Rasulullah, beliau bersabda,
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“Siapa saja yang mengamalkan sepuluh ayat Al Qur an maka dia
tidak dicatat sebagai orang-orang yang lalai. Siapa saja yang
mengamalkan seratus ayat maka dia akan dicatat termasuk sebagai
orang-orang yang taat. Siapa saja yang mengamalkan seribu ayat
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maka dia dicatat termasuk orang-orang yang mugantharin.”'!

Banyak sekali atsar-atsar yang semakna dengan hadits di atas. Apa
yang telah kami sebutkan di atas kami rasa telah cukup mewakili. Hanya
Allah-lah yang memberikan hidayah.

31 Sabda Rasulullah, “Dicatat termasuk golongan muqantharin” maksudnya adalah
orang yang diberikan pahala satu ginthar. Qinthar sendiri maksudnya adalah sebuah
ukuran yang besarnya masih diperselisihkan. Ada yang berpendapat bahwasanya
qinthar adalah ukuran empat puluh ugiyah emas. Ada yang berpendapat seribu seratus
dinar. Ada yang mengatakan seratus dua puluh rir/ (kati). Ibnu Abbas berkata, “Delapan
puluh ribu dirham.” Ada juga yang berpendapat bahwa itu kata ginthar menunjukkan
jumlah harta banyak yang tidak diketahui pasti besarnya. Abu Hurairah meriwayatkan
dari Rasulullah, beliau bersabda, “Qinthar adalah dua belas ribu ugiyah. Sedangkan
ugiyah sendiri lebih baik dari segala sesuatu yang ada di antara langit dan bumi.”
Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 5/3752, 3753. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud As-
Sijistani dalam kitab As-Sunan, pada pembahasan tentang Shalat, bab: Pengelompokkan
Al Qur an, no. 1398. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, no. 662 dan Ibnu Khuzaimah
dalam kitab Shahih-nya, no. 1144,




BAB CARAMEMBACAAL QUR'AN,APA
YANG MAKRUH DAN HARAM DALAM
MEMBACANYA, DAN PERBEDAAN
PENDAPAT DALAM MASALAH INI

Al Bukhari meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, “Aku bertanya
kepada Anas mengenai bacaan Rasulullah. Dia menjawab, ‘Rasulullah
memanjangkan mad (huruf yang panjang) jika membaca
bismillaahirrahmaanirrahiim. Beliau memanjangkan bacaan bismillaah,
memanjangkan ar-rahmaan, dan memanjangkan bacaan ar-rahiim’ !

At-Tirmidzi meriwayatkan dafi Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah
memotong bacaan beliau. Pada saat membaca alhamdulillaahi rabbil
‘alamiin beliau berhenti. Dilanjutkan dengan bacaan arrahmaanirrahiim
kemudian berhenti. Kemudian dilanjutkan dengan bacaan maliki yaumiddin.”
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib.” Abu Daud meriwayatkannya dengan
hadits yang sama.

Diriwayatkan dari Rasulullah, beliau bersabda,
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Juw\wu\)\;\J\bewutJﬂ,i

'HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur’an, bab: Memanjangkan
Bacaan 3/234. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab 4/ Mustadrak 1/233.

2HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Qira‘at, bab: Al Faatihah 5/185, no. 2927.
Abu Daud pada pembahasan tentang Huruf dan Qira'at, no. 4001. Al Hakim 2/231, 232.
Ahmad dalam kitab A/ Musnad 6/302, dan Ad-Daraquthni 1/118.
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“Orang yang paling baik suaranya adalah yang jika membaca (Al
Qur an) aku melihat dirinya takut kepada Allah. >

Diriwayatkan dari Ziyad An-Numairi bahwa dia bersama para qari‘
datang kepada Anas bin Malik. Lalu, ada orang yang berkata kepadanya,
“Bacalah (Al Qur’an)!” Lalu, Ziyad pun mengeraskan suaranya dan
mendendangkan bacaan Al Qur'an. Ziyad adalah orang yang memiliki suara
yang keras. Lalu, Anas membuka kain hitam dari wajahnya dan berkata,
“Sungguh, mereka (para sahabat) tidak membaca Al Qur'an seperti ini.” Anas
sendiri jika melihat sesuatu yang tidak dia sukai maka dia akan membuka
kain penutup dari wajah orang yang tidak disukainya itu.

Diriwayatkan dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Para sahabat Rasulullah
tidak suka mengeraskan suara pada saat berdzikir.” Di antara yang
meriwayatkan hadits tentang tidak disukainya mengeraskan suara pada saat
membaca Al Qur’an adalah Sa’id bin Musayyib,*Sa’id bin Jubair, Qasim bin
Muhammad, Hasan bin Sirin, An-Nakha’i, dan yang lainnya. Mengeraskan
suara pada saat membaca Al Qur'an juga dianggap makruh (tidak disukai)
oleh Malik bin Anas dan Ahmad bin Hanbal. Mereka semua tidak menyukai
membaca Al Qur’an dengan suara keras dan melagukannya.

Diriwayatkan dari Sa’id bin Musayyib, bahwa dia mendengar Umar
bin Abdul Aziz mengimami orang-orang dengan melagukan (mengiramakan)
bacaannya. Lalu, Sa’id datang menemuinya dan berkata, “Semoga Allah
memperbaiki dirimu. Sesungguhnya para imam tidak membaca seperti itu.”

? Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ Jami’ Al Kabir, no. 683 dengan lafazh
yang berdekatan. Hadits ini terdapat dalam Jami’ Ash-Shaghir no. 252 dan hadits ini
diberikan tanda dha’if. Al Bazzar meriwayatkannya dengan sanadnya, sebagaimana
yang dikatakan oleh Al Haitsami: “Rija/ hadits ini shahih.” Al Albani menyebutkannya
dalam Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah 4/112, no. 1583.

*Sa’id bin Musayyib bin Hazn bin Abi Wahab Al Qursyi Al Makhzumi, adalah salah
seorang ulama yang handal dan ahli fikih terpandang. Dia termasuk pembesar sahabat
generasi kedua. Para ulama bersepakat bahwa hadits-hadits mursal darinya adalah
yang paling shahih. Ibnu Al Madini berkata, “Aku tidak mengetahui ada generasi tabi’in
yang ilmunya lebih luas darinya.” Dia wafat setelah tahun 90-an Hijriyah. Saat itu usianya
hampir menginjak delapan puluh tahun. Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib 1/305.
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Setelah itu, Umar pun tidak lagi membaca Al Qur'an dengan
mengiramakannya.

Diriwayatkan pula dari Qasim bin Muhammad, bahwa ada seseorang
yang membaca Al Qur'an di masjid Rasulullah dengan mengiramakannya.
Lalu, Qasim pun menegurnya dan berkata, “Ketahullah bahwasanya Allah
berﬁnnan,sd.l’-u» YJ‘:":‘;U;'J‘ ‘J.\Q.J‘A..ab \j Jafg.,-—gj JAJJ ‘Dan
sesungguhnya Al Qur an itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak datang
kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari
belakangnya’.” (Qs. Fushshilat [41]: 41-42).

Diriwayatkan dari Malik, bahwasanya dia pernah ditanya tentang
an-nabri’ (mengeraskan suara) pada saat membaca Al Qur'an ketika shalat.
Malik sangat tidak menyukai hal itu, dia tidak suka orang yang membaca Al
Qur’'an dengan suara keras.

Diriwayatkan oleh Ibnul Qasim dari Malik, bahwa dia pernah ditanya
tentang mengiramakan bacaan Al Qur'an pada saat shalat. Dia berkata, “Aku
tidak menyukainya.” Dia melanjutkan, “Itu sama seperti nyanyian yang
dinyanyikan untuk tujuan agar mendapatkan uang.”

Ada sekelompok orang yang memperbolehkan mengeraskan suara dan
mengiramakan bacaan Al Qur'an. Alasannya, karena jikamembaca Al Qur'an
dengan suara (irama) yang bagus maka akan lebih menyentuh jiwa dan dapat
diterima oleh hati. Mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah,

(’g"r"i’ o1 1,25

“Hiasilah Al Qur an dengan suara-suara kalian. ”® Hadits ini

*Lihat kitab Asas 4l Balaghah 2/414.

¢HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 4/283, Al Hakim dalam kitab A/ Mustadrak pada
pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat,
bab: Witir 1/338, no. 1468, An-Nasa'i pada pembahasan tentang Iftitah, bab: Menghiasi
Al Qur'an dengan Suara yang Bagus 2/139, Ibnu Majah pada pembahasan tentang
Mendirikan Shalat, bab: Membaca Al Qur'an dengan Suara yang Bagus 1/426, dan Ad-
Darimi dalam kitab Sunan-nya 2/565.
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diriwayatkan oleh Al Barra' bin Azib, Abu Daud, dan An-Nasa’i.
Mereka pun berhujjah dengan sabda Rasululiah:

ST S e
“Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak mengiramakan
bacaan Al Qur an.”” (HR. Muslim)

Abu Musa berkata kepada Rasulullah, “Seandainya aku mengetahui
bahwa engkau menyimak bacaanku maka aku akan mengiramakannya.”
Mereka juga berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Mughaffal, dia berkata, “Pada tahun penaklukan kota Makkah Rasulullah
dalam perjalanannya membaca surah Al Fath di atas hewan kendaraan beliau.
Beliau mengiramakan bacaannya itu.”®

Di antara yang berpendapat seperti ini adalah Abu Hanifah, sahabat-
sahabat Abu Hanifah, Syafi’i, Ibnu Al Mubarak, dan Nadhr bin Syumail. Ini
adalah pendapat yang dipilih oleh Abu Ja’far Ath-Thabari, Abu Al Hasan bin
Bathal, Abu Bakar bin Al Arabi, dan yang lainnnya.

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bahwa pendapat yang pertama lebih
benar, sesuai dengan yang telah dan akan kami jelaskan. Adapun hujjah yang
mereka utarakan pada hadits pertama bukanlah membaca secara zhahiriyah,

e ez of i
"HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tauhid, bab: firman Allah P§J g 1y pmly

R i
4 Ve ;‘ “Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah.” (Qs. Al Mulk

[67]: 13) 4/304 dan diriwayatkan pula oleh Muslim dengan riwayat yang berdekatan
pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Disukainya Membaguskan Suara
dalam Membaca Al Qur'an 1/545, no. 792. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada
pembahasan tentang Shalat, no. 1469, 1470, 1471. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 1/
172, Al Hakim dalam kitab 4/ Mustadrak 1/569, Ad-Darimi pada pembahasan tentang
Shalat, no. 1490 dan pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur’an, no. 3488.

*HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Membaca Al
Qur’an di atas Hewan Kendaraan 3/233, bab: Mengiramakan Bacaan Al Qur'an 3/235,
Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Rasululiah Membaca Surah
Al Fath pada Hari Penaklukan Kota Makkah 1/547, Abu Daud pada pembahasan tentang
Shalat, bab: Disukainya Tartil dalam Membaca Al Qur'an, no. 1467.
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akan tetapi lafazh hadits tersebut dibalik, yaitu: * Hiasilah suara-suara kalian
dengan Al Qur'an’”’

Al Khathabi berkata, “Begitupula para imam hadits berpendapat bahwa
hadits tersebut lafazhnya dibalik. Hal ini sebagaimana orang-orang mengatakan:
‘Aku membentangkan permadani di atas unta.” Sebenarnya maksudnya adalah:
‘Aku membentangkan unta di atas permadani’.”

Dia (Al Khathabi) berkata, “Ma’mar meriwayatkan dari Manshur, dari
Thalhah. Jadi, lafazh ‘suara’ letaknya sebelum lafazh ‘ Al Qur'an’Ini adalah
pendapat yang benar.”

Al Khathabi berkata, “Thalhah meriwayatkannya dari Abdurrahman
bin Ausajah, dari Al Barra, bahwasanya Rasulullah bersabda, ‘Hiasilah Al
Qur an dengan suara-suara kalian.’ Artinya, bacalah bacaan Al Quran
dan hendaknya suara-suara kalian disibukkan dengannya. Jadikanlah Al Qur’an
sebagai ajaran dan perhiasan.” Ada yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah, anjuran untuk membaca Al Qur’an dan bersungguh-sungguh
mempelajarinya.’ Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah bersabda,

- 2 ’
T WSl 1,35
‘Hiasilah suara-suara kalian dengan Al Qur'an.’”"°

Saya (Al Qurthubi) katakan: bahwa seperti inilah makna yang
dimaksud dari sabda Rasulullah: “Tidaklah termasuk golongan kami orang
yang tidak mengiramakan bacaan Al Qur 'an.” Maksudnya, tidaklah
termasuk golongan kami orang yang tidak membaguskan suaranya ketika
membaca Al Qur an. Seperti ini pula penafsiran Abdullah bin Abi Mulaikah.
Abdul Jabbar bin Al Warad berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Mulaikah

°Lihat kitab Asas A/ Balaghah 1/260.

°Disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Ath-Thabrani dari Abdullah bin Abbas, no.
41/14507. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma’ Az-Zawa ‘id pada pembahasan tentang
Tafsir, bab: Membaca Al Qur’an dengan Bersuara 7/170.
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berkata: Abdullah bin Abi Yazid berkata, “Abu Lubabah berjalan melewati
kami. Maka, kami pun mengikutinya hingga masuk ke dalam rumahnya.
Ternyata di sana ada seseorang yang penampilannya baik.”"!

Kami mendengar Abu Lubabah berkata, “ Aku mendengar Rasulullah
bersabda, ‘Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak
mengiramakan bacaan Al Quran.’” Dia (Abu Lubabah) berkata, “Lalu
aku berkata kepada Ibnu Abi Mulaikah: ‘ Wahai Abu Muhammad, bagaimana
pendapatmu seandainya seseorang tidak memiliki suara yang bagus?’ Dia
menjawab, ‘Lebih baik dia melakukan apa yang dia mampu saja’.” Hadits ini
disebutkan oleh Abu Daud.

Ucapan Abu Musa kepada Rasulullah pun diriwayatkan olehnya, yaitu
ucapannya: “Sesungguhnya seandainya aku mengetahui bahwa engkau
menyimak bacaanku niscaya aku akan membaguskan suaraku dalam
membaca Al Qur'an ini. Aku juga akan menghiasi bacaanku dan membacanya
secara tartil.” Bagiku hal ini menunjukkan bahwa dia (Abu Musa) membaca
Al Qur’an dengan suara cepat,'? meski tetap dengan diiringi suara bagusnya
yang memang telah dianugerahkan kepadanya.

Maksud dari ucapan Abu Musa tersebut adalah: seandainya dia
mengetahui bahwa Rasulullah mendengarkan bacaannya maka dia akan
membaca Al Qur’an tersebut dengan tartil, sebagaimana dia biasa membacanya
di hadapan Rasulullah. Hal tersebut adalah tambahan penegasan agar
membaguskan suara dalam membaca Al Qur*an. Tidak boleh menafsirkan
sabda Rasulullah di atas dengan mengatakan, “Sesungguhnya Al Qur'an itu
dihiasi dengan suara atau dengan yang lainnya.” Siapa saja yang menafsirkan
seperti itu maka berarti dia telah menisbatkan Al Qur'an kepada orang yang
menghiasi Al Qur’an tersebut. Padahal, Al Qur'an adalah cahaya, penerang,
dan hiasan terbaik bagi orang yang meminta penerangan dari cahayanya.

Ada yang mengatakan bahwa masalah menghiasi Al Qur'an ini

"Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 33 dan Lisan Al ‘Arab 2/1580.
12Lihat kitab Asas Al Balaghah 2/540, 541.
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maksudnya adalah menghiasinya dengan suara kita. Artinya, sabda Rasulullah
sebenarnya mengatakan, “Hiasilah bacaan Al Qur'an dengan suara
kalian. ” Jadi, Al Qur’'an di sini maknanya adalah bacaan. Sebagaimana
firman Allah: J;!-EJT bli}‘ij “Dan (dirikanlah pula shalat) subuh.” (Qs. Al
Israa’ [17]: 78)’Aninya, Al Qur’an adalah bacaan yang dapat menerangkan
jiwa.

2
P

PP é;fl.‘; ’dti 13}3 “Apabila Kami telah selesai membacakannya
maka ikutilah bacaannya itu. ” (Qs. Al Qiyaamah [78]: 18) Artinya, bacaan
Al Qur’an. Sebagaimana terdapat di dalam kitab Shahih Muslim dari Abdullah
bin Amru, dia berkata, “Sesungguhnya di dalam lautan terdapat syetan-syetan
yang terbelenggu dan diikat oleh Nabi Sulaiman. Mereka hampir keluar dan
membacakan bacaan kepada manusia.'* Seorang penyair'* membacakan
sebuah syair mengenai Utsman:

Orang-orang berkurban meski telah berambut putih (beruban),
sebagai tanda sujud
Menghabiskan waktu malam dengan bertasbih dan membaca
(Al Qur "an)

Y HR. Muslim dalam kitab A/ Muqaddimah, bab: Larangan Meriwayatkan dari Orang-
orang yang Dha’if yang Mauquf atas Abdullah bin Amru bin Ash 1/12 dan Ibnu Adi
dalam A/ Kamil 1/45. Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani, sebagaimana terdapat di
dalam Majma’ Az-Zawa 'id 71/42, dan yang lainnya.

' Penyair ini adalah Hasan bin Tsabit. Hasan bin Tsabit adalah salah seorang penyair
yang sempat mengalami masa jahiliyah dan Islam. Pada masa Jahiliyah dia dikenal dengan
pujiannya terhadap raja-raja Ghassan dan Hirah. Pada masa Islam dia memuji Rasulullah
dan membela beliau. Hasan bukanlah orang yang suka berperang. Dia membela Rasulullah
hanya dengan lisannya. Hal itu dia lakukan atas nasihat dari Rasulullah. Rasulullah
bersabda, “Tidaklah dilarang suatu kaum yang membela Rasulullah dengan pedang
mereka atau membela beliau dengan lisan mereka.”

Hasan berkata, “Aku akan membela dengan lisan.” Kemudian, dia menghadapi musuh-
musuh Rasulullah dengan melawan ucapan mereka. Syair-syair yang berasal darinya
sangat menyentuh jiwa musuh-musuh Islam, hingga salah seorang dari mereka berkata,
“Seandainya syair Hasan dicampurkan dengan air lautan niscaya syaimya itu akan
dapat merubah warna lautan tersebut.” Hasan wafat pada tahun 54 H. Lihat kitab Tarikh
Adab Al-Lughah Al Arabiyah /151, Tarikh Al Adab Al Arabi, hal. 166. Lihat pula kitab
Mukhtar Ash-Shahah, 346.
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Artinya, Al Qur’an itu adalah bacaan. Penafsiran seperti ini benar. Jika
bacaan yang juga disebut tilawah keluar dari batasannya —sesuai dengan
yang kami jelaskan— maka hal itu dilarang. Ada yang mengatakan bahwa
makna lafazh “yataghanna bihi” maksudnya adalah lawan dari kefakiran,
bukan nyanyian.

Penafsiran seperti ini dikatakan oleh Sufyan bin Uyainah dan Waki’ bin
Al Jarrah. Sufyan meriwayatkannya dari Sa’ad bin Abi Waqgash. Diriwayatkan
pula oleh Sufyan dari jalur periwayatan yang lain. Pendapat ini juga dikatakan
oleh Ishaq bin Rahawaih. Penafsiran tersebut juga dikatakan oleh Al Bukhari
Muhammad bin Ismail, karena dia mengikuti penerjemahan firman Allah:
,’.’4:15 "_;EJ J_.E._,éa’ﬁé,l;k ijf 4] :‘;ﬁ‘i; ;ij “Dan apakah tidak cukup
bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab
(Al Quran) sedang dia dibacakan kepada mereka? ” (Qs. Al Ankabut
[29]:51).

Maksudnya, cukuplah Al Qur'an menjadi pedoman untuk mengetahui
berita-berita tentang umat manusia. Penafsiran ini dikatakan oleh ahli takwil.
Ada yang mengatakan bahwa makna lafazh “yataghanna bihi” adalah bersedih
hati. Artinya, pembaca Al Qur'an menunjukkan kesedihannya. Kesedihan di
sini adalah lawan kata gembira pada saat membaca Al Qur'an. Lafazh tersebut
artinya bukan “ghaniyyah”, karena jika seperti itu maka akan dikatakan
“yataghaana bihi”. Pendapat ini dikatakan oleh sekelompok ulama, di
antaranya adalah: Imam Abu Muhammad bin Hibban Al Busti. Mereka
berhujjah dengan riwayat Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhir, dari ayahnya,
dia berkata, “ Aku melihat Rasulullah melaksanakan shalat. Bagian dada beliau
terlihat mengeluarkan suara gemetar karena sedih.”

Riwayat tersebut adalah penjelasan yang sangat jelas bahwa yang
dimaksud dengan hadits tersebut adalah kesedihan. Mereka juga
menguatkan pendapat ini dengan riwayat para imam dari Abdullah, dia
berkata, Rasulullah bersabda, “Bacalah kepadaku. ” Lalu, aku pun membaca
surah An-Nisaa' hingga ketika sampai pada ayat: ‘:}? ot G ‘J!u-.ﬁ




|-’-\-.~!:‘- ;’3’7-3 L;l-’c L 2§ Ay 1:1 “Maka bagaimanakah (halnya
orang kafir nanti), apabila Kam;: mendatangkan seseorang saksi (rasul)
dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” (Qs. An-Nisaa® [4]: 41).

Aku melihat wajahnya, ternyata kedua matanya meneteskan air mata.'s

Keempat penafsiran ini tidak ada satu pun yang menunjukkan bacaan
Al Qur’an dengan mengiramakannya. Abu Sa’id bin Al A’rabi berkata
mengenai sabda Rasulullah, *Tidaklah termasuk golongan kami orang yang
tidak mengiramakan bacaan Al Qur "an. ” Bahwa bangsa Arab pada waktu
itu sangat menyukai lagu dan irama pada mayoritas ucapan-ucapan mereka.
Ketika turun Al Qur’an mereka lebih menyukai Al Qur'an menjadi bagian
dari ucapan mereka, maka Rasulullah pun bersabda, “Tidaklah termasuk
golongan kami orang yang tidak mengiramakan bacaan Al Qur an.”

Penafsiran yang lain: penafsiran ulama yang berdalil bahwa bacaan
tersebut diiramakan dan dilagukan. Umar bin Syabbah menyebutkan, “Aku
mengatakan kepada Abu Ashim An-Nabil mengenai penafsiran Ibnu Uyainah
pada lafazh “yataghanna” maksudnya adalah “yastaghni”’ (membutuhkan).
Dia (Abu Ashim berkata, “Ibnu Uyainah tidak melakukan apa-apa.”

Syafi’i pernah ditanya tentang penakwilan Ibnu Uyainah, dia berkata,
“Kami lebih mengetahui hal ini. Seandainya maksud Rasulullah adalah istighna
maka beliau akan bersabda, ‘Man lam yastaghni’ (siapa yang tidak
membutuhkan). Akan tetapi Rasulullah mengatakan, ‘yataghanna’ maka
dapat kita ketahui bahwa maksudnya adalah ‘at-taghanni (melagukan/

“HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur’an, bab: Orang yang
Lebih Suka Mendengarkan Al Qur'an daripada Bacaan Lainnya, dan bab: Ucapan Orang
yang Mendengar Bacaan kepada orang yang Membaca “Berhentilah Membaca”, serta
bab: Menangis pada Saat Membaca Al Qur'an 3/236. Diriwayatkan pula oleh Muslim
pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab Fadhilah Menyimak bacaan Al
Qur’an dan Meminta Seorang Hafizh agar Membacakan Al Qur’an untuk Didengarkan,
serta Menangis pada Saat Membaca dan Mentadaburinya, 1/551, no. 800. Diriwayatkan
pula oleh para imam yang lainnya, seperti Abu Daud, no. 3668, At-Tirmidzi 5/222, Ibnu
Majah no. 4194, dan Ahmad dalam kitab 4/ Musnad 1/380.
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mengiramakan)’.” Ath-Thabari berkata, “Menurut kami pada ucapan bangsa
Arab maksud dari lafazh “at-taghanni” adalah “ghina (lagu)” yang artinya
suara yang bagus dengan mendendangkannya.

Jika dikatakan bahwa yang dimaksud adalah “istighna” maka itu adalah
sebuah kekeliruan. Al A’sya memaknai lafazh tersebut dengan arti “iqamah
(tinggal)”. Makna tersebut diambil dari ucapan bangsa Arab: “Ghana Fulan
di suatu tempat” yang maksudnya adalah si Fulan tinggal di suatu tempat.
Selain itu firman Allah menyatakan: T_3 i3 31 ¥ “Seolah-olah mereka
belum pernah berdiam di tempat itu.” (Qs. Huud [11]: 95)

Adapun berdalil dengan kalimat “wa nahnu idza mutna asyaddu
taghaaniyan” adalah sebuah kelalaian. Karena, lafazh “taghaniyan’ adalah
bentuk kata kerja yang dilakukan oleh dua orang, yaitu jika masing-masing
dari keduanya saling membutuhkan satu sama lain.

Hal ini seperti ucapan “dua orang laki-laki tadhaaraba (saling
memukul)”’, maksudnya, masing-masing dari mereka memukul satu sama lain.
Bagi orang yang mengatakan lafazh tersebut untuk menggambarkan perbuatan
yang dilakukan oleh dua orang maka perkataan tersebut tidak dapat dikatakan
untuk menggambarkan perbuatan satu orang. Jadi, tidak dapat dikatakan,
“Taghaana Zaid” dan “tadhaaraba Amry”. Demikian pula, tidak boleh
dikatakan bahwa lafazh “taghanna’ maknanya sama dengan lafazh “istaghna”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bahwa apa yang dikatakan oleh Ath-
Thabari'® bahwa pada ucapan bangsa Arab tidak ada lafazh ‘taghanna’
diartikan ‘istaghna’ ini dikatakan pula oleh Al Jauhari, sebagaimana yang

1$Dia adalah Imam Muhammad bin Jarir bin Yazid Ath-Ath-Thabari. Dia merupakan
pemimpin para ahli tafsir. Dia menguasai ilmu pengetahuan yang tidak ada seorang pun
pada zamannya yang dapat menandingi kemampuannya. Dia adalah seorang penghapal
Al Qur’an, mengetahui makna-maknanya, dan sangat memahami hukum-hukum yang
terdapat di dalam Al Qur an. Dia menulis banyak kitab, di antaranya adalah: A+-Tafsir
Alladzi Yu tabaru Ajal At-Tafasir. Syekh Abu Hamid Al Isfarayani, seorang pembesar
madzhab Syafi’iyah berkata, “Jika seseorang pergi ke negeri Cina hingga dia menguasai
Tafsir Ibnu Jarir maka dia tidak akan menguasai banyak dari kitab tersebut.” Dia wafat
pada tahun 310 H. Thabagqat Al Mufassirin, As-Suyuthi, 95-97.




telah kami sebutkan. Hal itu juga dikatakan oleh Al Harawi. Adapun ucapan:
‘Bahwasanya shighat faa 'ala (saling melakukan) dilakukan oleh dua orang,’
banyak pula yang hanya dilakukan oleh satu orang. Di antaranya adalah
ucapan Ibnu Umar, ‘Pada saat itu aku telah menginjak (raahaztu)'” usia
baligh.” Bangsa Arab berkata, ‘Thaaraqtu an-ni’al’ (aku menepakkan
sandal), ‘aaqabtu al-lushsha’ (aku menyiksa pencuri), dan ‘daawaitu al
‘aliil’ (aku mengobati orang yang sakit), serta masih banyak lagi. Lalu, apakah
lafazh ‘taghaana’ juga termasuk bagian dari shighat (bentuk) tersebut? Jika
sabda Rasulullah ‘yataghanna’ ada kemungkinan maknanya adalah ‘al
ghinaa’ dan ‘al istighnaa’ maka mengartikannya dengan salah satu dari dua
kemungkinan tersebut tidaklah lebih utama dari yang satunya lagi. Akan tetapi,
mengartikannya sebagai ‘al istighnaa’ adalah lebih utama jika kita tidak
menafsirkannya dengan penafsiran yang lain. Karena, penafsiran seperti itu
diriwayatkan oleh seorang pembesar sahabat, sebagaimana yang dikatakan
oleh Sufyan.

Ibnu Wahab berkata mengenai Sufyan, ‘ Aku tidak pernah melihat ada
orang yang lebih mengetahui masalah penafsiran hadits daripada Sufyan bin
Uyainah. Telah diketahui bahwa Sufyan sempat bertemu dengan Syafi’i dan
sezaman dengannya’.”

Penafsiran lainnya: Yaitu tambahan yang terdapat pada Shahih Muslim
dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda,

bi.’g;n:d‘}dbé;zcujd\ E;.JJJ\L.;?.AJA»MJ;\L,
“Allah tidak memberikan izin tentang sesuatu seperti Dia
mengizinkan kepada Nabi untuk membaguskan suara dengan
melagukan bacaan Al Qur an dan mengeraskan suaranya.”"®

'7Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahah, hal. 682.

¥ HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir bab: Disukainya
Membaguskan Suara dalam Membaca Al Qur'an 1/545, no. 792. Diriwayatkan pula oleh
Al Bukhari dengan lafazh yang berdekatan (hampir sama), yaitu pada pembahasan
tentang Fadhilah Al Qur*an, bab: Orang yang Tidak Mengiramakan Bacaan Al Qur'an 3/
231. Selain keduanya, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ahmad juga meriwayatkannya.
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Ath-Thabari berkata, “Jika menuruti ucapan Ibnu Uyainah maka
penyebutan kata ‘membaguskan suara’ dan ‘mengeraskannya’ tidak ada
maknanya.”

Kami berpendapat bahwa ucapan “mengeraskannya” bisa jadi
merupakan ucapan Rasulullah atau mungkin ucapan Abu Hurairah, atau yang
lainnya. Jika memang itu adalah ucapan Rasulullah maka hal itu menjadi dalil
untuk tidak melagukan dan mengiramakan bacaan Al Qur*an. Karena, beliau
tidak mengatakan “mengiramakannya”, akan tetapi beliau hanya mengatakan
“mengeraskannya”. Artinya, hanya dapat didengarkan oleh dirinya dan orang
yang ada di dekatnya. Hal ini sesuai dengan sabda beliau kepada orang yang
mengeraskan suaranya pada saat mengucapkan tahlil,

2.7 (.. 5. E7 lo,’o,fvf 02 ‘.c; ‘. P T B Pr-1
B Y el 0,805 ¥ (KB (oSl e el W ]
“Wahai sekalian manusia, bersikap lembutlah’® terhadap diri kalian

(rendahkanlah suara kalian). Sesungguhnya kalian tidak sedang
berdoa (memohon) kepada orang yang tuli dan juga yang ghaib. "%

Demikian pula seandainya riwayat tersebut berasal dari seorang sahabat
atau yang lainnya, maka apa yang mereka katakan tetap tidak dapat dijadikan
hujjah (dalil). Sebagian ulama kita ada yang memilih penafsiran seperti ini dan
berkata, “Penafsiran ini lebih mirip (dekat).” Karena, bangsa Arab menamakan
setiap orang yang mengeraskan suaranya dengan sebutan “ghaaniyan”.
Perbuatan mengeraskan suara itu disebut “ghinaa” meski dia tidak
mengiramakannya seperti halnya sebuah lagu. Ini adalah penafsiran seorang
sahabat. Seorang sahabat itu lebih mengetahui sebuah ucapan dan lebih
memahami keadaan.

¥Lihat kitab Asas Al Balaghah 1/317 dan Lisan Al ‘Arab2/1568.

2 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa, bab: Berdoa dengan Mengeraskan
Suara 3/110, Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, Doa, Taubat, dan Istighfar, bab:
Disukainya Merendahkan Suara Pada Saat Dzikir 4/2076, no. 2704, Ahmad dalam Musnad-
nya 4/394, 402, Abu Daud pada pembahasan tentang Witir, no. 1526, dan At-Tirmidzi
pada pembahasan tentang Doa, no. 3461.

[ Bab Cara Membaca Al Qur "an, ...




Abu Hasan bin Bathal telah berhujjah untuk madzhab Syafi’i, dia berkata,
“Permasalahan ini telah dapat diselesaikan.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan,
dia berkata, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, dia berkata, Musa
bin Ali bin Rabah menceritakan kepada kami dari ayahnya, Ibnu Ugbah bin
Amir. Dia berkata, Rasulullah bersabda, “Pelajarilah Al Qur an,
iramakanlah bacaannya, dan catatlah. Demi jiwaku yang berada dalam
genggaman-Nya bahwasanya (Al Qur "an) itu lebih cepat lepas® (hilang
dari ingatan) daripada unta hamil yang lepas dari ikatannya.

Ulama-ulama kita berkata, “Meski hadits ini baginya adalah hadits
shahih namun apa yang telah diketahui dengan pasti hukumnya tetap ditolak.
Yaitu, bahwa Al Qur'an itu menggunakan bahasa Arab. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan oleh seluruh syaikh secara mutawatir, dari generasi ke generasi
selanjutnya hingga masa kenabian yang mulia. Pada semua generasi tersebut
tidak ada bacaan yang diiramakan atau dilagukan, meskipun banyak para
ulama yang mendalami ilmu makhraj (tempak keluar) huruf, ilmu tentang mad,
idgham, izhar, dan cara-cara bacaan lainnya. Sedangkan pada bacaan yang
dilakukan terkadang bacaan yang sebenarnya bukan mahmuz namun dibaca
mahmuz, yang bukan mad dibaca mad (panjang). Sehingga alif yang
sebenarnya hanya satu menjadi seperti beberapa alif, dan wau yang satu
menjadi beberapa wau. Hal itu menyebabkan penambahan dalam Al Qur’an,
sedangkan hal itu dilarang.

Jika adayang mengatakan, “Abdullah bin Mughaffal telah meriwayatkan,
dia berkata, ‘Pada saat melakukan perjalanan Rasulullah membaca surah Al

Fath.”” Beliau membacanya di atas unta beliau sambil mengiramakan bacaannya
itu. Al Bukhari menyebutkannya seperti itu, dan dia berkata mengenai gambaran

3 Lihatkitab Lisan Al ‘Arab 4/3425.

2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab 4/ Jami’Al Kabir, no. 12658 dari
riwayat Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Muhammad bin Nashr, dan Ibnu Hibban, Hadits ini
diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitab A/ Kabir dan Al Baihaqi dalam kitab
Syu’ab Al Iman, dari Ugbah bin Amir. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Majma’Az-
Zawa 'id 77169, bab: Memelihara Al Qur’an, dari Ugbah bin Amir dengan lafazh yang
berdekatan. Al Haitsami berkata, “Para periwayat hadits ini shahih.”
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tentang mengiramakan bacaan Al Qur’an, yaitu: Aa, Aa, Aa. Maksudnya ada
tiga huruf alif. 2

Kami berpendapat bahwa mad tersebut dibaca memang sesuai dengan
porsinya. Ada pula kemungkinan bahwa suara yang terdengar seperti irama
itu timbul pada saat unta yang ditunggangi mengalami hentakan. Hal ini akan
membuat seseorang meninggikan suaranya pada saat menunggangi hewan
tunggangan. Jadi, tingginya suara atau terputusnya suara timbul karena adanya
hentakan dari hewan yang ditunggangi Rasulullah. Jika kemungkinan seperti
ini memang ada maka tidak ada hujjah (dalil) untuk membenarkan membaca
Al Qur’an dengan mengiramakannya (melagukannya).

Abu Muhammad Abdul Ghani bin Sa’id Al Hafizh meriwayatkan dari
hadits Qatadah, dari Abdurrahman bin Abu Bakar, dari ayahnya. Dia berkata,
“Bacaan mad yang dibaca oleh Rasulullah tidak disertai dengan irama lagu.”
Ibnu Juraij meriwayatkan dari Atha’, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah
memiliki seorang muadzin yang mengiramakan adzannya. Lantas Rasulullah
berkata kepada orang itu: ‘Sesungguhnya adzan itu mudah dan ringan
dilakukan. (kumandangkanlah adzan) jika kamu mengumandangkannya
dengan mudah. Akan tetapi jika tidak demikian maka janganlah kamu
kumandangkan adzan’. "?* Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam
Sunan-nya. Jika Rasulullah telah melarang hal itu dalam hal adzan, maka akan
lebih dilarang? untuk dilakukan terhadap Al Qur'an yang telah dijaga oleh
Allah. Allah berfirman, jfad i C}; FFH} :;;: G | “Sesungguhnya
Kami-lah yang menurunkan Al Qur an, dan sesungguhnya Kami benar-
benar memeliharanya.” (Qs. Al Hijr [15]: 9). 4] o S T sz J

ZHR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur*an, bab: Mengiramakan
Bacaan Al Qur’an, dan terdapat pula pada pembahasan tentang Tafsir, serta pada
pembahasan lainnya. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat
Para Musafir, no. 794. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Disukainya
Tartil dalam Membaca Al Qur*an, no. 1467.

*Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab 4/ Jami’ Al Kabir, no. 883/5369
dari riwayat Ad-Daraquthni, dari Ibnu Abbas. Ad-Daraquthni meriwayatkannya dalam
kitab Sunan-nya 1/299. Pada sanadnya terdapat kelemahan (dhaif).

S Lihat kitab Mukthar Ash-Shahah, hal. 133.
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;Lg; :.5;. &;.:p‘{jb,_yl;. &, {}3 “Yang tidak datang kepadanya (Al
Qur an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang
diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. " (Qs.
Fushshilat [41]: 42).

Menurut hemat saya, bahwa perbedaan pendapat ini terjadi karena
membaca dengan irama dan lagu dapat menghilangkan makna Al Qur'an.
Jika makna Al Qur'an keluar dari yang semestinya maka membaca Al Quran
dengan mengiramakannya jelas telah disepakati keharamannya. Hal ini seperti
yang dilakukan oleh para qari‘ di negeri Mesir yang suka membaca Al Qur'an
di hadapan para raja dan jenazah. Mereka memperoleh upah dan penghargaan
atas bacaan Al Qur'an yang mereka baca itu. Perbuatan mereka itu sesat dan
menunjukkan bahwa mereka telah putus asa terhadap rahmat Allah.

Sikap mereka itu menunjukkan bahwa mereka menghalalkan sikap
merubah makna yang terdapat dalam kitabullah. Sikap mereka itu juga
menunjukkan bahwa mereka mudah dan berani menambahkan apa yang telah
diturunkan oleh Allah, padahal penambahan tersebut tidak ada di dalam Al
Qur’an. Mereka bodoh dan tidak memahami ajaran agama mereka. Mereka
dianggap telah memisahkan diri? dari sunnah Nabi mereka. Sikap mereka itu
sama saja telah menolak langkah-langkah yang telah ditempuh oleh orang-
orang shalih sebelum mereka. Mereka lebih memilih untuk menghiasi amal
perbuatan mereka dengan hiasan dari syetan. Mereka mengira bahwa mereka
telah melakukan perbuatan yang terbaik. Mereka berada dalam keraguan
karena kesesatan?’ mereka itu. Mereka memain-mainkan kitabullah.
Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kita akan kembali.
Akan tetapi, Rasulullah telah memberitahukan bahwa perbuatan sesat itu telah
terjadi, sebagaimana yang telah beliau sebutkan.

Imam Hafizh Abu Al Hasan Razin dan Abu Abdullah At-Tirmidzi Al
Hakim menyebutkan dalam kitab Nawadir Al Ushul dari hadits Hudzaifah,

% Lihat kitab Asasul Balaghah 2/381.
2 Mukhtar Ash-Shahah, hal 485.
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bahwasanya Rasulullah bersabda, “Bacalah Al Qur an dengan lisan dan
suara orang Arab. Hindarilah membacanya dengan lisan orang-orang
yang sedang kasmaran dan lisan ahlul kitabain (Yahudi dan Nashrani).
Sepeninggalku nanti akan datang suatu kaum yang membaca Al Qur an
dengan mendendangkannya seperti lagu dan nyanyian. Bacaan mereka
itu tidak akan melewati kerongkongan mereka. Hati mereka dan hati
orang-orang yang kagum terhadap mereka tertutup.

Para ulama berkata, “Hal ini seperti yang dilakukan oleh para qari’ di
zaman kita saat ini yang membaca di hadapan para pemberi nasihat dan majlis-
majlis. Mereka menggunakan lisan (logat) non-Arab atas Al Qur’an yang
mereka baca. Padahal, Rasulullah telah melarang hal tersebut. Melagukan
bacaan Al Qur’an sama halnya seperti cara baca orang Nashrani. Sedangkan
yang dimaksud dengan bacaan tartil adalah membaca dengan perlahan-lahan
dan memperjelas setiap huruf yang diucapkan. Cara baca seperti inilah yang
dianjurkan dalam membaca Al Qur an. Allah berfirman, 375 bl;}ﬁf S
“Dan bacalah Al Qur an itu dengan perlahan-lahan. ” (Qs. Al Muzammil
[73]:4)

Ummu Salamah pernah ditanya mengenai bacaan Rasulullah dalam
shalat beliau. Ummu Salamah berkata, “Apa peduli kalian dengan shalat beliau?
Beliau shalat kemudian tidur yang lamanya sama dengan lama shalat beliau.
Kemudian, beliau shalat yang lamanya sama dengan lama tidur beliau. Lalu,
beliau tidur yang lamanya sama dengan lama shalat beliau hingga datang waktu
Shubuh.? Kemudian, beliau menjelaskan bacaan beliau. Beliau menafsirkan
bacaan tersebut huruf demi huruf.* Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i,

8 As-Suyuthi menyebutkannya dalam kitab 4! Jami’ Al Kabir, no. 64/3934 dari riwayat
Muhammad bin Nashr pada kitab Ash-Shalah, dan Abu Nashr As-Sijzi pada kitab A/
Ibanah. Juga, Ibnu Adi dalam kitab 4/ Kamil, Baihaqi dalam kitab Syu 'ab Al Iman, dari
Hudzaifah. Hadits ini terdapat dalam kitab Ash-Shaghir, no. 1339. Ibnul Jauzi berkata
dalam kitab A/ ‘llal, “Hadits ini tidak shahih.” Al Haitsami berkata, “Di dalamnya terdapat
seorang perawi yang tidak disebutkan namanya.”

¥ Hadits ini terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi.

®HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Bagaimana

1 Bab Cara Membaca Al Qur " an, ...



Abu Daud, dan At-Tirmidzi. Dia (At-Tirmidzi) berkata, “Hadits ini hasan
shahih gharib.”

Rasulullah Membaca Al Qur'an?, hal. 5/182, no. 2923. Dia berkata, Hadits ini hasan
shahih gharib. Abu Daud juga meriwayatkannya dalam kitab Ash-Shalat, no. 1466, An-
Nasa'i dalam kitab 4/ [ftitah, Ahmad dalam A/ Musnad, 2/294, dan Al Hakim 1/310.

ED
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BAB PERINGATAN KEPADA AHLUL QUR'AN
- DANILMU DARI SIFAT RIYADAN YANG
LAINNYA

227

Allah berfirman, (% .4, | ;,., N3 411, 225T5 “Sembahlah Allah dan

Jjanganlah kamu mempersekutukan—Nya dengan sesuatu pun.” (Qs. An-
Nisaa’ [4]' 36).

151 Py e:L.Au J_,wo Y \.’J..o ){J J-MQ’ vy :LGJ ‘,;-J; b‘ud
“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”
(Qs. Al Kahfi[18]: 110)

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah bersabda,
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“Sesungguhnya orang yang pertama akan diadili pada hari kiamat
adalah seseorang yang wafat secara syahid. Kemudian kenikmatan
yang pernah diberikan kepadanya didatangkan kepadanya. Dia
ditanyai tentang semua kenikmatan itu, dan dia pun mengakui (Allah
telah memberikan) semua kenikmatan tersebut kepadanya.’ Allah
bertanya, ‘Apa yang telah kamu lakukan dengan kenikmatan
tersebut?’ Dia menjawab, ‘Aku berjihad di jalan-Mu hingga aku
wafat secara syahid.’ Allah berfirman, ‘Kamu telah berdusta, kamu
berjihad agar kamu dikatakan sebagai seorang pemberani. Dan,
Julukan tersebut memang telah dikatakan (diberikan) kepadamu’.
Lantas, malaikat diperintahkan untuk membawanya dan menarik

semua kenikmatan tersebut di hadapannya hingga kemudian orang
itu dilemparkan ke dalam neraka.

Kemudian, seseorang yang mempelajari ilmu dan mengajarkannya,
serta orang yang suka membaca Al Qur ‘an. Lantas, didatangkanlah
semua kenikmatan yang pernah diberikan kepadanya dan dia pun
mengakuinya. Allah bertanya, ‘Apa yang telah kamu lakukan dengan
semua nikmat tersebut?’ Dia menjawab, ‘Aku menggunakannya untuk
belajar ilmu pengetahuan dan mengajarkannya, dan aku pun
membaca Al Qur an karena-Mu.’ Allah berfirman, ‘Kamu telah '
berdusta. Kamu mempelajari ilmu agar dikatakan bahwa kamu
adalah orang yang alim. Dan, kamu membaca Al Qur "an agar orang
menyebutmu sebagai seorang qari‘. Sebutan itu memang telah kamu

‘ Bab Peringatan Kepada Ahlul Qur’an ...




terima’. Kemudian, malaikat diperintahkan untuk membawanya dan
menarik semua kenikmatan yang diberikan kepadanya di
hadapannya, hingga akhirnya dia dilemparkan ke dalam neraka.

Kemudian, seseorang yang diberikan oleh Allah kelapangan rezeki
dan dia mendermakannya kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. Lantas, kenikmatan itu didatangkan kepadanya dan
dia ditanya mengenai semua kenikmatan tersebut. Dia pun mengakui
semua kenikmatan tersebut. Allah bertanya, ‘Apa yang telah kamu
lakukan dengan semua kenikmatan tersebut?’ Dia menjawab, ‘Aku
tidak meninggalkan jalan yang Engkau sukai untuk membelanjakan
harta di jalan itu melainkan aku membelanjakannya karena
mengharap keridhaan-Mu.’ Allah berfirman, ‘Kamu telah berdusta.
Kamu melakukan itu semua agar orang-orang mengatakan bahwa
kamu adalah orang yang dermawan. Dan, sebutan itu memang telah
kamu dapatkan’. Kemudian malaikat diperintahkan untuk
membawanya dan menarik semua kenikmatan itu di hadapannya.
Setelah itu, dia dilemparkan ke dalam neraka.”"'

Pada hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Setelah itu Rasulullah menepuk
kedua lututku (Abu Hurairah). Lantas beliau bersabda, ‘Wahai Abu Hurairah,
ketiga orang tersebut adalah makhluk Allah yang pertama kali
merasakan api neraka pada hari kiamat’.”

Nama asli Abu Hurairah adalah Abdullah. Ada yang mengatakan
bahwa nama aslinya adalah Abdurrahman. Abu Hurairah berkata, “Aku
dijuluki Abu Hurairah karena aku suka membawa kucing pada lengan
bajuku. Rasulullah melihatku dan bertanya, ‘4pa ini?’ Aku menjawab,
‘Kucing.’ Lantas beliau memanggilku dengan panggilan: ‘Wahai Abu

"HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Orang yang Berjihad
karena Riya dan Sum 'ah Berhak Mendapatkan Tempat di Neraka 3/1514, no. 1905. At-
Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Hadits tentang Riya dan Sum 'ah, no.
1382. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jihad, bab: Orang yang Berperang agar
Disebut Sebagai Orang yang Pemberani.
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Hurairah.

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits di atas adalah mengenai orang
yang melakukan amal perbuatan dan mempelajari ilmu tidak untuk
mengharapkan keridhaan Allah.” Diriwayatkan dari Rasulullah, beliau
bersabda,

lrt - % v ) rl’. L [ ] ‘. £ 24 —. M Pl “C e .
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“Siapa saja yang menuntut ilmu karena selain Allah atau

mempelajarinya tidak untuk mengharapkan keridhaan Allah maka
hendaklah dia menempati tempat duduknya di neraka.’”

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dalam kitab Raqaig-nya, dari Abbas
bin Abdul Muthallib. Dia berkata, Rasulullah bersabda, “Agama ini tampak
hingga melampaui luas dan dalamnya’ lautan dengan jihad fi sabilillah.
Kemudian datang kaum-kaum yang membaca Al Qur “an. Ketika mereka
membacanya, mereka berkata, “Adakah orang yang bacaannya lebih
bagus dari kami? Adakah orang yang lebih mengetahui (lebih pandai)
dari kami?.” Kemudian, beliau menoleh kepada sahabat-sahabat beliau dan
berkata, “Apakah kalian melihat ada kebaikan pada diri mereka? ” Para
sahabat menjawab, “Tidak.” Beliau melanjutkan, “Mereka adalah dari
golongan kalian. Mereka adalah bagian dari umat ini. Mereka adalah
kayu bakar api neraka.”

Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah. Dia
berkata, Rasulullah bersabda,

*HR. Ibnu Majah dalam 4/ Mugaddimah 1/95, no. 258. At-Tirmidzi dengan lafazh yang
berdekatan pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Hadits tentang Orang yang Mempelajari
Ilmu untuk Mengharapkan Kebahagiaan Duniawi 5/33, no. 2655. At-Tirmidzi berkata,
“Hadits ini hasan gharib.”

3Lihatkitab Lisan Al ‘Arab2/1289. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma’ Az-Zawa’id
dari riwayat Abu Ya’la. Diriwayatkan pula oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam kitab
Al Kabir. Di dalamnya terdapat pula Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi, dia adalah orang
yang dha'’if.
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“Siapa saja yang mempelajari suatu ilmu yang seharusnya untuk
mengharapkan keridhaan Allah namun dia tidak mempelajarinya

kecuali untuk mendapatkan kesenangan duniawi maka dia tidak akan
mendapatkan wangi surga pada hari kiamat nanti.””’

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” Diriwayatkan dari Abu
Hurairah, dia berkata, Rasulullah bersabda, “Mohonlah perlindungan
kepada Allah atas (keburukan) lembah kesedihan.’”’ Para sahabat
bertanya, “‘Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan lembah kesedihan
itu?” Beliau menjawab, “Ia adalah lembah yang berada di neraka
Jjahanam. Neraka jahanam memohon perlindungan darinya setiap hari
sebanyak seratus kali.” Seorang sahabat beftanya, “Wahai Rasulullah,
siapakah orang yang masuk ke dalamnya?” Beliau menjawab, “Mereka
adalah para qari’ yang amal perbuatan mereka dilakukan dengan riya.
Dia berkata, “Hadits ini gharib.” .

Dalam kitab karya Asad bin Musa disebutkan bahwasanya Rasulullah
bersabda, “Sesungguhnya di neraka jahanam terdapat sebuah lembah
yang mana neraka jahanam selalu memohon perlindungan dari
keburukan lembah tersebut sebanyak tujuh kali setiap harinya.
Sesungguhnya di dalam lembah tersebut terdapat sebuah sumur. Neraka

4‘HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Menuntut llmu dengan Niat
untuk Selain Allah, no. 3664. Diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam kitab Musnad-nya 2/
338, Al Hakim dalam kitab A/ Mustadrak, Ibnu Majah dalam kitab 4/ Mugaddimah, no.
252, Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya. Saya tidak mendapatkannya dalam kitab
Sunan At-Tirmidzi.

3 Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahah, hal. 91.

¢HR. At-Tirmidzi pada bab tentang Zuhud 4/593. Dia berkata: “Hadits ini hasan gharib.”
As-Suyuthi menyebutkannya di dalam kitab A/ Jami’ Al Kabir dari riwayat Al Bukhari
dalam kitab Az-Tarikh. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah, A/ Jami’
Al Kabir, no. 352/12680.
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jahanam dan lembah itu memohon perlindungan Allah dari keburukan
sumur tersebut. Sesungguhnya di dalam sumur tersebut terdapat ular.
Neraka jahanam, lembah, dan sumur memohon perlindungan kepada
Allah dari keburukan ular tersebut sebanyak tujuh kali. Allah menyiapkan
itu semua untuk orang-orang yang sengsara (celaka), yaitu para
pembawa Al Qur'an (orang yang memahami Al Qur'an) yang suka
bermatksiat kepada Allah.’’

Oleh karena itu, orang-orang yang memahami Al Qur'an dan penuntut
ilmu harus bertakwa kepada Allah dan mengikhlaskan perbuatannya hanya
untuk Allah. Jika dia terlanjur melakukan sesuatu yang tidak disukai Allah
maka bersegeralah untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya. Hendaknya
dia memulai kembali dengan keikhlasan dalam setiap amal perbuatannya.
Kewajiban orang yang memahami ajaran Al Qur'an untuk menjaga Al Qur'an
lebih besar daripada yang lainnya. Demikian pula pahala yang akan diterima,
akan jauh lebih besar daripada yang lainnya.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Darda’, dia berkata, Rasulullah
bersabda, “Allah menurunkan pada sebagian kitab —atau mewahyukan
kepada sebagian nabi—, ‘Katakanlah kepada orang-orang yang
memahami bukan karena agama Allah dan mempelajari ilmu tanpa
disertai amal perbuatan, bahwasanya mereka itu adalah orang-orang
yang menginginkan kebahagiaan duniawi dengan menggunakan
amal akhirat. Mereka memakaikan kulit® domba kepada orang
banyak. Hati mereka seperti hati serigala. Lisan mereka lebih manis
dari madu. Dan, hati mereka diperintahkan untuk bersabar. Mereka
menipuku, mereka mengejekku. Niscaya aku akan menimpakan fitnah
kepada mereka hingga membuat orang-orang yang penyayang di

7HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Zuhud, no. 2384, dengan lafazh yang
berdekatan. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam 4! Mugaddimah, no. 256. Pada
sanadnya terdapat kelemahan.

8Lihatkitab Lisan Al ‘Arab 5/4202.
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antara mereka kebingungan.’”

Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Adab An-Nufus, Abu Kuraib
Muhammad bin Ala menceritakan kepada kami, Muharibi menceritakan
kepada kami dari Amru bin Amir Al Bajali, dari Ibnu Shadaqah, dari seorang
sahabat Rasulullah atau dari orang yang menceritakan kepadanya, dia berkata,
Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu menipu Allah. Sesungguhnya
orang yang menipu Allah maka Allah akan menipunya, dan jiwanya
pun menipu dirinya sendiri dan merasakannya.” Para sahabat bertanya,
“Wahai Rasulullah, bagaimana orang itu menipu Allah?” Beliau menjawab,

“Kamu melakukan sesuatu yang diperintahkan Allah kepadamu namun
kamu mengharapkan selain diri-Nya. Berlindunglah dari sikap riya’,
sesungguhnya itu adalah perbuatan syirik. Sesungguhnya orang yang
riya’ itu pada hari kiamat akan dipanggil dari atas kepala para saksi
dengan empat nama panggilan: wahai kafir, wahai orang yang merugi,
wahai orang yang celaka, dan wahai ahli maksiat. Amalmu itu adalah
sesat dan pahalamu batil (tidak akan kamu terima), dan tidak ada
kebaikan untukmu'’ pada hari ini. Mintalah ganjaranmu kepada orang
yang amal perbuatanmu kamu niatkan untuknya, wahai penipu.”"

Algamah meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata,
“Bagaimana jika kalian aku timpakan sebuah fitnah yang membuat seorang
anak kecil menjadi tumbuh besar dan orang yang dewasa menjadi sangat
tua.'? Kemudian sunnah yang dibuat-buat (bid’ah) pun dilakukan agar dilihat
oleh orang-orang (riya'). Jika ada sesuatu yang berubah maka dikatakan,
‘sunnah Rasulullah telah berubah.”” Lalu, ada seseorang yang bertanya,
“Kapan hal itu akan terjadi wahai Abu Abdurrahman?” Dia menjawab, “Jika
paraqari' di antara kalian sudah sangat banyak namun sedikit yang memahami

9HR. At-Tirmidzi dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar dengan lafazh berbeda, 40/604.
Hadits ini terdapat pula di dalam hadits qudsi 1/293.

12 ihat kitab Asasul Balaghah 1/248.

''HR. Ath-Thabari pada pembahasan tentang Adab Jiwa.

2Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 6/4656.
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Al Qur'an. Pemimpin kalian banyak namun sedikit rasa aman yang kalian
rasakan. Kemudian, dunia dikejar dengan menggunakan amal akhirat, dan
memahami selain ajaran agama.”

Sufyan bin Uyainah berkata, “Telah sampai berita kepada kami dari
Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, ‘Seandainya para pembawa Al Qur'an
(penghapal Al Qur'an) mengamalkan Al Qur'an sesuai haknya dan seperti
yang seharusnya niscaya Allah akan mencintai mereka. Akan tetapi, mereka
mengharapkan kebahagiaan duniawi dengan menggunakan Al Qur'an. Maka,
Allah pun murka kepada mereka dan mereka lemah di hadapan orang-orang’.”
Diriwayatkan dari Abu Ja’far Muhammad bin Ali pada firman Allah,
&19\&T ".:n God ;,:15’,3 “Maka mereka (sembahan-sembahan itu)
dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat.”
(Qs. Asy-Syu’ara [26]: 94.

Abu Ja’far berkata, “Suatu kaum menggambarkan kebenaran dan
keadilan dengan lisan mereka, namun mereka menyelisihinya (tidak
mengamalkannya).” Pembahasan tentang hal ini akan kami jelaskan secara
lebih jelas di tengah pembahasan buku ini. Insya Allah.
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BAB ORANG YANG MEMAHAMIAL QUR'AN
HENDAKNYA MENGAMALKANAJARANNYA
DAN TIDAK MELALAIKANNYA

Hal pertama yang harus dilakukan adalah mempelajarinya dengan ikhlas
karena Allah, sebagaimana yang telah kami jelaskan. Kemudian, membacanya
siang dan malam hari, baik ketika melaksanakan shalat ataupun di luar waktu
shalat agar tidak lupa. Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah
bersabda,
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“Sesungguhnya perumpamaan orang yang membaca Al Qur an
seperti seorang pemilik unta yang untanya diikat. Jika dia
mengikatnya maka dia dapat memegangnya. Jika dia melepaskannya
maka unta itu akan pergi. Jika seseorang membaca Al Qur "an malam
dan siang hari maka dia akan mengingatnya. Jika dia tidak
membacanya maka dia akan melupakannya.”

"HR. Al Bukhari pada kitab Fadha'il Al Qur an, bab: Mengingat dan Menjaga Al
Qur'an 3/233. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Perintah
untuk Menjaga Al Qur'an dan Tidak Disukainya Mengucapkan “Aku Lupa Ayat Ini”,
dan Diperbolehkannya Mengucapkan, “Aku Terlupa”, 1/543, no. 789 dan yang lainnya.
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Sudah sewajamya dia memuji Allah, mensyukuri segala kenikmatan-
Nya, selalu mengingat-Nya, bertawakal kepada-Nya, meminta pertolongan
kepada-Nya, memohon perlindungan kepada-Nya, mengingat kematian, dan
mempersiapkan diri agar dapat menemui-Nya. Dia juga harus selalu merasa
takut berbuat dosa kepada-Nya dan selalu mengharapkan ampunan Tuhan-
Nya. Rasa khawatir akan kesehatan dirinya hendaknya selalu menjadi
pemikirannya, karena dia tidak akan mengetahui bagaimana Allah akan
mewafatkannya. Harapan akan datangnya ajal kepada dirinya hendaknya
menjadi pemikiran yang kuat pada dirinya, sebagai bukti bahwa dia
berprasangka baik kepada Allah.

Rasulullah bersabda,
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“Janganlah salah seorang dari kalian wafat kecuali dalam keadaan
berprasangka - baik kepada Allah.

Artinya, Allah akan memberikan rahmat dan ampunan kepadanya.
Hendaknya dia mengenal orang-orang yang hidup pada masanya, mematuhi
pemimpinnya, berusaha menyelamatkan dirinya (dari api neraka),
menyelamatkan jiwanya, berusaha semampu dirinya untuk memperoleh
kehidupan duniawi, berusaha dengan sungguh-sungguh sekuat tenaganya untuk
memperoleh itu semua. Hendaknya hal yang paling mendapat perhatian dirinya
adalah sikap wara' dalam beragama, selalu bertakwa dan merasa diawasi
oleh Allah atas segala perintah dan larangan-Nya.

Ibnu Mas’ud berkata, “Seorang pembaca Al Qur'an hendaknya
menghidupkan waktu malamnya (dengan shalat malam) di saat orang-orang
tertidur pulas, berpuasa di siang hari di saat orang-orang sudah terbangun,
menangis di saat orang-orang tertawa, diam di saat orang-orang banyak

2HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga dan Sifat-sifat Kenikmatannya, serta
Para Penghuni Surga, bab: Perintah untuk Berprasangka Baik kepada Allah saat Akan
Meninggal Dunia, 4/205, no. 2877.
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berbicara,’ merendahkan diri di saat orang-orang menyombongkan diri
mereka,* dan bersedih hati di saat orang-orang bergembira.

Hendaknya dia berusaha menjaga dirinya dart hal-hal yang syubhat,
mengurangi tertawa dan banyak bicara pada majlis-majlis ta’lim Al Qur'an
atau yang lainnya yang mana hal itu tidak bermanfaat sama sekali, dan bersikap
penyayang dan bijaksana. Hendaknya dia bersikap tawadhu terhadap orang-
orang fakir dan menghindari sikap takabur dan sombong. Dia juga harus
menjauhi kesenangan duniawi dan segala hal yang ada di dalamnya jika dia
takut akan terjadi fitnah pada dirinya. Dia harus menghindari perdebatan dan
perselisihan, bersikap lembut dan santun, tidak mendatangkan keburukan bagi
orang lain, selalu dinantikan kebaikannya, dan tidak mendatangkan bahaya
kepada orang lain.

Hendaknya dia tidak mendengarkan orang yang suka memfitnah,
menemani orang yang selalu menolongnya dalam kebaikan dan membimbingnya
pada sikap jujur dan berakhlak mulia, dan orang yang membantunya menghiasi
dirinya dengan sifat-sifat baik, bukan dengan sifat buruk. Hendaknya dia
berusaha mempelajari hukum-hukum Al Qur*an hingga dia memahami maksud
ajaran dari Allah dan apa-apa yang wajib baginya, dan dapat memanfaatkan
dan mengamalkan apa yang telah dibacanya.

Sungguh buruk seorang penghafal Al Qur’an dan membaca kewajiban
dan hukum-hukum yang ada di dalamnya di luar kepala, akan tetapi dia tidak
dapat memahami apa yang dibacanya. Bagaimana mungkin dia dapat
mengamalkan sesuatu yang dia sendiri tidak memahami maknanya? Sungguh
buruk jika dia ditanya mengenai pemahamannya terhadap apa yang dibacanya,
sedangkan dia tidak memahaminya. Perumpamaan orang seperti ini adalah
seperti seekor keledai yang membawa kitab.

Hendaknya dia juga mengetahui surah-surah Makkiyah dan Madaniyah.
Dengan pengetahuan tersebut dia dapat membedakan firman Allah kepada

3Lihat Lisan Al ‘Arab2/1289.
4Lihat Asas Al Balaghah, 1/258.
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para hamba-Nya pada awal ajaran Islam dan perintah apa saja yang ada di
akhir-akhir kedatangan Islam. Dan, mengetahui pula kewajiban apa yang telah
ditetapkan Allah pada awal kedatangan Islam dan kewajiban tambahan apa
saja yang turun di akhir kedatangan Islam.

Pada banyak ayat di dalam Al Qur*an, ayat-ayat Madaniyah itu menasikh
(menghapus) ayat-ayat Makkiyah. Tidak mungkin ayat Makkiyah menghapus
ayat-ayat Madaniyah. Karena, ayat yang terhapus itu datangnya lebih awal
daripada ayat yang menghapusnya. Di antara hal yang dapat menyempurmakan
pemahamannya adalah dengan mengetahui masalah i’rab dan lafazh-
lafazh yang asing di dalam Al Qur'an. Hal itu dapat membantunya untuk
mempermudah memahami apa yang dibacanya dan menghilangkan keraguan
atas apa yang dia baca.

Abu Ja’far Ath-Thabari berkata, “Aku mendengar Al Jarmi berkata,
“Sejak tiga puluh tahun yang lalu aku memberikan fatwa kepada banyak orang
tentang masalah fikih dari kitab Sibawaih.” Muhammad bin Yazid berkata,
“Abu Umar Al Jarmi adalah seorang ahli hadits. Dia mengetahui bahwa kitab
Sibawath membantu pemahamannya mengenai hadits. Dari kitab Sibawath ini
dia dapat mengetahui ilmu memberikan pendapat dan ilmu tafsir. Kemudian,
dia memperhatikan sunnah-sunnah yang berasal dari Rasulullah. Dengannya
seorang penuntut ilmu Allah dapat mengetahui apa yang dikehendaki oleh
Allah dalam kitab-Nya. Sunnahlah yang membuka pengetahuannya mengenai
hukum-hukum Al Qur'an secara jelas.” Adh-Dhahhak berkata dengan mengutip
firman Allah, “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena
kamu selalu mengajarkan Al Kitab. ” (Qs. Ali Imraan [3]: 79). Adh-Dhahhak
melanjutkan: Sungguh orang yang mengetahui Al Qur'anitu lebih berhak untuk
menjadi orang yang memahami.

Tbnu Abi Al Hawari berkata, “Kami mendatangi Fudhail bin Iyadh pada
tahun 185 H. Saat itu kami bersama sekelompok orang. Dia menghentikan
kami di depan pintu dan tidak memberikan izin kepada kami untuk masuk.
Beberapa orang berkata, ‘Dia (Fudhail) jika ingin keluar rumah maka harus
membaca Al Qur an terlebih dahulu.’
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Lalu, Fudhail memerintahkan seorang qari‘ di antara kami untuk
membacaAl Qur an. Setelah selesai baru dia keluar menemui kami dari balik
dinding.’ Kami berkata, ‘(4ssalamualaikum warahmatullah) Salam
sejahtera atasmu dan semoga rahmat Allah dilimpahkan kepadamu.’ Dia
menjawab, ¢ Wa’alaikum salam.” Kami bertanya, ‘ Apa kabarmu wahai Abu
Ali dan bagaimana keadaanmu?’

Dia menjawab, ‘ Aku memperoleh kesehatan dari Allah, akan tetapi
mendapatkan keburukan dari kalian. Apa yang kalian lakukan ini tidak diajarkan
dalam Islam. Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kita akan kembali
kepada-Nya. Tidak seperti ini seharusnya kita menuntut ilmu. Akan tetapi,
caranya adalah kita mendatangi para syaikh dan tidak menganggap diri kita
layak untuk duduk bersama mereka. Kita harus duduk berada di bawah
mereka dan mendengarkan ucapan mereka. Jika mereka telah menjelaskan
baru kita meminta kepada mereka untuk mengulangi penjelasannya sambil
mengingatnya. Akan tetapi, kalian menuntut ilmu dengan cara yang bodoh.
Kalian telah menyia-nyiakan kitabullah (Al Qur'an). Jika kalian mempelajari
kitabullah maka niscaya kalian akan mendapatkan obat penyembuh akan
hal apa saja yang kalian inginkan.”’

Dia (Ibnu Abi Al Hawari) berkata, kami berkata, ‘Kami telah
mempelajari Al Qur'an.’ Dia (Fudhail) berkata, ‘Sesungguhnya mempelajari
Al Qur'an itu akan menyibukkan seluruh usia kalian dan usia anak-anak
keturunan kalian.’ Kami bertanya, ‘ Apa maksudnya wahai Abu Ali?’ Dia
menjawab, ‘Kalian tidak akan memahami Al Qur'an hingga kalian mengetahui
i’rabnya, ayat-ayat yang muhkam dan mutasyabih, dan yang nasikh dan
mansukh. Jika kalian telah mengetahui itu semua maka kalian tidak lagi
membutuhkan penjelasan dari Fudhail® dan Ibnu Uyainah.’

$Lihat Lisan Al ‘Arab, 5/3964.

¢ Al Fudhail bin Iyadh bin Mas’ud at-Taimi, salah seorang ulama dari golongan kaum
sufi yang hadits darinya shahih, ucapan lisannya jujur, dan sangat berhati-hati dalam
menyampaikan hadits. Dia berasal dari Khurasan dan tinggal di kota Makkah. Dia wafat
pada tahun 187 H. Ada yang berpendapat bahwa dia wafat sebelum tahun tersebut.
Lihat kitab Tagrib At-Tahdzib 2/113 dan Jamharah Al Auliya’2/132.
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Dia melanjutkan: Aku memohon perlindungan kepada Allah Yang Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui dari godaan syetan yang terkutuk. Dengan
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
Katakanlah, ‘Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan
itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan’.” (Qs. Yunus [10]:
57-58)

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Jika semua derajat tersebut telah
dicapai oleh seorang pembaca Al Qur'an, maka dia menjadi orang yang cerdas
dalam pemahaman Al Qur*annya dan mengetahui perbedaan-perbedaan hukum
yang ada di dalamnya. Al Qur'an itu sangat dekat kepada orang yang
mendekatinya. Semua yang telah kami jelaskan tidak akan bermanfaat hingga
dia mengikhlaskan niatnya hanya untuk Allah pada saat dan setelah
mempelajarinya, sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Seorang penuntut ilmu Al Qur'an terkadang mengawali niatnya untuk
mendapatkan kebahagiaan dan kemuliaan di dunia. Dia akan seperti itu hingga
dia mengetahui sendiri bahwa keyakinannya terhadap Al Qur’an adalah salah.
Setelah itu dia baru bertaubat dari hal tersebut dan mengikhlaskan niatnya
hanya untuk Allah. Dia akan mengambil pelajaran dari hal tersebut dan akan
memperbaiki dirinya.”

Al Hasan berkata, “Kami menuntut ilmu untuk kebahagiaan dunia. Lalu
ilmu tersebut membawa kami kepada akhirat.” Sufyan Ats-Tsauri berkata,




Hubaib bin Abi Tsabit berkata, “Kami menuntut ilmu tanpa disertai niat, lalu
niat tersebut pun datang setelah itu.”
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BABTENTANGI’'RABAL QUR'AN,
MEMPELAJARINYA,ANJURAN
MEMPELAJARINYA, DAN PAHALA BAGI
ORANG YANGMEMBACAALQUR'AN
DENGAN MEMAHAMIT'RABNYA

Abu Bakar bin Al Anbari berkata, “Dari Rasulullah, dari para sahabat
dan tabi’in mengenai fadhilah i’rab Al Qur'an, anjuran untuk mempelajarinya,
buruk dan tidak disukainya /ahn.! Kewajiban dalam membaca Al Qur'an
adalah berijtihad dalam mempelajarinya.”

Di antara hadits yang menjelaskan hal ini adalah: Yahya bin Sulaiman
Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, dia berkata, Muhammad —yaitu Ibnu
Sa’id- menceritakan kepada kami, dia berkata, Abu Muawiyah menceritakan
kepada kami dari Abdullah bin Sa’id Al Maqgburi, dari ayahnya, dari kakeknya,
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda,

G2 yadily 0T a0 1 45 54
“Bacalah Al Qur"an dengan jelas dan fasih,’ dan pelajarilah lafazh-

' Lahn adalah kesalahan dalam i’rab atau membaca dengan melagukannya, Mukhtar
Ash-Shahah, hal. 594.

21’rab maknanya adalah jelas dan fasih. I’rab dalam ilmu nahwu adalah menjelaskan
makna dengan lafazh. Ada sekelompok ulama yang menulis tentang i’rab Al Qur’an. Di
antara mereka adalah Makki, Haufi, dan Akbari. Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 4/2865 dan A/
Itgqan 2/309.
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lafzhnya yang asing. "’

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata bahwa Ibrahim bin Al
Haitsam menceritakan kepada kami, dia berkata bahwa Adam —yaitu Ibnu
Abi lyas- menceritakan kepada kami, dia berkata, Abu Thayyib Al Marwazi
menceritakan kepada kami, dia berkata, Abdul Aziz bin Abu Rawad
menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar. Dia berkata, Rasulullah
bersabda, “Siapa saja yang membaca Al Qur "an dan tidak membacanya
dengan fasih (sesuai i’rabnya), maka malaikat akan mewakilkannya
untuk mencatat pahala baginya sebagaimana Al Qur’an diturunkan.
Pada setiap huruf dicatat sepuluh kebaikan. Jika dia membaca
sebagiannya dengan fasih, maka dua malaikat akan mewakilkannya
untuk mencatatkan pahala baginya. Pada setiap huruf mereka
mencatatkan dua puluh kebaikan. Jika dia membaca (seluruhnya) dengan
fasih maka empat malaikat mewakilkannya untuk mencatatkan
kebaikan. Pada setiap satu huruf mereka mencatatkan tujuh puluh
kebaikan.

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dia berkata, Abdullah bin
Mas’ud berkata, “Bacalah Al Qur’an dengan baik dan hiasilah ia dengan
suara yang bagus. Bacalah Al Qur'an sesuai dengan i’rabnya (fasih), karena
sesungguhnya Al Qur'an itu menggunakan bahasa Arab. Allah menyukai jika
Al Qur'an dibaca dengan fasih.”

3 Hadits ini terdapat dalam kitab 4/ Jami’ Al Kabir, no. 45/3483 dari riwayat Ibnu Abi
Syaibah, Ibnu Al Anbari mengenai tempat berhenti dalam Al Qur'an, Abu laila, Ath-
Thabrani dalam A/ Kabir, Al Baihaqi dalam kitab Syu 'ab Al Iman, dan Khatib dari Abu
Hurairah. Hadits ini terdapat pula dalam kitab 4sh-Shaghir no. 1149 dan dia memberikan
tanda dha’if pada hadits tersebut. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih menurut
sekelompok ulama.” Akan tetapi Adz-Dzahabi membantahnya. Dia mengatakan, “Para
ulama sepakat bahwa hadits ini dha’if.” Pendapat ini diikuti oleh pendapat Al Iraqi yang
berkata, “Sanad hadits ini dha’if.” Al Haitsami berkata, “Pada sanadnya terdapat perawi
yang matruk.” Al Manawi berkata, “Di dalam sanadnya terdapat dua orang perawi
dha’if” Hadits ini terdapat pula pada keterangan kitab 4/ Jami Al Kabir no. 45/3483.

“HR. Abu Bakar Al Anbari dalam pembahasan tentang A/ /dhah wa Al Waqf. Pada
sanadnya dituduh terdapat perawi yang dusta.
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Dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Bacalah Al Qur'an dengan
fasih.”

Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Zaid, dia berkata; Abu Bakar
dan Umar berkata, “Membaca sebagian Al Qur’an dengan fasih lebih kami
sukai daripada menghapal huruf-huruf yang ada di dalamnya.”

Dari Asy-Sya’bi, dia berkata, Umar berkata, “Siapa saja yang membaca
Al Qur'an dengan fasih maka baginya pahala seperti pahala orang yang mati
syahid di sisi Allah.”

Makhul berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa siapa saja yang
membaca Al Qur'an dengan fasih maka baginya pahala dua kali lipat daripada
pahala yang diterima oleh orang yang membacanya dengan tidak fasih.”

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata,
Rasulullah bersabda, “Cintailah bahasa Arab karena tiga hal: karena aku
orang Arab, Al Qur an menggunakan bahasa Arab, dan para penghuni
surga berbicara dengan menggunakan bahasa Arab.’”’

Sufyan meriwayatkan dari Abu Hamzah, dia berkata, dikatakan kepada
Hasan di saat dia bersama suatu kaum yang sedang mempelajari bahasa Arab,
“Bacalah dengan baik. Sesungguhnya mereka sedang mempelajari bahasa
Nabi mereka.” Dikatakan pula kepada Hasan, “Sesungguhnya kami memiliki
imam yang melagukan (bacaan Al Qur'an).” Hasan berkata, “Perintahkanlah
dia untuk ke belakang (menjadi makmum).” ’

s Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A7 Jami’Al Kabir, no. 50/634 dari
riwayat Al Uqaili dalam kitab Adh-Dhuafa. Ath-Thabrani dalam kitab 4/ Kabir. Hakim
dalam kitab 4/ Mustadrak, dan dia memberikan komentar terhadap hadits tersebut. Al
Baihagi dalam kitab Syu’ab Al Iman. Tbnu Asakir dalam kitab Tarikh-nya dari Ibnu
Abbas. Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Mukhtashar Al Mustadrak, “Aku mengira
hadits ini maudhu’” Al Uqaili berkata dalam kitab Adh-Dhu’afa, “Hadits ini munkar
dan tidak memiliki dasar.” Ibnul Jauzi mencantumkan hadits ini dalam kitab 4 Maudhu at.
Al Hifni berkata, “Hadits ini meski memiliki makna yang shahih, namun mayoritas ahli
hadits menyatakan bahwa hadits ini maudhu’.” Ada yang berpendapat bahwa hadits
ini dha’if. Lihat pada bagian pinggir kitab Al Jami’ Al Kabir.
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Dari Ibnu Abi Mulaikah. dia berkata: Pada Zaman kekhalifahan Umar
bin Khaththab datang seorang Arab badui. Arab badui itu berkata, “Siapa
yang mau membacakan apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad
(Al Qur'an) kepadaku?” Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Seseorang lalu
membacakan surah Bara'ah (At-Taubah) untuknya.” Orang itu membaca,
:J,L;} g ,1*.'.3\ o :ss Pt of “Sesungguhnya Allah berlepas diri dari
kaum mu:sjzrikin dan ;asul-Nya.”. (ia salah membacanya, seharusnya wa
rasuluhu bukan wa rasulihi. Sehingga maknanyapun jadi kontra. Ed)

Orang Arab badui itu berkata, “Apakah engkau yakin bahwa Allah
berlepas diri dari rasul-Nya? Jika Allah berlepas diri dari rasul-Nya maka
aku akan berlepas diri dari rasul-Nya.” Ucapan orang Arab badui itu sampai
terdengar oleh Umar.

Umar lalu memanggilnya dan berkata, “Wahai Arab badui, apakah kamu
berlepas diri dari Rasulullah?” Arab badui itu menjawab, “Wahai amirul
mukminin, aku sampai ke kota Madinah dalam keadaan tidak menguasai ilmu
Al Qur'an. Kemudian, aku meminta seseorang untuk membacakan Al Qur'an
kepadaku. Lantas seseorang membacakan surah Bara'ah kepadaku. Orang
itu membaca, s’y oS el e ss s & of Sesungguhnya Allah berlepas
diri dari kaun’r’musyril’cirn dan Iéasu}-Nya.’

Lantas aku bertanya, ‘ Apakah kamu yakin bahwa Allah berlepas diri
dari Rasul-Nya. Jika Allah berlepas diri dari Rasul-Nya maka aku akan
berlepas diri dari beliau.”” Umar berkata, “Bukan seperti itu wahai Arab badui.”
Arab badui itu bertanya, “Lantas bagaimana yang benar wahai amirul
mukminin?” Umar berkata, J'y-3y a8 220 s sis 5 &1 OF “Sesungguhnya
Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orané-o;ang musyrik.” (Qs. At-
Taubah [9]: 3)

¢Dia adalah Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah. Dia berasal dari Madinah. Dia
sempat bertemu dengan tiga puluh orang sahabat Rasulullah. Dia orang yang isiqah
dan termasuk salah satu orang fagih (ahii fikih) dari tiga orang ahli fikih. Lihat kitab
Taqrib At-Tahdzib 1/431.
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Arab badui itu berkata, “Jika demikian maka aku akan berlepas diri
dari apa yang Allah dan Rasul-Nya berlepas diri.”

Selanjutnya Umar bin Khaththab memerintahkan untuk tidak
sembarangan membacakan Al Qur'an kepada orang-orang. Umar
memerintahkan untuk tidak membacakan Al Qur’an selain orang yang
memahami bahasa Arab. Umar lalu memerintahkan kepada Abu Al Aswad’
untuk membuatkan kitab tentang ilmu nahwu.

Dari Ali bin Al Ja’ad, dia berkata, “Akumendengar Syu’bah berkata,
‘Perumpamaan orang yang menguasai hadits namun tidak mengetahui ilmu
bahasa Arab adalah seperti seekor keledai yang membawa tempat makanan
hewan ternak namun tidak ada makanan (rumput) di dalamnya’.”

Hammad bin Salamah berkata, “Siapa saja yang mempelajari hadits
namun tidak mempelajari ilmu nahwu —atau bahasa Arab— maka orang itu
bagaikan keledai yang di atasnya terdapat wadah makanan ternak namun
tidak terdapat gandum di dalamnya.” Ibnu Athiyyah berkata, “I’rab Al Qur'an
(membaca Al Qur an dengan fasih) adalah dasar dalam syariat Islam. Karena,
dengannya makna-makna Al Qur an berdiri. Dan, makna-makna tersebut
merupakan syariat.”

Ibnu Al Anbari berkata, “Ada beberapa riwayat yang datang dari para
sahabat Rasulullah dan tabi’in. Mereka berhujjah atas lafazh yang asing dalam
Al Qur'an dan permasalahan yang ada padanya dengan menggunakan bahasa

"Pendapat yang terkenal bahwa yang memerintahkan Abu Al Aswad untuk membuat
kitab tentang ilmu nahwu adalah Sayyidina Ali. Mungkin Ali telah memerintahkannya
sebelum Umar. Nama asli Abu Al Aswad adalah Zhalim bin Amru bin Sufyan. Dia
termasuk seorang pejuang dari Kinanah. Dia termasuk golongan tabi’in, ahli fikih, ahli
syair, pasukan berkuda, pemimpin daerah, dan termasuk pula golongan para ahli nahwu.
Dia termasuk orang yang paling bergantung pada Ali. Dari Ali-lah dia mempelajari ilmu
nahwu. Dia menetap di kota Bashrah pada masa kepemimpinan Umar. Dia menjadi
pemimpin daerahnya pada masa kepemimpinan Ali. Dia juga ikut serta berperang
bersama Ali pada perang Shiffin. Dia memiliki sebuah syair yang sangat baik yang
terdapat pada sebuah kitab yang telah dicetak. Dia wafat pada tahun 67 H. lihat kitab
Mu’jam Al Udaba 3/436.
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Arab dan syair. Hal ini menjelaskan bahwa apa yang dilakukan oleh madzhab
ahli nahwu adalah benar. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa madzhab yang
mengingkari hal tersebut adalah madzhab yang rusak (salah).

Di antara riwayat tersebut adalah riwayat yang diceritakan oleh Ubaid
bin Abdul Wahid bin Syuraik Al Bazzar kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi
Maryam menceritakan kepada kami, Ibnu Farukh memberitahukan kepada
kami, dia berkata: Usamah mengabarkan kepada kami, dia berkata, Ikrimah
mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Abbas berkata: “Jika kalian hendak
bertanya kepadaku mengenai lafazh Al Qur'an yang asing maka carilah dalam
syair, sesungguhnya syair adalah kumpulan bahasa Arab.”

Idris bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dia berkata, Khalaf
menceritakan kepada kami, dia berkata, Hammad bin Zaid menceritakan
kepada kami dari Ali bin Zaid bin Jud’an, dia berkata, “Aku mendengar Sa’id
bin Jubair dan Yusuf bin Mihran, mereka berkata, ‘Kami mendengar Ibnu
Abbas pernah ditanya mengenai sesuatu dalam Al Qur’an, kemudian dia
berkata, Seperti ini dan seperti itu. Tidakkah kalian mendengar syair
mengatakan ini dan itu?’.”

Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, seseorang bertanya kepadanya mengenai
firman Allah, “Dan pakaianmu bersihkanlah.” (Qs. Al Mudatsir [74]: 4).
Dia berkata, “Maksudnya, janganlah kamu memakai pakaianmu dengan
berlebihan.”
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BAB HADITS FADHILAH TAFSIRAL QUR'AN
DANAHLUL QUR'AN

Ulama-ulama kita berkata, ’Adapun hadits tentang fadhilah tafsir yang
berasal dari para sahabat dan tabi’in, di antaranya adalah: bahwasanya Ali
bin Abi Thalib menyebutkan nama Jabir bin Abdullah dan menyatakan bahwa
dia adalah orang yang berilmu. Lantas, seseorang berkata kepadanya,
‘Tamengmu telah dibuat. Kamu menyatakan bahwa Jabir adalah orang
yang berilmu, bagaimana dengan dirimu, bagaimana dengan dirimu?’ Ali
menjawab, ‘(Karena) dia (Jabir) mengetahui penafsiran firman Allah:
2ua ) D8 < eall e 0 sl o) “Sesungguhnya yang
mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Qur an, benar-
benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. (Qs. Al Qashash
[28]: 85).”

Mujahid berkata, “Makhluk yang paling Allah cintai di antara mereka
adalah yang paling mengetahui apa yang Dia turunkan (Al Qur’an).”

Al Hasan berkata, “Demi Allah, tidaklah Allah menurunkan sebuah ayat
melainkan Dia sangat ingin ayat yang telah diturunkan tersebut diketahui dan
dimengerti apa yang dimaksud di dalamnya.”

Asy-Sya’bi berkata, “Masruq pergi ke kota Bashrah untuk mengetahui
penafsiran satu ayat.” Lalu ada seseorang berkata kepada Masruq,
“Sesungguhnya orang yang dapat menafsirkan ayat tersebut telah pergi ke
Syam.” Masruq pun bersiap-siap untuk pergi ke kota Syam agar dia dapat
mengetahui penafsiran ayat tersebut.”
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Ikrimah berkata mengenai firman Allah, casi t;"'u‘:?

-4 9233 gﬁ J} ">+ “Barang siapa keluar dari rumahnya dengan
maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 100).

Pria yang pergi dari rumahnya untuk berhijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya, yang disebutkan pada ayat di atas, dia pergi selama empat belas tahun
untuk mendapatkan apa yang dia mau. Ibnu Abdil Barr' mengatakan bahwa
orang itu adalah Dhamrah bin Hubaib.? Penjelasan akan hal ini akan dijelaskan
pada pembahasan selanjutnya. ‘

Ibnu Abbas berkata, “Aku tinggal bersama (Umar) selama dua tahun
karena aku ingin bertanya kepada Umar mengenai dua orang wanita yang
paling dicintai oleh Rasululiah. Tidak ada yang menghalangiku untuk bertanya
kepada beliau selain kewibawaan beliau. Lantas aku pun bertanya kepada
Umar, ‘Dia adalah Hafshah dan Aisyah.’” Iyas bin Muawiyah berkata,
“Perumpamaan orang-orang yang membaca Al Qur*an dan tidak memahami
penafsirannya seperti suatu kaum yang datang sebuah kitab kepada mereka
dari raja mereka di malam hari namun mereka tidak memiliki lampu. Maka,
mereka merasa ketakutan dan tidak dapat mengetahui apa yang terdapat di
dalamnya. Sedangkan orang yang mengetahui tafsir Al Qur'an seperti seseorang
yang datang membawa lampu kepada mereka hingga mereka dapat membaca
apa yang terdapat dalam kitab tersebut.”

! Ibnu Abdil Barr adalah seorang ahli hadits, ahli fikih, dan seorang penghapal Al
Qur’an. Nama aslinya adalah Abu Umar Yusuf bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Barr Al Qurthubi Al Maliki. Dia dilahirkan pada tahun 363 H. Dia memiliki banyak tulisan
yang menjadi bukti keistimewaan dirinya. Dia wafat pada tahun 463 H. Lihat kitab Syajarah
An-Nur Az-Zakiyah, hal. 119.

? Yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr adalah Dhamrah bin Hubaib. Ada yang
mengatakan: Dhamirah bin Jundab. Ada pula yang mengatakan: Dhamirah bin Anas.
Yang lain mengatakan bahwasanya ayat Al Qur'an tersebut diturunkan untuk
menjelaskan tentang Dhamrah bin Al ‘Aish. Yang lain ada yang berpendapat beda.
Lihat kitab A/ Isti’ab fi Ma 'rifah Al Ashhab karya Ibnu Abdil Barr, yang tercantum pada
bagian sudut kitab A/ Ishabah 2/213.
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BAB HADITS PEGHAPALAL QUR'AN
(MEMAHAMI AL QUR AN) DAN ORANG YANG
MENENTANGAJARANALQUR'AN

Abu Umar berkata, diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan yang
di dalamnya terdapat Layyin (kelemahan), dari Rasulullah, beliau bersabda,
“Termasuk sikap mengagungkan kebesaran Allah adalah memuliakan
tiga macam orang berikut ini: seorang imam yang adil (bijaksana),
seorang muslim yang sudah tua, dan pembawa (ajaran) Al Qur an yang
tidak bersikap berlebihan dan tidak mengurangi (ajaran) yang ada di
dalamnya.”’

Abu Umar berkata, “Yang dimaksud dengan pembawa Al Qur'an
adalah orang-orang yang mengamalkan hukum-hukum yang ada di dalamnya,
mengamalkan yang halal dan haram, dan mengamalkan ajaran yang ada di
dalamnya.” Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, “A! Qur an itu
lebih baik dari segala sesuatu. Siapa saja yang memuliakan Al Qur an
berarti dia telah memuliakan Allah. Siapa saja yang meremehkan Al

! Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ Jami’ Al Kabir, no. 2740/7226
dari riwayat Al Kharaithi mengenai pembahasan akhlak yang mulia. Hadits ini berasal
dari Thalhah bin Abdullah bin Kuraiz. Hadits ini hasan. Sanadnya dinyatakan hasan
oleh para hafiz negeri Irak dan oleh Ibnu Hajar. Lihat kitab Minhaj Ash-Shalihin min
Ahadits wa Sunnah Khatam Al Anbiya’ wal Mursalin, karya ustadz Izzuddin Baliq, hal.
664. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab A/ Adab, bab: turunnya manusia
ke tempat-tempat mereka, no. 4843, dengan lafazh: “Sesungguhnya di antara bentuk
mengagungkan Allah ....”
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Qur an berarti dia telah meremehkan hak Allah. Penghafal Al Qur an
adalah mereka yang dilingkupi dengan rahmat Allah, mengagungkan
kalamullah, dan mengenakan cahaya Allah. Siapa saja yang berwali
(loyal) kepada mereka maka berarti dia telah berwali kepada Allah.

Siapa saja yang menentang mereka maka berarti dia telah meremehkan
hak Allah. *

2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab 4! Jami’ Al Kabir, no. 26/11462
dari riwayat Abu Nashr As-Sajzi dalam kitab 4/ Ibanah dari Aisyah, dia (Abu Nashr)
berkata, “Hadits ini termasuk hadits yang paling hasan. Pada sanadnya tidak ada perawi
lain selain perawi yang tsiggah. Dan, diriwayatkan dari At-Tirmidzi, dari Muhammad bin
Ali secara mursal, dan Al Hakim dalam kitab 7arikh-nya, dari Muhammad bin Al
Hanafiyah, dari Ali bin Abi Thalib secara maushul.
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BAB KEWAJIBAN PEMBACA DAN
PENGHAFALAL QUR'AN UNTUK
MENGAGUNGKANAL QUR'AN DAN
MENSUCIKANNYA

At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdullah berkata dalam kitab Nawadir Al
Ushul, “Di antara cara memuliakan Al Qur an adalah tidak menyentuhnya
kecuali orang yang dalam keadaan suci. Bentuk memuliakan Al Qur’an juga
dapat dilakukan dengan cara tidak membacanya kecuali dalam keadaan telah
bersuci. Bersiwak, menyela-nyela mulut, dan membersihkan mulut juga salah
satu bentuk sikap memuliakan Al Qur’an. Karena, itu semua adalah cara
(jalan) untuk memuliakannya (Al Qur'an).” Yazid bin Abi Malik berkata,
“Sesungguhnya mulut-mulut kalian adalah salah satu jalan (untuk memuliakan)
Al Qur'an. Oleh karena itu, sucikanlah dan bersihkanlah semampu kalian. Di
antara sikap memuliakan Al Qur'an yang lain adalah memakai pakaian' (yang
bersih), sebagaimana seseorang biasanya memakai pakaian yang bagus ketika
hendak menemui seorang raja, karena Al Qur’an merupakan sumber
keselamatan. Menghadap kiblat pada saat membaca Al Qur'an juga
merupakan bagian dari sikap memuliakannya.”

AbuAl Aliyah jika membaca Al Qur'an maka dia mengenakan surban,
mengenakan pakaian yang baik, menutup aurat, dan menghadap kiblat.
Berkumur-kumur setiap kali berdahak juga merupakan sikap memuliakan Al
Qur'an. Syu’bah meriwayatkan dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas,

' Kitab Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 590.
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bahwasanya di hadapannya terdapat air yang dia gunakan untuk minum. Jika
dia berdahak maka dia segera berkumur-kumur. Setelah itu dia berdzikir.
Setiap kali dia berdahak maka dia segera berkumur-kumur. Di antara sikap
memuliakan Al Qur'an adalah berhenti membacanya pada saat menguap.
Karena, pada saat membaca Al Qur"an berarti dia tengah berbicara dengan
Tuhannya dan bermunajat kepada-Nya. Menguap sendiri berasal dari syetan.

Mujahid berkata, “Jika kamu menguap padahal kamu sedang membaca
Al Qur'an maka berhentilah membaca sebagai sikap mengagungkan (Al
Qur an) hingga kamu berhenti menguap.”

Ikrimah berkata, “Sikap seperti itu merupakan bagian dari sikap
mengagungkan Al Qur'an. Di antara sikap memuliakannya yang lain adalah
memohon perlindungan kepada Allah pada saat mulai membacanya dari godaan
syetan yang terkutuk. Kemudian membaca basmalah (bismillahirrahmanirrahim)
jika dia memulai bacaannya dari awal surah atau dari ayat terakhir yang pernah
dibacanya. Selain itu, tidak memotong bacaan Al Qur'an dengan berbicara
dengan orang lain jika tidak dalam keadaan mendesak juga merupakan sikap
memuliakan Al Qur'an.

Sikap memuliakannya yang lain adalah dengan berusaha menyendiri
pada saat membacanya agar tidak terpotong oleh ucapan orang lain sehingga
bacaan Al Qur'annya tercampur dengan ucapannya untuk menjawab ucapan
orang tersebut. Karena, jika dia melakukan seperti itu (memotong bacaan
dengan berbicara kepada orang lain) maka permohonan perlindungan yang
pernah dibacanya di awal membaca Al Qur an dapat terhapuskan.

Membaca Al Qur'an secara perlahan-lahan dan tartil pun termasuk
sikap memuliakan Al Qur'an.? Selain itu, sikap memuliakan Al Qur’an yang
lain juga dengan menggunakan otak dan pemahamannya dengan baik agar
dia dapat memikirkan apa yang dikatakan oleh Al Qur'an kepadanya.

Juga, sikap memuliakan lainnya adalah dengan berhenti pada ayat tentang
janji Allah. Hendaknya dia berharap kepada Allah dan memohon fadhilah

2 Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 705.
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dari-Nya. Kemudian berhenti pada ayat tentang ancaman dan memohon
keselamatan kepada-Nya dari ancaman tersebut.

Selain itu, hendaknya berhenti pada perumpamaan-perumpamaan yang
terdapat di dalamnya dan berusaha merenungkannya, berusaha memahami
lafazh-lafazh yang asing dalam Al Qur'an, dan menunaikan hak setiap huruf
yang ada hingga setiap ucapan dapat dilafazhkan dengan sempurna. Karena,
semua itu adalah bagian dari sikap memuliakan Al Qur'an. Sesungguhnya
pada setiap huruf'terdapat sepuluh kebaikan.

Sikap memuliakan lainnya adalah dengan membaca shadaqallahul
‘azhim (Sungguh benar firman Allah yang maha Agung) Allah setelah selesai
membaca Al Qur'an, dan bersaksi bahwa Rasulullah telah menyampaikan
ajarannya, serta bersaksi bahwa Al Qur'an adalah haq. Yaitu dengan membaca,

-,

P P s - P - N o "o b . 2. .
el (Gl Tl Bl e Ty QUL il ) s
Bl L (G sl e e

“Maha benar Engkau wahai Tuhan kami. Rasul-Mu telah
menyampaikan dan kami termasuk orang-orang yang bersaksi
atasnya. Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang

menjadi saksi kebenaran dan menegakkan keadilan.”

Setelah itu, berdoalah dengan doa apa saja. Bentuk sikap memuliakan
lainnya adalah tidak mengambil beberapa ayat saja untuk dibaca dari setiap
surahnya. Pernah diriwayatkan kepada kami dari Rasulullah, bahwasanya
beliau memerintahkan kepada Bilal yang hanya membaca satu ayat saja dari
setiap surah untuk membaca seluruh ayat pada surah tersebut.

Sikap memuliakan Al Qur'an adalah jika meletakkan mushaf hendaknya
tidak membiarkan mushaf-mushaf tersebut berceceran. Jangan pula meletakkan
apapun seperti kitab-kitab lainnya di atasnya, sehingga Al Qur'an harus terus
berada di tempat yang paling tinggi dari kitab-kitab lainnya, baik itu berupa
kitab (buku) ilmu pengetahuan ataupun yang lainnya.
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‘Bentuk memuliakannya yang lain adalah hendaknya meletakkannya di
tempat khusus Al Qur’an atau di atas sesuatu yang ada di hadapannya. Jangan
meletakkan Al Qur'an di atas lantai. Tidak membersihkan debu yang menempel
padanya dengan air liur dan membersihkannya dengan air bersih juga
merupakan bentuk sikap memuliakan Al Qur'an. Selain itu, jika membersihkan
mushaf dengan air hendaknya menjaga air tersebut dari najis-najis yang dapat
membuat air tersebut berada di tempat-tempat yang mungkin dapat terinjak
oleh kaki. Sesungguhnya air bekas membersih kan mushaf tersebut adalah
suci. Orang-orang sebelum kita ada yang menjadikan air bekas cucian mushaf
untuk menyembuhkan penyakit.

Bentuk memuliakan Al Qur'an yang lain adalah tidak mengambil Al
Qur an yang dalam keadaan basah dan rusak. Karena, sikap tersebut adalah
sikap yang agung. Hendaknya membersihkan kotoran yang menempel padanya
dengan air bersih.

Selain itu, hendaknya jangan membiarkan satu hari tanpa membaca Al
Qur’an, meski hanya sekali saja. Abu Musa berkata, “Sesungguhnya aku
sangat malu jika satu hari tidak membaca janji Tuhanku (Al Qur’an) satu kali
saja.”

Sikap memuliakan Al Qur'an yang lain adalah memberikan kesempatan
kepada kedua mata untuk membacanya. Sesungguhnya pandangan mata itu
akan sampai ke dalam jiwa. Sementara itu, di antara jiwa dan dada seseorang
itu terdapat hijab (penghalang). Al Qur’an sendiri berada di dada seseorang.
Jika seseorang membacanya di luar kepala maka kedua telinganya akan
mendengar dan bacaannya akan sampai ke dalam jiwa. Jika dia melihat tulisan
Al Qur’an maka mata dan telinga akan bekerjasama menyampaikannya ke
jiwa, dan hal itu akan lebih baik. Mata itu dapat berfungsi seperti telinga. Zaid
bin Aslam meriwayatkan dari Atha bin Yasar, dari Abu Said Al Khudri, dia
berkata, Rasulullah bersabda, “Berikanlah mata-mata kalian bagiannya
(haknya) dalam beribadah.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
apa bagian mata dalam beribadah?”’ Beliau menjawab, “‘Melihat mushaf,
memikirkannya, dan mengambil pelajaran akan keajaiban-keajaiban
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yang ada di dalamnya.

Makhul meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, dia berkata, Rasulullah |
bersabda,

se 2. P ] ]
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“Ibadah yang paling afdhal bagi umatku adalah membaca Al Qur an
dengan memandangnya.’’

Sikap memuliakan Al Qur'an yang lainnya adalah tidak mentakwilkannya
(menafsirkannya) jika Al Qur'an memaparkan tentang persoalan dunia. Amru
bin Ziyad Al Hanzhali menceritakan kepada kami, dia berkata, Husyaim bin
Basyir menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dia berkata,
“Dia tidak suka Al Qur an ditakwilkan pada saat dijelaskan sesuatu yang
menyangkut tentang persoalan duniawi.”

Penakwilan yang dimaksud adalah sepem ucapan Anda kepada
seseorang yang datang kepada Anda, (s yas J-U SrICREE "5 “Kemudian
kamu datang menurut waktu yang dltetapkan hai Musa.” (Qs. Thahaa
[20]: 40).

- ‘-’

Dan, seperti firman Allah, _ §szalziy sk T yiyily 1,8
;.J;u-i ,,L}SH “Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” (Qs. Al
Haaqqah [69]: 24). o

Halnnkadangtegadlpadasaatdxlndangkanmakananatauyangsenusal
dengannya. Bentuk sikap memuliakan Al Qur'an yang lainnya adalah

3 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab 4! Jami’ Al Kabir 1/109, no. 72/
3510 dari riwayat Ibnu Abi Dunya dalam kitab At-Tafakkur. Juga, riwayat dari Al Hakim
dan Abu Asy-Syaikh dalam Kitab 4/ Azhamah, Al Baihaqi dalam kitab Syu’ab Al Iman
dan dia menganggapnya dha if dari Abu Said. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Ash-
Shaghir, no. 1161. Dia memberikan tanda dha if pada hadits ini.

4 As-Suyuthi menyebutkannya dalam kitab 4/ Jami’ Al Kabir 1/1182, no. 163/3830 dari
riwayat Al Hakim At-Tirmidzi, dari Ubadah bin Shamit. Hadits ini terdapat pula dalam
kitab Ash-Shaghir, no. 1305, dia memberikan tanda dhaif pada hadits ini.
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hendaknya tidak mengatakan “surah anu”, seperti mengatakan: “surah An-
Nahl, surah Al Baqarah, surah An-Nisa‘.” Akan tetapi katakanlah, “surah
yang di dalamnya disebutkan seperti ini.”

Saya (Al Qurthubi) berkata, “Hal ini bertentangan dengan sabda
Rasulullah,

Al BBl e aad ) 2T e 0EY

‘Dua ayat pada akhir surah Al Bagarah, barang siapa yang membaca
kedua ayat tersebut di malam hari maka kedua ayat tersebut sudah
cukup baginya.’” (HR. Al Bukhari dan Muslim dari hadits Abdullah bin

Mas’ud).

Sikap memuliakan yang lain adalah tidak membacanya dengan cara
dibalik, seperti yang dilakukan oleh para guru anak-anak kecil. Salah seorang
dari mereka terkadang mengajarkan anak-anak dengan membaca secara
terbalik dengan maksud untuk memperlihatkan bahwa dirinya cerdas dan
pandai. Padahal, sikap seperti itu adalah sikap yang keliru.

Tidak membaca dengan suara berteriak juga merupakan bentuk sikap
memuliakan Al Qur'an. Sikap berteriak yang dimaksud di sini adalah seperti
yang dilakukan oleh orang-orang yang menekan mulutnya ketika berbicara.
Sikap seperti itu adalah sikap bid’ah yang disampaikan oleh syetan, lalu
mereka menerima sikap tersebut.

Sikap memuliakan Al Qur'an yang lain adalah tidak membacanya dengan
menyanyikannya, seperti yang dilakukan oleh orang-orang fasik. Juga, tidak
membacanya dengan nada seperti yang dilagukan oleh orang Nashrani dan
para rahib. Semua itu adalah sikap yang menyimpang, seperti yang telah

$ Al Bukhari meriwayatkannya pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, Fadhilah
Surah Al Baqgarah 3/229, bab: Orang yang Tidak Mempersoalkan Jika Berkata “Surah Ini
dan Itu”, 3/234. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para
Musafir, bab: Fadhilah Surah Al Fatihah dan Penutup (Akhir-akhir Ayat) pada Surah Al
Baqarah, serta Anjuran untuk Membaca Dua Ayat Terakhir dari Surah Al Baqarah 1/455,
no. 807.
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dijelaskan.

Menuliskan huruf Al Qur’an dengan huruf yang besar juga merupakan
sikap memuliakan Al Qur'an, Dari Abu Hukaimah, bahwasanya dia menulis
mushaf-mushaf di negeri Kufah. Lalu, Ali berjalan melewatinya dan
memperhatikan tulisannya itu. Ali berkata, “Perbesarlah penamu.” Maka, aku
pun mengambil pena dan memotong pena tersebut dari ujungnya dengan sekali
potongan.® Setelah itu, aku kembali menulis. Sedangkan Ali berdiri
memperhatikan tulisanku. Ali berkata, “Seperti itu (lebih baik). Berikanlah
cahaya padanya (tulisan itu) sebagaimana Allah memancarkan cahaya
kepadanya.”

Di antara sikap memuliakan Al Qur an yang lain adalah tidak membaca
sebagiannya saja secara jelas tanpa memperjelas sebagian yang lain hingga
bacaan itu dapat rusak. Sehingga, sikap seperti itu dapat membuat orang
yang mendengarmya menjadi tidak suka. '

Bentuk memuliakannya yang lain adalah tidak memperdebatkan dan
memperselisihkan bacaan. Jangan mengatakan kepada orang yang membaca
Al Qur'an, “Tidak seperti itu caramembacanya.” Karena, bisa jadi bacaan
tersebutlah yang benar dan diperbolehkan dalam membaca Al Qur’an.
Sehingga, jika dia memperselisihkannya maka dia dapat dianggap termasuk
orang yang mengingkari kitabullah.

Bentuk memuliakannya yang lain adalah tidak membacanya di pasar-
pasar, tempat-tempat bermain, berfoya-foya, dan tempat berkumpulnya orang-
orang bodoh. Tidakkah Anda lihat bahwa Allah telah menyebutkan dan memuji
hamba-hamba bahwa jika mereka melewati tempat sia-sia maka mereka akan
melewatinya dalam keadaan mulia (tidak ikut-ikutan). Lantas, apalagi jika dia
membaca Al Qur'an di hadapan orang-orang yang suka berbuat sia-sia dan
tempat berkumpulnya orang-orang bodoh.

Bentuk sikap memuliakannya yang lain adalah tidak menjadikannya
sebagai bantal atau barang yang dijadikan sebagai sandaran. Jangan pula

8 Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 542.
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melemparkan Al Qur’an kepada orang yang hendak mengambilnya. Selain
itu, jangan pula memperkecil Al Qur'an . Al A’masy meriwayatkan dari
Ibrahim, dari Ali, dia berkata, “Janganlah memperkecil mushaf.”

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab,
bahwasanya dia pernah melihat sebuah mushaf yang kecil pada lengan
seseorang. Lantas Umar bertanya, ‘Siapa yang menulis mushafini?’ Orang itu
menjawab, ‘Saya.’ Lalu Umar memukulnya dengan sekantung air susu, dan
berkata, ‘Besarkanlah Al Qur’an itu!” Diriwayatkan dari Rasulullah,
bahwasanya beliau melarang jika dikatakan, ‘Masjid kecil atau mushafkecil’.”

Bentuk memuliakan Al Qur’an yang lain adalah tidak mencampurkannya
dengan sesuatu yang bukan bagian darinya. Juga, tidak menghiasinya dengan
emas dan tidak menuliskannya dengan emas, sehingga ia akan bercampur
dengan hiasan duniawi. Diriwayatkan oleh Mughirah, dari Ibrahim, bahwasanya
dia tidak suka mushaf dihiasi atau ditulis dengan emas, dan dijadikan tanda
yang ditulis pada kepala-kepala orang atau diperkecil.

Dari Abu Darda‘, dia berkata, Rasulullah bersabda,
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“Jika kalian menghiasi masjid-masjid kalian dan menghiasi mushaf-
mushaf kalian maka kebinasaan’ akan menimpa kalian.*

Ibnu Abbas berkata pada saat dirinya melihat Al Qur'an dihiasi dengan
perak, “Kalian membuat pencuri tertarik terhadapnya dan perhiasan yang
ada di dalamnya.”

Sikap memuliakannya yang lain adalah dengan tidak menuliskannya di
atas lantai atau pada dinding, sebagaimana yang dilakukan di masjid-masjid

? Lihat kitab Lisanul Arab, 2/132.

8 HR. At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul, dari Abu Darda. Ibnul Mubarak
menyepakatinya dalam kitab Az-Zuhd, dan Ibnu Abi Dunya dalam kitab A/ Mashahif,
dari Abu Darda. Lihat kitab Faidh Al Qadhir 1/366, no. 658 dan Kasyf Al Khafa‘ 1/95,
no. 242.
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zaman sekarang. Muhammad bin Ali Asy-Syaqiqi menceritakan kepada kami
dari ayahnya, dari Abdullah bin Mubarak, dari Sufyan, dari Muhammad bin
Zubair, dia berkata: Aku mendengar Umar bin Abdul Aziz bercerita, dia
berkata, “Rasulullah berjalan melewati sebuah tulisan yang ada di atas lantai.
Beliau kemudian berkata kepada seorang pemuda dari bani Hudzail, ‘Apa
ini?’ Pemuda itu menjawab, ‘Itu adalah tulisan bagian kitabullah yang ditulis
oleh seorang Yahudi.’ Beliau bersabda, ‘Allah melaknat orang yang
melakukan hal seperti ini. Janganlah kalian meletakkan kitabullah
kecuali pada tempat yang semestinya’.””

Muhammad bin Zubair berkata, “Umar bin Abdul Aziz melihat putranya
menulis Al Qur'an pada dinding. Kemudian, dia memukul putranya itu.”

Di antara sikap memuliakannya yang lain adalah jika mencuci tulisan Al
Qur' an dengan maksud untuk menyembuhkan penyakit maka hendaknya tidak
membuang air cucian tersebut pada tempat yang kotor dan najis, serta di
tempat yang biasa diinjak oleh kaki.'® Akan tetapi, hendaknya membuangnya
di sudut lantai yang tidak diinjak oleh orang-orang. Atau membuat sebuah
lubang di tempat yang suci hingga dia dapat menuangkan air tersebut pada
tubuhnya pada lubang tesebut. Atau, melakukannya di sebuah sungai besar
sehingga air tersebut bercampur dengan air sungai dan mengalir.

Sikap memuliakan lainnya adalah membacanya kembali setiap kali
mengakhiri bacaannya, agar ia tidak seperti sesuatu yang terbelenggu. Oleh
karena itu Rasulullah jika mengkhatamkan Al Qur'an maka beliau kembali
membacanya dari awal Al Qur'an sebanyak lima ayat. Hal itu dimaksudkan
agar Al Qur'an tidak menjadi sesuatu yang terbelenggu. Ibnu Abbas
meriwayatkan, dia berkata, “Seseorang mendatangi Rasulullah lalu berkata,
‘Wahai Rasulullah, amal apakah yang paling afdhal?’ Beliau menjawab,
‘Hendaknya kamu seperti keadaan orang yang kembali mengulang

9 HR. Al Hakim At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul, dari Umar bin Abdul Aziz. Al
Muttaqi Al Hindi menyebutkannya dalam kitab A/ Kanzu, no. 2875. Lihat kitab 4/ Jami”
Al Kabir 3/710,n0.269/17171/30.

19 Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 727.
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(bacaan).’ Orang itu bertanya, ‘Seperti apakah keadaan orang yang kembali
mengulang (bacaan)?’ Beliau menjawab, ‘Seorang pembaca Al Qur an
membaca Al Qur'an dari awal Al Qur’an hingga akhir Al Qur’an,
kemudian kembali membacanya dari awal. Setiap kali dia menyelesaikan
maka dia kembali membacanya.”"

Saya katakan, “Jika telah mengkhatamkan Al Qur'an, maka lebih
disukai jika mengumpulkan keluarganya. Abu Bakar Al Anbari menyebutkan,
Idris memberitahukan kepada kami, Khalaf menceritakan kepada kami, Waki’
menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Qatadah, bahwasanya Anas bin
Malik jika telah mengkhatamkan Al Qur'an maka dia mengumpulkan
keluarganya dan berdoa. Idris mengabarkan kepada kami, Khalaf
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur,
dari Al Hakam, dia berkata, ‘Mujahid, Abdah bin Abi Lubabah, dan suatu
kaum membentangkan mushaf-mushaf. Jika mereka hendak mengkhatamkan
Al Qur’an maka mereka menemui kami dan berkata, ‘Hadirlah ke tempat
kami.” Sesungguhnya rahmat Allah itu turun pada saat mengkhatamkan
AlQur'an’.

Idris mengabarkan kepada kami, Khalaf menceritakan kepada kami,
Husyaim menceritakan kepada kami dari Awwam, dari Ibrahim At-Taimi, dia
berkata, ‘Siapa saja yang mengkhatamkan Al Qur'an di awal siang maka
malaikat akan berdoa untuknya hingga sore hari. Siapa saja yang
mengkhatamkan Al Qur'an di awal malam maka malaikat akan berdoa
untuknya hingga pagi.” Dia melanjutkan: Mereka lebih senang mengkhatamkan
Al Qur'an di awal malam dan awal siang (pagi).”

Di antara sikap memuliakan Al Qur'an adalah tidak menuliskan ayat-

"' HR. Ath-Thabarani dalam kitab A/ Ausath dari Ibnu Abbas dalam kitab Jami’ Al
Ahadits, no. 1436. Disebutkan pula oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami’ Al Kabir 2/
3190, no. 191/15472. Abu Nu’aim dalam kitab A/ Hilyah, no. 357, dan pada sanadnya
terdapat perawi dha 'if. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab 4/ Qira‘at,
no. 2948 dan Ad-Darimi dalam kitab Sunan-nya, dan dia tidak menyebutkan Ibnu Abbas
di dalamnya.
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ayat permohonan perlindungan yang dikutip dari Al Qur*an kemudian masuk
ke dalam kamar mandi dengan membawa tulisan tersebut.'? Kecuali, jika
tulisan tersebut ditutup dengan penutup yang terbuat dari kulit, perak, atau
yang lainnya. Sehingga, seolah-olah tulisan tersebut berada di dalam dada
(hati) Anda. Di antara sikap memuliakannya yang lain adalah jika
menuliskannya dan meminumnya tidak lupa menyebut nama Allah pada setiap
hembusan nafas, serta mengagungkan niatnya. Sesungguhnya Allah akan
memberikan pahala kepadanya sesuai dengan niatnya.

Laits meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Tidaklah menjadi
persoalan menuliskan lafazh Al Qur'an kemudian meminumkannya kepada
orang yang sedang sakit.” )

Dari Abu Ja’far, dia berkata, “Siapa saja yang mendapatkan hatinya
dalam keadaan kesat maka hendaklah dia menulis lafaz  Yaasin’ pada sebuah
kertas dengan menggunakan pohon Za’faran, lantas meminumnya.”

Saya katakan, “Di antara sikap memuliakannya adalah tidak
mengatakan ‘surah kecil’.”

Abu Al ‘Aliyah tidak suka mengatakan, “Surah kecil atau besar.” Dia
berkata bagi orang yang mendengarnya hendaknya mengatakan, “Kamu lebih
kecil (sepele) darinya. Semua isi Al Qur'an adalah agung.” Hal ini disebutkan
oleh Makki'? rahimahullah.

Saya berkata, “Abu Daud telah meriwayatkan yang bertentangan
dengan hadits ini, yaitu dari hadits Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwasanya dia berkata, ‘Tidaklah ada perbedaan antara
surah yang pendek dengan surah yang panjang melainkan aku pernah

12 Lihat kitab Lisanul Arab 2/1220 dan Mukhtar Ash-Shahhah 188.

13 Makki bin Abi Thalib bin Muhammad Al Qaisi. Dia adalah seorang ahli fikih dan
sastra. Dia lebih cenderung pada ilmu Al Qur'an. Dia termasuk orang yang mendalami
ilmu Al Qur'an. Dia menulis banyak ilmu ulumul Qur’an, di antaranya: I'rab Al Qur an,
ilmu mata batin, dan hidayah dalam tafsir. Dia wafat pada tahun 407 H. Lihat kitab
Thabaqat Al Mufassirin, Ad-Dawudi 2/331.
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mendengar Rasulullah mengimami orang-orang dengan surah-surah
tersebut pada saat shalat.”'

1 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang Melihat Ada
Keringanan Padanya, 1/215, no. 814.
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BAB ANCAMAN TERHADAP PENAFSIRAN AL
QUR'AN DENGAN PENDAPAT SENDIRI DAN
SIKAP BERANI MELAKUKAN HAL
TERSEBUT, SERTA DERAJAT PARA
MUFASSIR (AHLI TAFSIR)

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah tidak menafsirkan
kitabullah kecuali hanya beberapa jumlah ayat saja. Jibrillah yang mengajarkan
penafsirannya kepada beliau.”

Ibnu Athiyyah berkata, “Makna hadits ini adalah penafsiran mengenai
hal-hal yang ghaib dalam Al Qur'an, penafsiran kandungannya secara umum,
dan yang semisal dengannya. Itu semua tidak dapat dilakukan kecuali dengan
pengetahuan dari Allah. Sebagian besar hal-hal yang ghaib yang ada padanya
tidak diajarkan oleh Allah. Contohnya, waktu terjadinya hari kiamat dan yang
semisal dengannya yang hanya dapat dibaca dari lafazh-lafazhnya. Selain itu,
contoh yang lain adalah jumlah tiupan sangkakala, jumlah derajat penciptaan
langit dan bumi.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, beliau
bersabda,
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“Jagalah hadits dariku kecuali yang telah aku ajarkan. Siapa saja
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yang berdusta kepadaku secara sengaja maka hendaklah dia
menempati tempat duduknya yang terbuat dari api neraka. Siapa saja
yang menafsirkan Al Qur an dengan menggunakan pendapatnya
sendiri maka hendaknya dia menempati tempat duduknya yang
terbuat dari neraka.”!

Diriwayatkan pula dari Jundab, dia berkata, Rasulullah bersabda,

flo fotl o o f0 b wett 7Tl
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“Siapa saja yang berbicara mengenai Al Qur an dengan pendapatnya
sendiri kemudian benar maka ia tetap dianggap salah.

Dia berkata, “Hadits ini gharib.” Abu Daud meriwayatkannya dan
memberikan komentar mengenai salah seorang perawinya.

Razin menambahkan, “Siapa saja yang berpendapat dengan
pendapatnya sendiri kemudian salah, maka dia dianggap telah kafir.”

Abu Bakar Muhammad bin Qasim bin Basyar bin Muhammad Al Anbari
An-Nahwi Al-Lughawi dalam kitab Ar-Radd berkata, “Hadits Ibnu Abbas
ditafsirkan dengan dua penafsiran: pertama, siapa saja yang mengemukakan
pendapat mengenai persoalan dalam Al Qur*an dengan pendapat yang bukan

' HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 1/293, 323, 327. At-Tirmidzi pada pembahasan
tentang Tafsir Al Qur an, bab: Tentang Orang yang Menafsirkan Al Qur'an dengan
Pendapatnya Sendiri, 5/199, no. 2951. Dia berkata, “Hadits ini asan.” Al Manawi berkata
dalam kitab Faidhul Qadir, “Penulis memberikan tanda hasan karena dia tertipu
disebabkan adanya At-Tirmidzi.” Ibnul Qaththan berkata, “Hadits itu sepatutnya
dinyatakan dha'’if, karena di dalamnya terdapat Sufyan bin Waki’.” Abu Zar’ah berkata,
“Dia (Sufyan bin Waki’) dinyatakan seorang pendusta.” Akan tetapi, Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan hadits ini dengan sanad shahih. Dia (Ibnul Qaththan) berkata, “‘Hadits ini
shahih dari jalur periwayatan ini, bukan dari jalur periwayatan pertama. Yaitu, jalur
periwayatan Sufyan bin Waki’. Lihat kitab Faidhul Qadir, 1/132,n0. 133.

2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an, bab: Tentang Orang
yang Menafsirkan Al Qur'an dengan Pendapatnya Sendiri, 5/200, no. 2952. Dia berkata,
“Beberapa ahli hadits mengomentari tentang Suhail bin Abi Hazm, salah seorang perawi
hadits tersebut.” Ungkapan “hadits ini gharib” tidaklah ada. Hadits tersebut diriwayatkan
oleh Abu Daud, dan dia mengomentari salah seorang perawinya. Lihat kitab Faidhul
Qadir, 6/190, no. 8900.
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bersumber dari madzhab generasi pertama dari para sahabat dan tabi’in maka
berarti dia akan menghadapi kemurkaan dari Allah. Jawaban yang kedua
yang merupakan pendapat yang paling benar maknanya adalah: siapa saja
yang mengemukakan pendapat mengenai Al Qur’an, sedangkan dia sendiri
sebenarnya mengetahui bahwa pendapat yang benar adalah pendapat yang
lain, maka hendaknya dia mempersiapkan tempat duduknya dari api neraka.”

Dia berkata pada hadits Jundab, “Sebagian ahlul ‘ilmi menafsirkan
hadits ini dengan mengatakan bahwasanya pendapat itu lebih cenderung
mengikuti hawa nafsu. Maka, siapa saja yang mengemukakan pendapat
mengenai Al Qur an dengan pendapat yang mengikuti hawa nafsunya dan
tidak mengambilnya dari pendapat para pemimpin kaum salaf kemudian
pendapatnya itu benar, maka sesungguhnya dia tetap salah. Karena, dia telah
memberikan hukum terhadap Al Qur'an dengan sesuatu yang dia sendin tidak
mengetahui sumbernya dan tidak bersandar pada madzhab-madzhab ahlul
atsar dan menukil darinya.

Ibnu Athiyyah® berkata, “Artinya adalah bahwa seseorang bertanya
mengenai suatu makna dalam Kitabullah kemudian dia mengemukakan
pandangannya sendiri tanpa mempérhatikan pendapat para ulama. Dia sendiri
mengabaikan aturan-aturan disiplin ilmu, seperti ilmu Nahwu dan dasar-dasar
agama. Pada hadits tersebut tidak berarti para ahli bahasa boleh menafsirkan
bahasa Al Qur’an, ahli Nahwu menafsirkan dengan kemampuan Nahwunya,
dan ahli fikih menafsirkan makna-maknanya hingga masing-masing dari mereka
berpendapat dengan ijtihadnya masing-masing, yang hanya bersandar pada
aturan disiplin ilmu dan pendapat sendiri saja. Orang yang memberikan
pendapat tidak boleh hanya berpendapat dengan pandangannya sendiri saja.

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Bahwa pendapat di atas adalah

3 Dia adalah Al iImam Al Qadhi Abdul Haq bin Ghalib bin Abdul Malik bin Ghalib bin
Tamam bin Athiyyah, teladan para ahli tafsir. Dia menceritakan dari ayahnya, dari Abu
Ali Al Ghassani, dan yang lainnya. Dia adalah seorang ahli fikih dan mengetahui hukum-
hukum, hadits, dan tafsir. Dia pandai dalam hal ilmu sastra dan memahami bahasa bangsa
Arab. Dia memiliki kitab tafsir yang masyhur. Dia wafat pada tahun 541 H. Lihat kitab
Thabaqat Al Mufassirin, As-Suyuthi, 60 dan 61.
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pendapat yang benar dan dipilih oleh lebih dari satu ulama. Orang yang
mengemukakan pendapat dari perkiraan dan apa yang terdetik dalam
benaknya saja tanpa mengambil dalil dari ilmu ushul maka orang itu dinyatakan
telah melakukan kesalahan. Sedangkan orang yang menyimpulkan makna Al
Qur'an dengan menyertakan dalil dari ilmu ushul yang telah disepakati
maknanya, maka orang itu dikatakan telah melakukan perbuatan yang terpuji.”

Sebagian ulama mengatakan bahwa tafsir itu tergantung pada
pendengaran. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,
J )—:-_;’Tj ;“T Jj ;)f’;; 5&;- ) :’\5}73 0}5 “Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang ‘sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al Qur ’an) dan Rasul (sunnahnya).” (Qs. An-Nisaa' [4]: 59).

Pendapat tersebut adalah pendapat yang fasid (rusak). Karena, larangan
menafsirkan Al Qur'an itu bisa karena sebatas menukil, mendengar, dan tidak
mengambil kesimpulan. Atau, yang dimaksud adalah larangan karena hal
lainnya. Adalah pendapat yang bathil jika yang dimaksud adalah tidak boleh
seorang pun memberikan komentar tentang Al Quran selain dari apa yang
dia dengar. Sesunguhnnya para sahabat membaca Al Qur’an dan berselisih
pendapat tentang penafsirannya hihgga terbagi menjadi beberapa pendapat.
Tidak semua yang mereka katakan (pendapat mereka) mereka dengar dari
Rasulullah.

Rasulullah sendiri pernah berdoa untuk Ibnu Abbas, beliau berdoa,

i iz ,.‘/I v ,Jotfﬁ)’
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“Ya Allah, berikanlah pemahaman agama kepadanya dan ajarkanlah
ilmu takwil kepadanya.”*

Jika penakwilan dilakukan berdasarkan pendengaran, lalu apa faidah

4 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Wudhu, bab: Meletakkan Air di Dalam
Kamar Mandi, 1/40. Muslim pada pembahasan tentang Fadhilah Sahabat, bab: Fadhilah
Abdullah bin Abbas, 4/1927, no. 2477. Ahmad dalam Musnad-nya, 1/266 dan 314. Al
Hakim dalam kitab A/ Mustadrak 3/534. Ibnu Majah dalam kitab 4/ Mugaddimah 1/58,
no. 166 dengan lafazh yang berdekatan. Diriwayatkan pula oleh selain mereka.
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pengkhususan dengan pendengaran tersebut? Permasalahan ini sudah jelas
dan tidak ada kemusykilan di dalamnya. Penjelasan lebih panjang lagi akan
dijelaskan pada pembahasan surah An-Nisaa’, insya Allah. Larangan tersebut
terdapat pada salah satu dari dua hal berikut:

Pertama: Memiliki suatu pendapat terhadap sesuatu dan cenderung
pada sesuatu tersebut dengan tabiat dan hawa nafsunya. Kemudian, dia
menafsirkan Al Qur'an sesuai dengan pendapat dan hawa nafsunya sendiri.
Hal itu dilakukannya dalam rangka berhujjah untuk membenarkan tujuannya.
Jika dia tidak memiliki pendapat dan hawa nafsu tersebut maka dia tidak
dapat memaknai (menafsirkan) Al Qur’an. Jenis semacam ini terkadang
dibarengi dengan ilmu pengetahuan, seperti orang yang berhujjah dengan
sebagian ayat Al Qur'an untuk membenarkan bid’ahnya.

Padahal, sebenarnya dia mengetahui bahwa maksud dari ayat tersebut
tidaklah seperti yang ditafsirkannya itu. Dia hanya bermaksud untuk
menyamarkan maknanya® terhadap lawan bicaranya. Terkadang jenis
semacam ini juga dibarengi dengan kebodohan (tidak didasari ilmu). Hal itu
dilakukan jika memang ayat tersebut memiliki beberapa kemungkinan.

Kemudian, dia mengarahkan pemahamannya pada arah yang sesuai
dengan tujuan yang ingin dia capai. Lantas, dia menguatkannya dengan
pendapatnya pribadi dan hawa nafsunya. Dengan demikian berarti dia telah
melakukan penafsiran dengan pendapatnya sendiri. Atau, dengan kata lain
pendapatnya pribadi telah membawanya pada penafsiran tersebut. Jika saja
bukan karena pendapatnya sendiri maka niscaya dia tidak dapat membenarkan
tujuannya itu. Terkadang dia memiliki tujuan yang benar dan berdalil dengan
Al Qur'an. Namun, dia berdalil dengan maksud yang sebenarnya dia sendiri
telah mengetahui bahwa maksudnya bukan seperti itu. Contohnya
adalah seperti orang menyerukan untuk berusaha bermujahadah
mengalahkan hati yang kesat. Orang itu kemudian mengutip firman Allah,
L":L ,1:’1 O¥ed J} A “Pergilah kamu kepada Firaun, sesungguhnya

3 Mukhtar Ash-Shahah, 590.
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dia telah melampaui batas. ” (Qs. An-Naazi’at [79]: 17).

Kemudian dia menunjuk ke arah hatinya. Dia memberikan isyarat bahwa
yang dimaksud adalah Fir’aun. Jenis seperti ini terkadang digunakan oleh
beberapa juru nasihat untuk tujuan-tujuan yang benar. Yaitu dalam rangka
untuk memperindah ucapan dan agar yang mendengar menjadi senang. Padahal,
hal seperti itu dilarang, karena berarti menganalogikan dengan bahasa.

Kaum Bathiniyah* terkadang menggunakan cara seperti ini untuk tujuan-
tujuan yang merusak. Hal itu mereka lakukan untuk menipu orang-orang hingga
mereka dapat menyerukan orang-orang tersebut untuk memeluk madzhab
Bathiniyah. Mereka menafsirkan Al Qur'an sesuai dengan pendapat dan
madzhab mereka sendiri. Padahal sudah pasti (qath’i) bahwa mereka

sebenamya telah mengetahui bahwa maksud yang sebenarnya bukanlah seperti
itw.

Itu adalah salah satu dari dua jenis larangan penafsiran Al Qur'an dengan
pendapat sendiri.

Kedua: Tergesa-gesa menafsirkan Al Qur’an sesuai dengan zhahir
bahasa Arabnya tanpa menampakkan pendengaran (hadits) dan penukilan
hal-hal yang berkaitan dengan keghariban (keasingan) dalam Al Qur'an dan
lafazh-lafazh yang tidak jelas dan telah tergantikan. Juga, tidak memperhatikan
bentuk kalimat yang telah diringkas, dihapus, disembunyikan, dikedepankan,
dan diakhirkan.

Siapa saja yang tidak memutuskan hukum dengan zhahir penafsiran

¢ Bathiniyah termasuk golongan sesat yang sangat berbahaya bagi Islam dan lebih
berbahaya dari kelompok-kelompok lainnya. Mereka menamakan kelompok tersebut
dengan sebutan kelompok Bathiniyah, karena orang-orang yang beriman kepadanya
adalah keturunan umat Majusi. Mereka lebih condong pada agama orang-orang sebelum
mereka. Hanya saja, mereka tidak berani menampakkan kemajusian mereka karena rasa
takut akan diperangi oleh kaum muslim. Mereka menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an dan
sunnah Rasulullah dengan penafsiran yang sesuai dengan dasar-dasar ajaran mereka.
Mereka menyatakan bahwa Tuhan yang menciptakan jiwa, Tuhan adalah Pencipta
pertama, sedangkan jiwa adalah pencipta kedua, dan lain sebagainya. Lihat kitab / tigadat
Firaq Al Muslimin wal Musyrikin, karya Ar-Razi, dan ditahqiq oleh Thaha Abdurrauf
Sa’ad, hal. 119.
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dan bergegas mengambil kesimpulan makna dengan hanya menggunakan
pemahaman bahasa Arab maka niscaya akan banyak kesalahan yang
ditemukan. Orang seperti ini juga tergolong orang yang menafsirkan Al Qur'an
dengan pandangannya pribadi. Penukilan dan pendengaran harus disertakan
dalam zhahir penafsiran terlebih dahulu. Hal itu dimaksudkan untuk menjaga
kesalahan-kesalahan.

Setelah itu, pemahaman dan pengambilan ringkasan menjadi lebih luas.
Lafazh-lafazh yang asing yang tidak dapat dipahami kecuali dengan
mendengarkan (penafsiran kaum salaf) banyak sekali. Tidak ada celah
untuk dapat sampai kepada yang batin kecuali harus terlebih dahulu
mengetahui yang zhahir. Tidakkah Anda memperhatikan firman Allah,

. e o F oo - 7 e . . .
G |,f..l.\i.$ S f' P ] :,.15 Cslzy “Dan telah kami berikan kepada

Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi
mereka menganiaya unta betina itu.” (Qs. Al Israa’ [17]: 59).

Maknanya adalah, unta itu adalah tanda (mukjizat) yang dapat dilihat,
kemudian mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan membunuh unta
tersebut. Orang yang memperhatikan dengan zhahir bahasa Arab akan mengira
bahwa yang dimaksud adalah bahwa unta itu dapat dilihat, sementara tidak
dapat diketahui mereka berbuat zhalim dengan melakukan perbuatan apa?
Mereka akan memahami bahwa mereka (kaum Tsamud) telah menganiaya
(berbuat zalim) terhadap orang lain dan diri mereka sendiri.

Ayat di atas termasuk ayat yang terdapat kata-kata yang dihapuskan
dan disembunyikan di dalamnya. Contoh-contoh seperti ini banyak sekali
terdapat di dalam Al Qur'an. Selain dari kedua jenis penafsiran ini tidak ada
larangan di dalamnya untuk melakukan penafsiran. Wallahu a’lam.

Ibnu Athiyyah berkata, “Para pembesar kaum salafush-shalih seperti
Sa’id bin Musayyib, Amir Asy-Sya’bi, dan yang lainnya mengangungkan
penafsiran Al Qur'an. Mereka melakukan penafsiran dengan dibarengi
sifat wara’ dan berhati-hati terhadap diri mereka sendiri meski sebenarnya
mereka mengetahui penafsirannya dan mereka jauh lebih maju (dalam hal
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penafsiran ini).”

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Para pemimpin kaum salaf terdahulu
sangat wara’ dalam menafsirkan ayat-ayat yang sulit pada Al Qur'an. Sebagian
berpendapat bahwa orang yang menafsirkannya tidak akan dapat sesuai
dengan maksud yang diinginkan oleh Allah sehingga mereka menghentikan
ucapan (pendapatnya) sendiri.” Sebagian yang lain lebih cenderung untuk
menyerahkan penafsiran kepada seorang imam yang dengan pendapatnya
dia berpijak. Kemudian, mereka mengikuti jalan yang ditempuh oleh imam
tersebut. Mungkin saja generasi terakhir menafsirkan satu huruf dengan
pendapatnya sendiri dan dia melakukan kesalahan. Setelah itu orang itu
berkata, ‘Pemimpinku dalam penafsiran Al Qur’an dengan pendapat sendiri
adalah si Fulan, seorang imam kaum salaf’.”

Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq pernah
ditanya mengenai penafsiran satu huruf dalam Al Qur-an, kemudian dia berkata,
‘Langit mana yang menjadi naunganku, bumi mana yang akan mengusirku,
kemana aku akan dapat pergi, bagaimana aku akan berbuat sesuatu jika aku
menafsirkan satu huruf dari Kitabullah tidak sesuai dengan yang dimaksud
(dikehendaki) oleh Allah Yang Maha Suci dan Luhur?".”

Ibnu Athiyyah® berkata, “Pembesar kaum salaf banyak jumlahnya.
Mereka menafsirkan Al Qur’an dan memberikan restu kepada kaum muslim
untuk mengikuti penafsiran tersebut. Adapun ahli tafsir paling pertama dan
penguat para ahli tafsir adalah Ali bin Abi Thalib. Kemudian, diikuti oleh
Abdullah bin Abbas. Dia adalah penyempurna Ali. Setelah itu diikuti oleh
para ulama lainnya, seperti Mujahid, Sa’id bin Jubair dan yang lainnya.
Penafsiran yang berasal darinya lebih banyak daripada yang berasal dari Ali.”

Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada penafsiran Al Qur'an yang ada padaku
melainkan aku mengambilnya dari Ali bin Abi Thalib.” Ali sendiri memuji
penafsiran Ibnu Abbas dan mengambil pendapat darinya. Ibnu Abbas juga

" Lisanul Arab 1/790.
8 Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyyah, 1/29.
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berkata, “Penafsiran Al Qur'an yang paling baik adalah penafsiran Abdullah
bin Abbas.”

Ali berkata mengenai Ibnu Abbas, “Ibnu Abbas itu seolah-olah dapat
melihat sesuatu yang ghaib dari balik tirai yang tipis.”

Setelah itu, jejaknya diikuti oleh Abdullah bin Mas’ud, Ubay bin Ka’ab,
Zaid bin Tsabit, dan Abdullah bin Amru bin Al Ash. Setiap penafsiran yang
diambil dari para sahabat adalah baik, karena mereka menyaksikan sendiri

proses penurunannya dan Al Qur'an sendiri turun dengan menggunakan bahasa
mereka.

Dari Amir bin Watsilah dia berkata, “ Aku menyaksikan Ali bin Abi
Thalib menyampaikan khutbah dan aku mendengar dia berkata dalam
khutbahnya, ‘Bertanyalah kepadaku. Demi Allah, tidaklah kalian bertanya
kepadaku mengenai sesuatu hingga hari kiamat melainkan aku akan
menjawabnya untuk kalian. Tanyakanlah kepadaku tentang kitabullah. Demi
Allah, tidaklah ada satu ayat pun melainkan aku mengetahui malam ataukah
siang ayat itu diturunkan, diturunkan di pantai atau dipegunungan’. Lantas,
Ibnu Al Kawa'® berdiri dan berkata, ¢ Wahai amirul mukminin, apa yang
dimaksud dengan adz-dzariyatu dzarwan?’....”

Dari Al Minhal bin Amru, dia berkata, Abdullah bin Mas’ud berkata,
“Seandainya aku mengetahui ada orang lain yang lebih mengetahui tentang
Kitabullah dari diriku meski jauh jaraknya maka aku akan mendatangi orang
tersebut.” Seseorang bertanya kepadanya, “Apakah kamu sudah bertemu
dengan Ali bin Abi Thalib?” Dia menjawab, “Ya, aku telah bertemu dengannya.”

Dari Masruq, dia berkata, “Aku mendapati sahabat-sahabat
Muhammad itu seperti kolam. (Hadits) diriwayatkan kepada satu orang,
kemudian yang mengambil riwayat itu meriwayatkan kepada dua orang.”

? Dia adalah Abdullah bin Amru yang berasal dari bani Yasykur. Dia adalah orang yang
pandai dan seorang tokoh besar. Ada yang mengatakan tentang ayahnya, nama ayahnya
Al Kawa karena dahulu dia suka menggunakan bara api besi di masa jahiliyah. Lihat
kitab A/ Ma arif, karya Ibnu Qutaibah, hal. 297.
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Abdullah bin Mas’ud sendiri termasuk air kolam tersebut. Biografinya
disebutkan oleh Abu Bakar Al Anbari di dalam kitab 4r-Radd. Dia berkata,
“4 Ikhadz bagi orang Arab adalah tempat penampungan air, seperti kolam.”

Abu Bakar berkata, Ahmad bin Al Haitsam bin Khalid menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus menceritakan kepada kami,
Salam menceritakan kepada kami dari Zaid Al ‘Ama,'® dari Abu Ash-Shiddiq
An-Naji, dari Abu Said Al Khudri, dia berkata, Rasulullah bersabda,
“Umatku yang paling lembut (penyayang) adalah Abu Bakar, paling
kuat membela agama Allah adalah Umar, paling pemalu adalah Utsman,
paling pandai memutuskan hukum adalah Ali, paling menjaga yang
wajib adalah Zaid, paling pandai membaca Kitabullah adalah Ubay bin
Ka’ab, dan paling mengetahui yang halal dan haram adalah Muadz bin
Jabal. Yang paling dapat memegang amanah pada umat ini adalah Abu
Ubaidah bin Jarrah. Abu Hurairah adalah tempat penampungan ilmu
pengetahuan. Salman adalah lautan ilmu yang tidak diketahui (ghaib).
Tidaklah langit itu menaungi, bumi mengusir —atau beliau mengatakan
‘Bathha’— melainkan orang yang paling jujur adalah Abu Dzar.”"

Ibnu Athiyyah'? berkata, “Di antara para tabi’in yang paling istimewa
adalah Hasan Bashri,"® Mujahid," Sa’id bin Jubair,'* dan Alqamah. Mujahid

10 Zaid bin Al Hiwari, ayah Al Hiwari Al ‘Ama Al Bashari, seorang qadhi di Hirah. Ada
yang mengatakan bahwa nama ayahnya adalah Murrah, dia adalah seorang yang dha’if
dan termasuk generasi kelima. Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib 1/274.

' HR. Ahmad dalam Musnad-nya 3/184,281. Al Hakim dalam kitab A/ Mustadrak, pada
pembahasan tentang pengenalan para sahabat 3/422. Dia berkata, “Sanadnya shahih
sesuai dengan persyaratan Al Bukhari dan Muslim. Namun, keduanya tidak meriwayatkan
dengan lafazh seperti itu.” Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang
Biografi, bab: Biografi Muadz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, Ubay, dan Abu Ubaidah bin
Jarrah, 5/665, no. 3791. Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Diriwayatkan pula oleh
Ibnu Majah dalam kitab A/ Mugaddimah 1/55,no. 154.

12 ihat kitab Tafsir Ibnu Athiyyah, 1/30.

13 Dia adalah Al Hasan bin Abul Hasan Yasar Al Bashri, dia dijuluki sebagai syaikhul
Islam. Dia dilahirkan di rumah Ummu Salamah dua tahun dari sisa kekhilafahan Umar.
Dia termasuk salah seorang yang fasih lisannya. Dia mahir dalam ilmu tafsir dan termasuk
generasi tabi’in di Madrasah Irak. Dia termasuk orang yang zuhud dalam menghadapi
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membacakan Al Qur'an kepada Ibnu Abbas dengan bacaan yang dapat
dipahami dan berhenti pada setiap ayat. Kemudian, jejak mereka diikuti oleh
Ikrimah'¢ dan Adh-Dhahhak.'” Meski Adh-Dhahhak tidak sempat bertemu
dengan Ibnu Abbas namun dia mengambil riwayat dari Ibnu Jubair. Adapun
As-Suddi'® dan Abu Shalih, dia dianggap buruk oleh Amir Asy-Sya’bi. Karena,
Amir Asy-Sya’bi menganggap keduanya hanya melakukan penafsiran yang
terbatas pada pendapat mereka saja.

Saya katakan, “Yahya bin Mu’in'? berkata: Al Kalbi tidaklah dianggap.

kehidupan duniawi. Dia wafat di kota Bashrah pada tahun 110 H. Lihat kitab Thabagat
Mufassirin, 1/150.

14 Mujahid bin Jabr, dia adalah Abul Hajjaj Al Makki, seorang qari, mufassir, dan imam.
Dia dilahirkan pada tahun 21 H pada masa kekhilafahan Umar. Hadits di atas diriwayatkan
dari Abdullah bin Abbas, Ummu Salamah, Abu Hurairah, dan yang lainnya. Dia wafat di
kota Makkah pada tahun 101, atau 102, atau 103, atau 104 H. Dia wafat dalam keadaan
tubuh bersujud. Dia wafat pada usia 83 tahun. Lihat kitab Thabagat Mufassirin, karya
Ad-Dawudi, 1/292.

15 Dia adalah Said bin Jubair Al Asadi Al Kufi. Dia merupakan orang yang tsigah dan
telah ditetapkan sebagai seorang ahli fikih dari generasi ketiga. Riwayatnya dari Aisyah,
Abu Musa, dan yang lainnya dinyatakan mursal. Dia terbunuh oleh Al Hajjaj pada
tahun 95, sedangkan usianya hampir lima puluh tahun. Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib, 1/
292.

16 Tkrimah bin Abdullah Abu Abdullah Al Barbari Al Madani Al Hasyimi. Dia adalah
pelayan Ibnu Abbas. Hadits di atas diriwayatkan darinya, dari Aisyah, Abu Hurairah,
Ugbah bin Amir, dan yang lainnya. Dia adalah orang yang tsigah dan ditetapkan sebagai
orang yang pandai dalam ilmu tafsir. Dia bukan seorang yang pendusta dan tidak ada
riwayat yang menetapkan bahwa dirinya orang yang suka menciptakan bid’ah. Dia
wafat pada tahun 104 H di kota Madinah. Ada yang mengatakan bahwa dia wafat pada
tahun berikutnya. Lihat kitab Thabaqat Al Mufassirin, karya Ad-Dawudi, 1/386.

17 Adh-Dhahhak bin Mazahim Al Hilali, Abul Qasim, atau disebut pula Abu Muhammad
Al Khurasani. Dia adalah orang yang jujur dan banyak riwayatnya yang mursal. Dia
termasuk generasi kelima. Dia wafat setelah tahun 100 H. Lihat kitab A¢-Tagrib, 1/373.

18 Dia adalah Ismail bin Abdurrahman bin Abu Karimah As-Suddi, atau Abu Muhammad
Al Kufi. Dia adalah seorang yang jujur. Dia dituduh sebagai orang syiah. Dia termasuk
generasi keempat. Dia wafat pada tahun 27 H. Lihat kitab 4¢-Tagrib, 1/71.

19 Yahya bin Mu’in bin ‘ Aun Al Ghathfani. Dia adalah seorang yang tsigah dan hafizh
yang masyhur. Dia seorang imam ilmu Jarh wa Ta’dil (analisa dan kritik hadits). Dia
termasuk generasi kesepuluh. Dia wafat pada tahun 233 H di Madinah Al Munawarah di
usia tujuh puluh lebih. Lihat kitab A¢-Tagrib 2/358.
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Dari Yahya bin Said Al Qaththan,? dari Sufyan, dia berkata: Al Kalbi berkata:
Abu Shalih berkata, ‘Semua yang aku ceritakan kepadamu adalah kedustaan.’
Hubaib bin Abu Tsabit berkata, ‘Kami menamakannya Ad-Darwaghzan —
maksudnya adalah Abu Shalih pelayan Ummu Hani.” Ad-Darwaghzan
maksudnya adalah seorang pendusta, yang merupakan bahasa Persia. Setelah
itu generasi berikutnya yang adil melakukan penafsiran Al Qur'an. Rasulullah
bersabda, ‘llmu (Al Qur'an) ini akan dibawa oleh setiap generasi
berikutnya yang adil. Mereka membuang penyimpangan yang dilakukan
oleh kaum yang berlebihan, ajaran-ajaran (sesat) orang-orang yang batil,
dan penakwilan orang-orang yang bodoh. *' Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Umar dan yang lainnya. Al Khathib Abu Bakar Ahmad bin Ali Al Baghdadi
berkata, “Ini adalah kesaksian dari Rasulullah, bahwa mereka adalah orang-
orang yang pandai pemahaman agamanya dan para imam kaum muslimin.
Mereka memelihara syariat Islam dari penyimpangan, kebatilan yang dibuat-
buat, dan membantah penafsiran orang-orang yang pandir dan bodoh. Kita
diwajibkan merujuk dan menyerahkan urusan agama kepada mereka.”

Ibnu Athiyyah berkata, “Para ulama mengarang kitab mengenai ilmu
tersebut, seperti Abdurrazaq, Al Mufadhal, Ali bin Abi Thalhah, Al Bukhari,
dan yang lainnya. Kemudian, Muhammad bin Jarir menghimpun kitab-kitab
tafsir yang tersebar. Dia mendekatkan yang jauh dan membahas tentang sanad.
Di antara generasi berikutnya yang menonjol adalah Abu Ishaq Az-Zujaj dan
Abu Ali Al Farisi. Adapun Abu Bakar An-Nugasy dan Abu Ja’far adalah
orang yang dijadikan sandaran oleh yang lainnya. Sedangkan Makki bin Abu

2 Yahya bin Said bin Farukh At-Tamimi, Abu Said Al Qaththan Al Bashri. Dia adalah
orang yang fsigah, hafizh yang kuat hapalannya, imam, dan seorang teladan yang
termasuk pembesar tabi’in. dia wafat pada tahun 98 H pada usia 78 tahun. Lihat kitab Az-
Tagrib2/348.

2 HR. Ibnu Addy dalam kitab 4/ Kamil, Al Baihaqi dalam kitab Sunan-nya, Al Bazzar
dalam Sunan-nya, Al Uqaili dalam kitab Adh-Dhu afa dari beberapa jalur periwayatan.
Al Khathib berkata, “Ahmad bin Hanbal pernah ditanya mengenai hadits ini, orang
tersebut bertanya, ‘Apakah itu perkataan yang maudhu?” Dia menjawab, “Tidak, itu
adalah perkataan yang shahih, aku mendengarnya lebih dari satu orang.” Lihat kitab
Jami’ Al Ahadits, no. 28383.
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Thalib dan Abul Abbas Al Mahdawi memiliki kitab yang baik. Mereka semua
adalah para mujahid yang pasti memperoleh ganjaran dari Allah dan wajah-
wajah mereka akan berseri kelak di hari kiamat.”
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BAB MENJELASKANAL QUR'AN
DENGAN AS-SUNNAH

Allah berfirman, 33} 0 G 0 553 543180 Wils “Dan
Kami turunkan kepadamu al-Qur an, agar kamu menerangkan kepada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (Qs. An-
Nahl [16]: 44).

Allah berfirman, 3 34 of Lot 5o 0ol puall i
;,.[f e "..,,”H_’ :J “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang
pedih.” (Qs. An-Nuur [24]: 63).

. . ¥

Allah berfirman, ;““"‘""1 ;Lj\o d} u;,l;J-/ &bly “Dan sesungguhnya
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Qs.
Asy-Syuura [42]: 52).

Lebih dari satu ayat dalam kitab-Nya telah mewajibkan untuk menaati
Rasulullah, dan kemudian menyandingkannya dengan ketaatan kepada Allah.
Allah berfirman, 1,50 &2 ;.i..r"’ U3 o9l Jym )l ;ﬁﬁt: U3 “Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (Qs. Al Hasyr [59]: 7).

Ibnu Abdil Barr menyebutkan dalam kitab 4/ ‘/Imu miliknya, dari
Abdurrahman bin Zaid, bahwasanya dia melihat seorang yang sedang dalam
keadaan ihram memakai pakaian biasa. Lalu, dia melarang orang tersebut
untuk memakai pakaian tersebut. Orang itu berkata, “Tunjukkan ayat dari
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Kitabullah kepadaku yang memerintahkan agar aku menanggalkan pakalanku

ni.” Lantas dia pun membacakan firman Allah, ,4.,-.9 Jyu“ ri.at’ [
'l,é_f.ﬁ e ‘S..,. U; “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.”

(Qs. Al Hasyr [59]: 7).

Dari Hisyam bin Hujair dia berkata, “Thawus melaksanakan shalat dua
rakaat setelah shalat Ashar. Tbnu Abbas berkata, ‘Tinggalkanlah dua rakaat
tersebut!” Dia melanjutkan, Sesungguhnya kedua rakaat tersebut telah dilarang
untuk dijadikan sebagai shalat sunnah.’ Ibnu Abbas berkata, ‘Rasulullah telah
melarang shalat sunah setelah shalat Ashar. Aku tidak mengetahui apakah
yang melakukannya akan diberikan adzab atau dlbenkan ganjaran pahala.’
HahmdlsebabkankarenaAllahberﬁnnan, & ‘543 I5) 3 ,...,. Yﬁy‘)‘d 8 G
A ,:‘:,- :}‘-‘LT ;—g—' O ,ig u‘ | ,-' 4 ,.’.” “Dan tidaklah patut bagi laki-laki
yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.” (Qs. Al Ahzaab {33]:
36).

Abu Daud meriwayatkan dari Al Migdam bin Ma’dikarib, dari
Rasulullah, beliau bersabda,
g}; O J,-) ,L»y N A.LAJ ulﬁ)\ g_,....’)\ B g;") yf
) ‘0,1,,{, :j» o f_a,‘.,», W ‘JTJ‘J\ i e J,.,
¥y LB8 s o S _;,u v ‘;,:j;.j i ;.ﬁ;;

P PP BV »
L 4 4 o »»
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“Ingatlah telah diberikan Al Qur an kepadaku dan yang sepertinya
bersamanya. Ingatlah, seseorang yang kenyang (vang pandir) dan
bersandar pada dipannya nyaris berkata kepada kalian berupa Al
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Qur an ini, ‘Apa yang kalian dapatkan di dalam Al Qur an berupa
sesuatu yang halal maka halalkanlah, dan apa yang kalian dapatkan
di dalamnya berupa keharaman maka haramkanlah. Ingatlah,
tidaklah halal bagi kalian keledai jinak (keledai kampung), setiap
hewan buas yang memiliki taring, dan barang lugathah (temuan)
milik kafir dzimmi (yang memiliki perjanjian keamanan) kecuali jika
pemiliknya tidak membutuhkannya. Siapa saja yang singgah pada
suatu kaum maka hendaknya mereka berbuat baik kepadanya.' Jika
mereka tidak berbuat baik kepadanya maka dia boleh mengambil
sesuatu dari mereka sesuai dengan yang dilakukannya. ™

Al Khaththabi® berkata, “Sabda Rasulullah, ‘Telah diberikan Al Qur "an
kepadaku dan yang sepertinya bersamanya’ memiliki dua kemungkinan
penafsiran: Pertama, maknanya adalah bahwa beliau diberikan wahyu secara
batiniyah selain wahyu yang dibacakan, seperti bacaan secara zhahir yang
dibacakan. Kedua, bahwasanya beliau diberikan Al Qur’an berupa wahyu
yang dibaca dan diberikan penjelasan yang serupa dengannya.

Artinya, Allah memberikan izin kepada beliau untuk menjelaskan apa
yang terdapat di dalam Al Qur’an. Beliau boleh membuatnya umum, khusus,
menambahkan, dan mensyariatkan apa yang terdapat di dalam Al Qur’an.
Jadi, kandungannya wajib diamalkan dan diterima, seperti halnya zhahir Al
Qur'an yang dibaca.

Sabda beliau ‘Seseorang yang kenyang (pandir) ...’ merupakan
peringatan dari sikap menyelisihi As-Sunnah yang telah disunahkan yang tidak

' Mukhtar Ash-Shahah, 533.

2HR. Ahmad dalam Musnad-nya 4/131, Abu Daud dalam kitab 4s-Sunnah pada bab:
kewajiban mengikuti sunnah, 4/200, no. 4604, Turmudzi dengan lafazh yang berdekatan
pada pembahasan tentang Ilmu Pengetahuan, no. 2664, Ibnu Majah pada kitab A4/
Mugaddimah 1/6, dan yang lainnya.

3 Dia adalah Abdullah bin Umar bin Abdurrahman A1 Khaththabi Al Bashari. Dia termasuk

orang yang tsigah dari generasi kesepuluh. Dia wafat pada tahun 336. Tahdzib Al
Kamal 15/341.
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terdapat di dalam Al Qur’an, seperti yang dikatakan oleh kaum Khawarij*
dan Rafidhah. Karena, mereka adalah kaum yang hanya bergantung pada
Zhahir Al Quran dan meninggalkan sunnah-sunnah yang berisikan kandungan
penjelasan Al Qur'an.

Dia (Al Khaththabi) melanjutkan: Mereka menyimpang dan tersesat.
Yang dimaksud dengan dipan adalah orang-orang yang gemar kemewahan
yang selalu tinggal di rumah dan tidak mau menuntut ilmu.

Sabda beliau ‘Kecuali jika pemiliknya tidak membutuhkannya’
maksudnya adalah, jika pemiliknya membiarkannya untuk siapa saja yang
menemukannya. Hal ini sebagaimana firman Allah, ’&T&;_‘_,T; |,_|~' e
‘Lalu mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan
(mereka). ’(Qs. At-Taghaabun [64]: 7).

Artinya, Allah meninggalkan mereka karena Allah tidak memerlukan
mereka.

4 Kemunculan kaum ini berbarengan dengan kemunculan kaum Syiah. Keduanya muncul
pada masa kekhilafahan Ali, padahal sebelumnya mereka adalah para pendukung Ali.
Syiah sendiri lebih dahulu muncul daripada kaum Khawarij. Ia adalah kelompok Islam
yang paling sangat bersikeras membela pendapat kelompoknya. Di antara pendapat-
pendapat mereka yang paling penting adalah:

1. Khalifah itu harus dipilih dengan pemilihan secara bebas (langsung) dan benar,
serta dipilih oleh seluruh kaum muslim secara umum.

2. Kekhilafahan tidak boleh hanya dipimpin oleh orang Quraisy dan tidak ada perbedaan
antara orang Arab dengan orang non-Arab. Semua kaum harus setara. Bahkan,
mereka lebih senang jika khalifah tidak berasal dari orang Arab. Hal itu dimaksudkan
agar mudah untuk menurunkan jabatannya atau membunuhnya jika pemimpin
tersebut melakukan tindakan yang bertentangan dengan syariat. Karena, tidak ada
kaum yang akan melindunginya.

3. Mengkafirkan orang yang berbuat dosa. Mereka tidak membeda-bedakan antara
dosa yang satu dengan dosa lainnya. Bahkan, mereka menganggap kesalahan dalam
berpendapat sebagai sebuah dosa jika menyebabkan pertentangan dengan pendapat
mereka yang mereka anggap benar. Oleh karena itu, mereka pun mengkafirkan Ali
sebelum peristiwa tahkim. Jelas sekali bahwa mengkafirkan seseorang hanya karena
melakukan perbuatan dosa adalah pendapat yang tidak benar dan bertentangan
dengan yang diyakini oleh kaum Ahlussunnah wal Jamaah. Lihat kitab Tarikh Al
Madzahib Al Islamiyyah, karya Syaikh Abu Zahrah, 1/69.
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Sabda beliau, ‘Maka dia boleh mengambil sesuatu dari mereka
sesuai dengan yang dilakukannya’ berlaku pada keadaan mendesak, yaitu
pada saat tidak terdapat makanan dan dikhawatirkan akan membahayakan
diri. Pada saat seperti itu maka hendaknya dia mengambil dari harta mereka
sebagai pengganti dari haknya yang telah dicegah. Firman Allah, A o
“Dan jika kamu memberikan balasan.” (Qs. An-Nahl [16]: 126).

Artinya, kemenangan menjadi milik kalian dan kalian mendapatkan harta
rampasan dari mereka. Oleh karena itu dia boleh merampas harta mereka
sebesar kebaikan dirinya.

Al Khaththabi berkata: Pada hadits ini terdapat petunjuk bahwa hadits
tidak diperlukan jika Al Qur’ antelah memaparkannya secara jelas. Meski
sebuah hadits telah benar-benar berasal dari Rasulullah namun hal itu adalah
hujjah baginya saja.

Al Khaththabi melanjutkan: Adapun hadits yang diriwayatkan oleh
sebagian dari mereka bahwa Rasulullah bersabda, Jika kalian mendapatkan
hadits maka cocokkanlah dengan Kitabullah. Jika sesuai maka ambillah,
Jjika tidak sesuai maka tolaklah. * Hadits ini adalah hadits bathil yang tidak

$ Hadits ini diriwayatkan dari jalur periwayatan yang lemabh, dari Ali, Ibnu Umar, Tsauban,
dan Abu Hurairah. Hadits Ali diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari jalur periwayatan
Jabarah bin Mughlis. Dia adalah orang yang dha’if dan haditsnya mudhtharib,
sebagaimana yang disebutkan pada komentar kitab 4! Mughni, Ad-Daraquthni, 4/208.

Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab A/ Kabir. Pada sanadnya
terdapat Abu Hadhir Abdul Malik bin Abdurabah yang hadits darinya adalah munkar,
sebagaimana disebutkan dalam kitab A/ Mughni fi Adh-Dhu’afa, karya Adz-Dzahabi 1/
575.

Hadits Tsauban diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari jalur periwayatan Yazid -bin
Rabi’ah, hadits darinya munkar. An-Nasa'i berkata mengenai Yazid, “Dia adalah orang
yang matruk.” Al Mughni fi Adh-Dhu’afa, 2/419.

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Harawi dari jalur periwayatan Shalih bin
Musa. An-Nasa'i berkata mengenai Shalih, “Dia adalah matruk. ” Adz-Dzahabi berkata,
“Dha’if.” Al Mughni, 1/436.

Hadits tersebut sanadnya dha’if- Sekelompok imam telah menetapkan bahwa hadits
ini tidak shahih. Di antara mereka yang paling pertama yang mengatakan hal tersebut
adalah Imam Syafi’i. Imam Syafi’i berkata, “Tidak ada seorang pun yang meriwayatkan

LTafsir Al Qurthubi 93



memiliki dasar.”

Kemudian, penjelasan dari Rasulullah itu dibagi menjadi dua bagian:
pertama, penjelasan sesuatu yang masih umum dalam Al Qur’an, seperti
penjelasan tentang shalat lima waktu, waktu-waktunya, cara sujud, ruku, dan
seluruh hukum-hukum yang ada di dalamnya. Juga, seperti penjelasan tentang
besarnya zakat, waktunya, dan harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. Serta,
penjelasan tentang masalah haji. Rasulullah bersabda mengenai haji,

r“.-\-ﬂ ‘;5 J..b-
“Ambillah oleh kalian dariku tata cara manasik kalian. "’
Beliau juga bersabda,

v

Jl;g\

KRN PR o3

hadits ini yang menyatakan hadits ini ¢sabit, baik dalam kitab Ash-Shaghir ataupun A/
Kabir”

Al Hafizh Ibnu Abdil Barr berkata, “Lafazh-lafazh tersebut tidak shahih berasal darinya
menurut ahlul ‘ilmi.” Sekelompok kaum yang merupakan ahlul ‘ilmi berkata, “Kami
mencocokkan hadits ini dengan Kitabullah, teyata hadits tersebut bertentangan dengan
Kitabullah, karena kami mendapatkan Al Qur*an berfirman, “Barang siapa yang menaati
Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 80) dan firman-
Nya, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkaniah. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 7). Al Baihaqi berkata,
“Hadits ini barhil dan tidak shahih. Sehingga, hadits ini menjadikan diri perawinya
bathil.”

Al Khaththabi berkata, “Hadits tersebut bathil dan tidak memiliki dasar.” Telah
diriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi bahwasanya kaum kafir dan Khawarijlah
yang telah membuat-buat hadits tersebut. (Lihat kitab Jami’ Bayan Al ‘llmi wa Fadhluhu,
karya Ibnu Abdil Barr, hal. 562 dan /btihaj bi Takhrij Ahadits Al Minhaj, karya Syaikh Al
Ghimari, hal. 104-106).

¢ HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Disukainya Melemparkan Jumrah
Agabah pada Hari Kurban dengan Menaiki Kendaraan, dan Penjelasan tentang Sabda
Rasulullah, “Laksanakanlah oleh kalian manasik-manasik kalian” 2/943, no. 1297
dengan lafazh “laksanakanlah oleh kalian manasik-manasik kalian”. Diriwayatkan
pula oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya, juz3/318,337,366, 378, dan Abu Daud
pada pembahasan tentang Manasik, bab: Melempar Jumrah, juz2/201, no. 1970.
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“Shalatlah kalian sebagaimana aku melaksanakan shalat.””’

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. Ibnul Mubarak meriwayatkan
pula dari Imran bin Hushain, dia berkata kepada seseorang, “Sesungguhnya
kamu adalah seseorang yang bodoh. Apakah kamu tidak mendapatkan di
dalam Kitabullah bahwa shalat zhuhur empat rakaat dan bacaannya tidak
dibaca secara jahr (jelas)?”

Kemudian, diamenjumlahkan shalat, zakat, dan yang semisal dengannya
untuk orang itu. Setelah itu dia berkata, “Apakah kamu mendapatkan
penafsiran tentang ini semua dalam Kitabullah? Sesungguhnya Kitabullah tidak
menjelaskan tentang hal itu, dan haditslah yang menafsirkannya.”

Al Auza’i meriwayatkan dari Hasan bin Athiyah, dia berkata, “Suatu
ketika wahyu turun kepada Rasulullah yang dibawa oleh Jibril berupa As-
Sunnah yang merupakan penafsiran dari wahyu tersebut.”

Sa’id bin Manshur meriwayatkan, Isa bin.Yunus menceritakan kepada
kami dari Al Auza’i, dari Makhul, dia berkata, “Al Qur'an itu lebih
membutuhkan hadits daripada hadits yang membutuhkan Al Qur’an.”

Dari Al Auza’i dia berkata, Yahya bin Abu Katsir berkata, “As-Sunnah
itu adalah yang menetapkan Al Qur'an, bukan Al Qur'an yang menetapkan
As-Sunnah.” Fadhl bin Ziyad berkata, aku mendengar Abu Abdullah —yaitu
Ahmad bin Hanbal— pernah ditanya mengenai hadits yang meriwayatkan
bahwa As-Sunnah adalah yang menetapkan Al Qur’an. Dia berkata, “Saya
tidak berani berkata seperti itu, akan tetapi saya hanya berani mengatakan
bahwa As-Sunnah merupakan penafsir dan penjelas dari Al Qur'an.”

Penjelasan yang lainnya adalah bahwa Al Qur'an merupakan
penambahan dari penjelasan hukum dalam Al Qur’an, seperti diharamkannya
pernikahan seorang wanita dengan pamannya dari ibu ataupun dari bapak.®

7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Adzan Para Musafir Jika
Mereka Melaksanakan Shalat Jamaah dan Berigamah, 1/117, dan Ahmad dalam Musnad-
nya 5/53.

% Hadits diharamkannya seorang wanita menikah dengan paman dari ibu atau bapaknya
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Juga, diharamkannya keledai peliharaan (jinak) dan setiap hewan buas yang
memiliki taring.’ Selain itu, diharamkan pula bersumpah jika terdapat
saksi,'® dan lain sebagainya yang akan kami jelaskan pada pembahasan
selanjutnya, insya Allah.

diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang pernikahan, bab: Seorang Wanita
Tidak Boleh Menikah dengan Pamannya, 3/245, dan Muslim pada pembahasan tentang
Pernikahan, bab: Diharamkannya Menikahkan Wanita dengan Pamannya dari Bapak
atau Ibu, 2/1028, no. 1408.

? Hadits tentang diharamkannya keledai-keledai peliharaan diriwayatkan oleh Al Bukhari
pada pembahasan tentang Hewan yang Disembelih dan Memburu Hewan, bab: Daging
Keledai Jinak, 3/313. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Perburuan
dan Hewan Sembelihan, bab: Diharamkannya Hewan Keledai Jinak, 3/1537. Sedangkan
hadits diharamkannya setiap hewan buas yang memiliki taring diriwayatkan oleh Muslim
pada pembahasan tentang Perburuan dan Hewan Sembelihan, bab: Diharamkannya
Setiap Binatang Buas yang Bertaring dan Burung yang Memiliki Cakar (Kuku Tajam), 3/
1534, no. 1933.

1° Hadits tentang memutuskan perkara berdasarkan sumpah dan saksi diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits Ibnu Abbas pada pembahasan tentang Ketetapan, bab:
Ketetapan Hukum dengan Sumpah dan Saksi, 3/1337, no. 1712, Malik dalam kitab A4/
Muwaththa’2/721, dan Ahmad dalam A/ Musnad, 1/248,315, dan 323.

YRR . .
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BAB CARA MEMPELAJARI DAN MEMAHAMI
KITABALLAH DAN SUNNAH NABI-NYA,
SERTA KETERANGAN BAHWA
MEMPELAJARI DAN MEMAHAMIKITAB
ALLAH ITU HANYAMUDAH BAGI ORANG
YANG MENGAMALKANNYA, TIDAK BAGI
ORANG YANG HANYA MENGHAFALNYA

Dalam kitab 4/ Bayan, Abu Amru Ad-Dani' menyebutkan melalui
sanadnya dari Utsman, Ibnu Mas’ud dan Ubay, bahwa Rasulullah membacakan
sepuluh ayat (Al Quran) kepada mereka, namun beliau tidak menambah
sepuluh ayat tersebut dengan sepuluh ayat berikutnya, sampai mereka
mempelajari apa yang terkandung dalam sepuluh ayat (pertama itu), yakni
berupa pengamalannya. Dengan demikian, beliau mengajarkan Al Quran
kepada mereka sekaligus cara pengamalannya.

Abdurrazaq menyebutkan dari Ma’mar bin Atha' bin Sa’id, dari Abu
Abdurrahman As-Sulami, dia berkata, “Jika kami sedang mempelajari sepuluh

! Abu Amru Ad-Dani adalah Utsman bin Sa’id Al Umawi Al Qurthubi, atau yang
dikenal dengan Ibnu Ash-Shairafi, seorang imam yang lebih berhak untuk dikedepankan
oleh penduduk Timur dan Barat. Dia adalah seorang alim yang pengetahuannya sangat
luas seperti samudera, juga seorang hafizh dan qari. Dia adalah imam dalam bidang
pengetahuan Al Qur'an, riwayatnya, tafsinya, makna-maknanya, dan juga i’rabnya. Di
antara karya tulisnya adalah At-Taisir fi Al Qira'at As-Sab’i dan Jami’ Al Bayan fi Al
Qira'at As-Sab’i. Dia meninggal dunia pada tahun 444 H. Lihat Syajarah An-Nur Az-
Zakiyyah, halaman 155.
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ayat Al Qur'an, maka kami tidak akan mempelajari sepuluh ayat berikutnya,
sampai kami mengetahui kehalalan dan keharaman, perintah dan larangan
yang terkandung dalam sepuluh ayat tersebut.”

Dalam kitab Muwaththa’ karya imam Malik? disebutkan bahwa dia

mendengar Abdullah bin Umar mempelajari surah Al Baqarah selama delapan
tahun.

Sementara Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Hafizh menyebutkan
dalam kitabnya Asma ‘ Man Rawa ‘an Malik, “‘Dari Mirdas bin Muhammad
Abi Bilal Al Asy’ari, dia berkata: Malik menceritakan kepada kami dari Naft’,
dari Ibnu Umar, dia berkata: Umar mempelajari surah Al Bagarah selama dua
belas tahun. Ketika dia menyelesaikannya, maka dia pun menyembelih seekor
unta.

Abu Bakar Al Anbari menyebutkan: Muhammad bin Syahriyar
menceritakan kepadaku, Husein bin Al Aswad menceritakan kepada kami,
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Abi Muslim
Abi Amru, dari Ziyad bin Mikhragq, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata,
‘Kami mengalami kesulitan dalam menghafal teks Al Qur'an, namun kami
mendapatkan kemudahan dalam mengamalkan Al Qur’an. Sementara orang-
orang yang terlahir setelah kami, mereka mendapatkan kemudahan dalam
menghafalkan Al Qur'an, namun mereka mengalami kesulitan dalam

99

mengamalkannya’.

Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa
menceritakan kepada kami, Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami,
Isma’il bin Ibrahim bin Muhajir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari
Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Orang-orang yang mulia dari kalangan
sahabat Rasulullah pada masa awal umat ini, (mereka) tidak dapat menghafal
Al Qur’an kecuali hanya satu surah, atau seumpama satu surah. Namun
demikian, mereka dikaruniai kemampuan untuk mengamalkan Al Qur’an.
Sementara generasi selanjutnya dari umat ini, (mereka) dapat membaca Al

? Lihat Al Muwaththa', pada pembahasan Al Qur an, hadits no. 11.
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Qur an padahal di antara mereka ada yang masih kecil atau buta. Namun
demikian, mereka tidak dikaruniai kemampuan untuk mengamalkannya.”

Hasan bin Abdul Wahhab Abu Muhammad bin Abi Al Anbar
menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin Hamad Al Mugri menceritakan
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Khalaf bin Hisyam Al Bazar
berkata, ‘Saya kira, Al Qur'an tak lain adalah ‘aariyyah’ (pinjaman) di tangan
kami. Sebab kami pernah menemukan riwayat yang menyatakan bahwa Umar
bin Khaththab menghafal surah Al Bagarah lebih dari sepuluh tahun. Ketika
dia berhasil menghafalkan surah tersebut, maka dia pun menyembelih unta
sebagai ekspresi rasa syukurnya kepada Allah. Sementara anak kecil pada
masa kita sekarang, ia duduk di hadapanku, lalu membaca sepertiga Al Qur'an
tanpa ada satu huruf pun yang gugur, sehingga aku kira Al Qur'an adalah
‘aariyyah di tangan kami’.”

Para ulama hadits berkata, “Tidak sepantasnya seorang pencari hadits
hanya terfokus untuk mendengarkan dan mencatat hadits, tanpa berusaha
untuk mengetahui dan memahami (pengertian) hadits itu, sehingga dia akan
menjadi orang yang telah menyusahkan dirinya sendiri tanpa mendapatkan
manfaat. Hendaklah hafalan yang dilakukannya terhadap hadits berlangsung
secara bertahap, sedikit demi sedikit, seiring dengan berjalannya malam dan
siang.”

Di antara hafizh yang mengemukakan komentar tersebut adalah
Syu’bah, Ibnu Ulayyah dan Ma’mar. Ma’mar berkata, “ Aku mendengar Zuhri
berkata, ‘Siapa yang mencari ilmu secara sekaligus, maka dia akan kehilangan

ilmu itu secara sekaligus. Sesungguhnya pengetahuan itu akan diperoleh dengan
memahami hadits demi hadits. Wallahu a’lam’.”

3 Al ‘Aariyyah: hurufya’-nya ditasydid menurut pendapat yang lebih masyhur. Namun
Al Khaththabi dan yang lainnya berpendapat bahwa huruf ya'-nya tidak bertasydid.
Jamaknya adalah ‘awaariy —dengan atau tanpa tasydid pada huruf ya'. Al Azhari
berkata, “Kata Aariyyah itu diambil dari kata Aara asy-ayai'a yu uiiru (meminjam
sesuatu), jika sesuatu itu datang dan pergi. Lihat A/ Muthali’ ala Abwab Al Mugni’,
halaman 272.
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Mu’adz bin Jabal berkata, “Pelajarilah sesuatu yang hendak kalian
pelajari, namun Allah tidak akan memberikan pahala karena pengetahuan
kalian, sampai kalian mengamalkan apa yang kalian pelajari itu.”

Ibnu Abdil Barr berkata, “Dari Nabi SAW diriwayatkan ungkapan yang
senada dengan ucapan Mu’adz yang diriwayatkan oleh Abad bin
Abdusshamad. Namun dalam ungkapan (yang diriwayatkan dari Nabi)
tersebut ada tambahan (redaksi): ‘Para ulama menaruh perhatian terhadap
ilmu hadits Dirayah’, sedangkan orang-orang yang bodoh menaruh
perhatian terhadap ilmu hadits riwayat.’” Ungkapan ini diriwayatkan secara
mauquf. Akan tetapi ungkapan yang diriwayatkan secara mauqufini lebih
baik daripada ungkapan yang diriwayatkan secara marfu’. Sebab Abbad
bin Abdusshamad® bukanlah sosok yang riwayat haditsnya dapat dijadikan
argumentasi. Alangkah baik apa yang dikatakan oleh seorang penyair dalam
kumpulan puisinya, yang menerangkan tentang keutamaan pengetahuan dan
kemuliaan Al Qur’an dan sunnah:

Sesungguhnya pengetahuan, meskipun kebaikan-kebaikannya telah
nampak,

Namun mahkotanya adalah keimanan yang terdapat pada diri orang
yang memiliki pengetahuan itu, dimana keimanan ini merupakan
suatu kewajiban.
la (Al Qur'an) adalah kitab Allah yang mulia; (dan) Allah akan
memeliharanya.

4 Ilmu hadits dirayah adalah ilmu yang mempelajari tentang kondisi orang yang
meriwayatkan dan menerima riwayat hadits, dari sudut pandang apakah haditsnya
diterima atau ditolak. Definisi ini dikemukakan oleh Qadhi Abu Muhammad Ar-
Ramharmuzi. [lmu hadits riwayat adalah ilmu yang mencakup sesuatu yang disandarkan
kepada nabi, baik berupa ucapan, perbuatan, pengukuhan atau pun sifat. Definisi ini
dikemukakan oleh Muhammad bin Syihab Az-Zuhri. Lihat Dhau * Al Qamar ala Nukhbah
Al Fikr, halaman 12.

5 Abad bin Abdush-shamad Abu Ma’mar dari Anas: Hatim dan yang lainnya berkata
tentang dirinya, “Dia lemah sekali.” Lihat kitab A/ Mughni fi Ad-Dhu’afa’ karya imam
Adz-Dzahabi 1/465.
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Setelah itu, ia (Al Qur an) adalah pengetahuan yang dapat
menghilangkan kesusahan.

Demikianlah (Al Qur an), maka pelajarilah hadits Rasulullah, sebab
dengan (mempelajari)nya
cahaya kenabian akan dapat menerangi agama dan sastra
(peradaban).

Setelah ini, ia (Al Qur ‘an) adalah pengetahuan yang tiada akhir.
Maka pilihlah (pengetahuan itu) untuk dirimu, wahai orang yang lebih
mementingkan pencarian.

Ilmu adalah harta simpanan yang terdapat dalam pundi-pundi Al
Qur an.

Wahai sang pencari, kaji dan lihatlah Al Qur an.

Bacalah dengan memahami kitab Allah, (sebab) di dalamnya
terkandung
semua pengetahuan yang dapat kamu gunakan untuk melihat
berbagai keajaiban.
Bacalah hadits Rasulullah —maka kamu akan diberikan petunjuk—
dan mintalah

kepada Tuhanmu apa yang kamu inginkan, niscaya Dia akan
memenuhi kebutuhanmu.
Siapa yang telah mengecap lezatnya pengetahuan agama, maka dia
akan diberikan kebahagiaan karenanya,
Jika kelezatan itu semakin bertambah, maka dia akan mencintainya

dan kecanduan.

% ¥ %k %k
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BAB MAKNA SABDA NABI SAW,
“SESUNGGUHNYAAL QUR AN INI
DITURUNKAN DENGAN TUJUH HURUF. MAKA
BACALAH APAYANG MUDAH BAGIMU!”

Muslim meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab, bahwa ketika Nabi SAW
sedang berada di adhaah’ Bani Ghafar, tiba-tiba Jibril AS mendatangi
beliau, lalu berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu:
hendaklah umatmu membacakan Al Qur'an dengan satu huruf.” Beliau
bersabda, “Mohonkanlah kepada Allah maaf dan ampunan-Nya.
Sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk melakukan itu.” Jibril
kemudian mendatangi beliau untuk yang kedua kali. Jibril berkata,
“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu: hendaklah umatmu membaca Al
Qur'an dengan dua huruf.” Beliau bersabda, “Mohonkanlah kepada Allah
maaf dan ampunan-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk
melakukan itu.”

I Hadits yang menyatakan bahwa Al Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf banyak
sekali, dan redaksinya pun hampir berdekatan. Di antaranya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur’an, bab: Al
Quran itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf, 3/226) dan Muslim pada pembahasan tentang
Shalat Musafir, bab: Penjelasan bahwa Al Qur*an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf
dan Penjelasan Maknanya, 1/560, hadits no. 818.

2 Al Adhaah dengan wazan 4! Hashaah: yang banyak airnya. Ibnu Sayidih berkata,
“Al Adhaah adalah air menggenang dari air banjir atau yang lainnya. Jamaknya adalah

adhawaat, adhaa—dengan alif magshurah, idhaa dan idhwan. Lisan Al ‘Arab halaman
90-91.
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Jibril kemudian mendatangi beliau untuk kali yang ketiga. Jibril berkata,
“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu: hendaklah umatmu membaca Al
Qur an dengan tiga huruf.” Beliau bersabda, “Mohonkanlah kepada Allah
maaf dan ampunan-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk
melakukan itu.” Jibril kemudian mendatangi beliau untuk kali yang keempat.
Jibril berkata, “Sesungguhnya Allah memerintahkanmu: hendaklah umatmu
membaca Al Qur’an dengan tujuh Auruf. Dengan huruf manapun mereka
membaca Al Qur'an, sesungguhnya mereka telah menapaki kebenaran.”

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab. Ubay bin Ka’ab
berkata:

s s
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Rasulullah bertemu dengan Jibril, kemudian beliau bersabda, ‘Wahai Jibril,
sesungguhnya aku diutus kepada umat yang umiyah’ (tidak dapat
menulis dan membaca). Di antara mereka ada yang sudah jompo, tua
renta, anak laki-laki, anak perempuan, dan (ada pula) orang yang
tidak dapat membaca tulisan sedikit pun. Jibril kemudian berkata
kepadaku, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Al Qur an itu
diturunkan dengan tujuh huruf.””® At-Tirmidzi berkata, “Hadits (ini)
shahih.”

Sementara dalam kitab induk hadits —(seperti) Shahih Al Bukhari,

3 HR Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang yang Musafir, bab:
Penjelasan bahwa Al Qur’an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf dan Penjelasan tentang
Maknanya, 1/562, hadits no. 821.

4 Dalam Sunan At-At-Tirmidzi tertera: Umiyyiin.
SHR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang qira“ah, 5/194-195.
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Shahih Muslim, Muwatha' Imam Malik, Sunan Abu Daud, dan kitab-kitab
yang lainnya— diceritakan kisah Umar bersama Hisyam bin Hakim. Kisah ini
akan dijelaskan secara lengkap di akhir pembahasan nanti, insya Allah.

Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan
‘huruf'yang tujuh’, dan dalam hal ini ada tiga puluh lima pendapat. Ketiga
puluh lima pendapat itu disebutkan oleh Abu Hatim Muhammad bin Hibban
Al Busti. Adapun dalam kitab ini, kami hanya akan menyebutkan lima pendapat

(saja):

1.  Pendapat yang dianut oleh mayoritas ahlul ilmi seperti Sufyan bin
Uyaynah, Abdullah bin Wahb, Ath-Thabari, Thahawi dan yang lainnya:
bahwa yang dimaksud dengan Aurufyang tujuh adalah tujuh bentuk
(bacaan) yang maknanya hampir sama namun lafazh-nya berbeda-beda,
seperti kata aqbil, ta’al, dan halumma (mari atau kemarilah).
Ath-Thahawi berkata: Saya akan menjelaskan keterangan yang ada
dalam permasalahan tersebut, yaitu hadits Abu Bakrah. Abu Bakrah
berkata: Jibril datang kepada Nabi SAW, kemudian dia berkata,
“Bacalah Al Qur'an (olehmu Muhammad) dengan satu huruf”” Mika'il
berkata, “Tambahkanlah!” Jibril berkata, “Bacalah Al Qur’an (olehmu
Muhammad) dengan dua huruf” Mika'il berkata, “Tambahkanlah!”
Hinggga (akhirnya) Jibril sampai pada tujuh huruf, lalu dia berkata,
“Bacalah Al Qur'an (olehmu Muhammad dengan tujuh huruf), sebab
masing-masing surufadalah diterima dan sempurna, kecuali bila ayat
rahmat tercampur dengan ayat siksa, atau ayat siksa bercampur dengan
ayat rahmat.”® Contohnya adalah halumma, ta’aal, aqbil, idzhab,
asra’ dan ‘gjjil (cepatlah atau marilah).

Warqa’ meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari
Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka’ab, bahwa dia pernah membaca:

¢ HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya, 5/41 dan 51, Abu Daud pada pembahasan
tentang Shalat, bab: Al Qur’an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf, 2/76, hadits no.
1477, dan Nasa‘i pada pembahasan tentang Iftitah, bab: Hadits tentang Al Qur'an, 2/154
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Uy lat 1,551 :),_Jj “.... kepada orang-orang yang beriman:
Tunggulah kami ....,” (Qs. Al Hadiid [57]: 13) menjadi
b}’-@»‘ ‘}-01 d:-\-U “kepada orang-orang yang beriman:

»»

“Berikanlah tempo kepada kami,” G511yl L,..L.U “kepada

orang-orang yang beriman: “Akhirkanlah kami,” dan
b}_'.u)l A u.g-\b “Kepada orang-orang yang beriman:
“Tunggulah kami .....” Melalui sanad ini pula diriwayatkan dari Ubay
bahwa dia pernah membaca, 4. 1325 o] ITX “Setiap kali
kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu,”
(Qs. Al Bagarah [2]: 20) menjadi +3 'y’ “mereka lewat di bawah
sinar itu,” dan 43 V42~ “mereka berjalan di bawah sinar itu.”

Sementara dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, Zuhri berkata,
“Sesungguhnya huruf-hurufini berada dalam permasalahan yang sama,
dan tidak membedakan yang halal dan yang haram.”

Thahawi’ berkata, “‘K elapangan diberikan kepada manusia (pada waktu
itu) untuk menggunakan huruf-huruftersebut, karena mereka tidak
mampu menerima Al Qur'an dengan selain bahasa mereka. Sebab
mereka adalah orang-orang yang tidak mampu baca-tulis, kecuali hanya
segelintir saja. Ketika masing-masing orang merasa kesulitan untuk
menggunakan bahasa orang lain, —kalaupun hal itu diharuskan, niscaya
dia tidak akan mampu kecuali dengan kesulitan yang luar biasa— maka
keluasan itu pun diberikan kepadanya untuk membaca Al Qur'an dengan
lafazh yang berbeda tapi maknanya sama.

Demikianlah kondisi mereka pada saat itu, hingga banyak dari golongan

7 Yaitu Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Mashri Ath-Thahawi Abu Ja’far. Dia
adalah seorang yang tsigah, suci, ahli fakih dan imam. Dia adalah sahabat Al Muzani,
dan kepadanyalah dia belajar fikih madzhab Syafi’i. Setelah itu, dia meninggalkan fikih
madzhab Syafi’i dan menganut fikih madzhab Hanafi. Dia mempunyai banyak karya
tulis yang menunjukkan pengetahuannya yang melimpah. Dia meninggal dunia pada
tahun 321 H. Muhammad bin Ishag An-Nadim berkata, “Tahun 322 H.” Saat itu dia
berusia delapan puluh tahun. Lihat kitab Taaj at-Tarajum, jilid 14.
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yang mampu baca-tulis, dan bahasa mereka pun mendekati bahasa
Rasulullah, sehingga mereka mampu menghafal bahasa-bahasa beliau.
Dengan demikian, pada saat itu mereka tidak mampu membaca (Al
Qur'an) dengan selain bahasa mereka.”

Ibnu Abdil Barr berkata, “Dengan ini, jelaslah bahwa hurufyang tujuh
itu boleh digunakan hanya pada waktu khusus, karena adanya darurat
yang menghendaki hal itu. Lalu darurat itu hilang, sehingga hilanglah
hukum (boleh menggunakan) hurufyang tujuh itu, dan Al Qur'an pun
kembali dibaca dengan satu huruf.”

Abu Daud meriwayatkan dari Ubay, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda kepadaku, “Wahai Ubay, sesungguhnya aku diperintahkan
untuk membaca Al Qur an, lalu ditanyakan kepadaku: ‘(Apakah
dengan satu) atau dengan dua huruf? ' Malaikat yang bersamaku
menjawab, ‘Bacalah dengan dua huruf.’ Lalu ditanyakan
kepadaku: ‘Apakah dengan dua atau dengan tiga huruf.’ Malaikat
yang bersamaku menjawab: ‘Bacalah dengan tiga huruf.’ Hingga
malaikat itu sampai pada tujuh huruf. Malaikat itu kemudian
berkata kepadaku, ‘Tidak ada (bacaan Al Qur’an yang
menggunakan) sebagian dari ketujuh huruf tersebut, melainkan
bacaan itu akan diterima lagi mencukupi, jika kamu mengatakan
\4—»‘-" L'w»- (Maha Mendenggar lagi Maha mengetahui) untuk
L‘-.-.s’ 5" f' (Maha perkasa lagi Maha bijaksana), sepanjang ayat
siksa tidak bercampur dengan ayat rahmat, atau ayat rahmat (tidak
bercampur) dengan ayat siksa.”*

Tsabit bin Qasim juga meriwayatkan sebuah hadits yang seperti hadits
tersebut dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. Bahkan Tsabit pun

menyebutkan perkataan Ibnu Mas’ud seperti perkataannya yang tertera
di atas.

® HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 5/124; Abu Daud pada pembahasan tentang
Shalat, bab: Al Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf, 2/76, hadits no. 1477.

LTafsir Al Qurthubi




Al Qadhi Ibnu Thayib’ berkata: Apabila riwayat ini —maksudnya hadits
riwayat Ubay (yang menjelaskan boleh membaca Al Qur'an dengan
tujuh huruf)— telah dapat ditetapkan, maka harus ditafsirkan bahwa
pembolehan membaca Al Qur'an dengan tujuh hurufitu merupakan
sesuatu yang mutlak, yang kemudian dinasakh. Oleh karena itu, manusia
tidak boleh menggantikan nama Allah yang terdapat di dalam sebuah
ayat (di dalam Al Qur'an) dengan nama selain-Nya, apakah nama selain-
Nya itu semakna dengan nama-Nya atau berbeda.”

2.  Sekelompok ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tujuh
huruf adalah tujuh dialek yang digunakan dalam membaca Al Qur’an,
namun seluruhnya adalah bahasa Arab, baik bahasa Arab Yaman maupun
bahasa Arab Nizar. Sebab Rasulullah menguasai semua bahasa itu,
karena beliau telah dianugerahi jawami’ Al kalim (kata-kata yang
singkat namun sarat makna). Pengertian dari tujuh huruf itu bukanlah
satu huruf (Al Qur'an) memiliki tujuh bentuk. Namun demikian, ketujuh
dialek itu tersebar di dalam Al Qur'an. Sebagian Al Qur'an menggunakan
dialek kabilah Quraisy, sebagiannya menggunakan dialek kabilah
Hudzail, sebagiannya menggunakan dialek kabilah Hawazan, dan
sebagiannya lagi menggunakan dialek kabilah Yaman.

Al Khathabi berkata, “Namun demikian, di dalam Al Qur'an itu ada
lafazh yang boleh dibaca dengan tujuh bentuk, yaitu firman Allah:
2 € L ___

Sgadall 3283 “oon dan orang yang menyembah thaghut?,” (Qs.
AlMaa’ 1dah [5] 60)

Dan firman Allah SWT: ._,.i.lS 23 C" ;b Gas ) ") \ “Biarkanlah dia
pergi bersama kami besok pagi, agar dia dapat bersenang-senang
dan dapat bermain-main.” (Qs. Yuusuf [12]: 12)

? Dia adalah Al Qadhi Abu Bakar bin Muhammad bin Thayib atau yang dikenal dengan
Al Bugailani, juru bicara madzhab Asy’ari yang berasal dari Bashrah. Dia mempunyai
banyak karya tulis yang membantah orang-orang yang berseberangan dengan madzhab
Asy’ari, yaitu orang-orang Mu’tazilah, Khawarij dan Rafidhah. Dia meninggal dunia
tahun 403 H. Lihat A/ Fath Al Mubin fi Thabaqgat Al Ushuliyyin, 1/233.
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Selanjutnya, Al Khathabi menyebutkan bentuk-bentuk bacaan untuk
lafazh tersebut, seolah dia berpendapat bahwa sebagian Al Qur'an,
bukan seluruhnya, memang diturunkan dengan tujuh huruf (tujuh dialek).
Pendapat inilah —pendapat yang mengatakan bahwa Al Qur’an itu
diturunkan dengan tujuh huruf yang berarti tujuh dialek— yang dianut
oleh Abu Ubaid Al Qasim bin Salam, juga dipilih oleh Ibnu Athiyah.

Abu Ubaid berkata, “Sebagian kelompok (suku) merasa senang dengan
hal itu dan (merasa) bahwa bagian dialeknya lebih banyak (digunakan
dalam Al Qur'an) daripada bagian yang lainnya.” Selanjutnya Abu Ubaid
menyebutkan hadits Ibnu Syihab yang diriwayatkan dari Anas, bahwa
Utsman berkata kepada mereka, ketika dia memerintahkan mereka
untuk menulis mushhaf Al Qur*an: “Apa yang kalian perselisihkan dengan
Zaid, maka tulislah ia dengan dialek kabilah Quraisy. Sebab Al Qur‘an
itu diturunkan dengan dialek orang-orang Quraisy.”

Keterangan ini pun disebutkan oleh Al Bukhari, bahkan Al Bukhari pun
menyebutkan hadits Ibnu Abbas, dimana Ibnu Abbas berkata, “Al
Qur'an itu diturunkan dengan dialek dua (suku) Ka’ab'’, yaitu Ka’ab
Quraisy dan Ka’ab Khuza’ah.” Ditanyakan (kepada Ibnu Abbas),
“Bagaimana hal itu bisa terjadi?” Ibnu Abbas menjawab, “Sebab
rumahnya adalah satu.”

1° Hadits yang menyatakan bahwa Al Qur*an itu diturunkan dengan dialek dua Ka’ab
diriwayatkan oleh Az-Zarkasyi, dan dia menisbatkan hadits ini kepada Al Aswad Ad-

Selanjutnya, dikutip dari Abu Ubaid bahwa dia berkata dalam kitabnya Fadha'il Al
Quran, bahwa Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Al Qur’an itu diturunkan dengan
bahasa dua (suku) Ka’ab.” Ibnu Abdil Barr —semoga Allah merahmatinya— berkata,
“Menurutku, yang dimaksud dari pendapat kelompok yang mengatakan bahwa Al Qur’an
diturunkan dengan bahasa kabilah Quraisy adalah sebagian besarnya, sebab selain
dialek orang-orang Quraisy pun terdapat di dalam Al Qur'an, yaitu berupa penetapan
huruf hamzah dan yang lainnya, padahal orang-orang Quraisy tidak pernah menetapkan
huruf hamzah.” Yang dimaksud dengan dua Ka’ab adalah Ka’ab bin Lu‘ay nenek moyang
suku Quraisy, dan Ka’ab bin Amru, nenek moyang suku Khuza’ah. Lihat A/ Burhan fi
‘Ulum Al Qur-an, 1/83.
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Abu Ubaid berkata, “Maksud Ibnu Abbas, karena kabilah Khuza’ah
adalah tetangga kabilah Quraisy, sehingga mereka pun mengambil dialek
suku Quraisy.”

Al Qadhi Ibnu Ath-Thayyib berkata, “Menurutku, makna dari ucapan
Utsman, ‘Sesungguhnya Al Qur'an diturunkan dengan dialek orang-
orang Quraisy’ adalah sebagian besar Al Qur'an dan mayoritasnya.
Sebab tidak ada dalil nyata yang menunjukkan bahwa seluruh Al Quran
itu hanya diturunkan dengan dialek suku Quraisy semata. Pasalnya, di
dalam Al Qur an pun terdapat kata-kata dan huruf-huruf yang berbeda
dengan dialek orang-orang Quraisy. Allah 7a’ala berfirman,
‘Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur an dalam bahasa
Arab. (Qs. Az-Zukruf [43]: 3) dan tidak berfirman, ‘Dalam dialek
suku Quraisy.’ Hal ini menunjukkan bahwa Al Qur an itu diturunkan
dengan seluruh dialek bangsa Arab.

Oleh karena itu, tak seorang pun berhak mengatakan bahwa yang
dimaksud adalah suku Quraisy, bukan yang lainnya. Sebagaimana tak
seorang pun berhak mengatakan bahwa yang dimaksud adalah dialek
Adnan, bukan dialek Qahthan, atau yang dimaksud adalah dialek
Rabi’ah bukan dialek Mudhar. Sebab nama Arab itu mencakup semua
kabilah tersebut secara merata.

Ibnu Abdil Barr berkata, “Menurutku, makna dari pendapat yang
mengatakan bahwa Al Qur'an itu diturunkan dengan dialek suku Quraisy
adalah sebagian besarnya, wallahu a’lam. Sebab selain dialek orang-
orang Quraisy pun terdapat dalam gira ‘ah yang benar, baik berupa
penetapan huruf hamzah maupun yang lainnya. Padahal orang-orang
Quraisy itu tidak pernah menetapkan huruf hamzah.”

Ibnu Athiyah!" berkata, “Makna dari sabda Rasulullah yang menyatakan:
‘Al Qur “an itu diturunkan dengan tujuh huruf adalah, bahwa sabda
Rasulullah itu mengibaratkan tujuh kabilah dengan (tujuh) dialek yang

" Lihat Tafsir Ibnu Athiyah, 1/44.
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dengan keseluruhannya-lah Al Qur’an diturunkan. Oleh karena itulah
beliau mengungkapkan makna yang terkandung dalam sabda beliau itu
terkadang dengan Quraisy, terkadang dengan suku Hudzail, dan
terkadang dengan yang lainnya, tergantung pada dialek mana yang paling
fasih dan paling ringkas redaksinya. Tidakkah kamu melihat bahwa
makna dari kata ‘ 763’ menurut selain suku Quraisy adalah memulai
(menciptakan sesuatu, kemudian mengerjakannya)'?. Kata itu kemudian
muncul dalam Al Qur'an, namun Ibnu Abbas tidak dapat memahaminya,
sampai ada dua orang Arab badui yang mengadu memperebutkan
sebuah sumur dan mengadu kepada dirinya, lalu salah seorang dari
mereka berkata, \.éjfu gf (akulah yang menggalinya). Ibnu Abbas
berkata, ‘Ketika itu aku memahaminya dengan menciptakan, seperti
firman Allah: ubblﬂj erypatdi b “Dia Pencipta langit dan
bumi. (Qs. Asy-Syuuraa [42]:11)

Ibnu Abbas juga berkata, “Ketika itu, aku pun tidak mengerti makna
dari firman Allah T ‘ala, 3JU U3 s 53 751 <55 “Ya Tuhan
kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak
[adil], "(Qs. Al A’raaf [7]: 89)

Hingga aku mendengar anak perempuan Dzu Yazan'?® berkata kepada
suaminya, amuf Jhu ”Kemarilah, aku akan menghukumimu,”
yakni aku akan memberikan keputusan kepadamu. Demikian pula,
Umar bin Khaththab pun berkata, ‘Ketika itu Ibnu Abbas tidak dapat
memahami makna dari firman Allah Ta’ala, (352 Je 5aish 3

««

.. atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur
[sampai binasa].” (Qs. An-Nahl [16]: 47)

Maksudnya, dengan sedikit demi sedikit kepada mereka. Demikian
pula, Laqthabah bin Malik pun sepakat dengan Nabi ketika beliau

'? Penjelasan yang terdapat di dalam kurung merupakan penetapan yang diambil dari
Tafsir Ibnu Athiyah.

' Dzu Yazan adalah seorang raja Himyar. Lihat kitab An-Nihayah 2/173.
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‘membaca dalam shalat, =i J53T3 “Dan pohon kurma yang
tinggi-tinggi. ”'* (Qs. Qaaf [50]: 10)
Hal itu disebutkan oleh imam Muslim dalam bab bacaan dalam shalat
fajar. Dan, banyak lagi contoh-contoh yang lainnya.” .

3. Ketujuh dialek itu terdapat pada dialek kabilah Mudhar. Demikianlah
yang dikatakan oleh sekelompok orang. Mereka berargumentasi dengan
vuc‘:apan Utsman, “Al Qur an itu diturunkan dengan dialek kabilah
Mudhar.” Mereka juga berkata, “Adalah boleh bila sebagian dari ketujuh
dialek itu merupakan dialek kabilah Quraisy, sebagiannya dialek kabilah
Kinanah, sebagiannya merupakan dialek kabilah Asad, sebagiannya
dialek kabilah Hudzail, sebagiannya dialek kabilah Taim, sebagiannya
merupakan dialek kabilah Dhabah, dan sebagiannya lagi merupakan
dialek kabilah Qais.” Mereka berkata, “Kabilah Mudhar itu mencakup
tujuh dialek tersebut dengan susunan seperti ini.” Oleh karena itulah
Ionu Mas’ud menyukai bila orang yang menulis Mushhaf Al Qur’an
berasal dari kabilah Mudhar.

Namun sebagian pihak mengingkari ketujuh dialek itu berasal dari
kabilah Mudhar. Mereka berkata, “Pada kabilah Mudhar itu terdapat
- lafazh-lafazh yang asing, yang tidak boleh digunakan untuk membaca
Al Qur'an, seperti kasykasyah kabilah Qais dan tamta'ah kabilah
Qais. Adapun kasykasyah kabilah Qais, mereka menjadikan huruf kaf
dhamir mu’ annats menjadi huruf syin, sehingga mereka membaca
firman Allah: § & w22 wby; Jas- “Sesungguhnya Tuhanmu telah
menjadikan anak sungai di bawahmu,” (Qs. Maryam [19]: 24)
menjadi: U S5 M) Ja> . Adapun tamta’ah kabilah Tamim,
mereka me;xgaiakan lafazh /.3 menjadi 7,i% dan lafazh /.57
menjadi {-,1;5{. Dialek-dialek seperti ini tidak boleh digunakan untuk
Al Qur'an, juga tidak perah digunakan oleh para salaf sedikit pun.

4 Juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan yang sama, hadits
no. 457.
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Sekelompok orang yang lainnya berkata, “ Adapun menggantikan huruf
hamzah dengan ‘ain, dan menggantikan sebagian huruf salag (huruf
yang makhrajnya berada di kerongkongan) dengan sebagian huruf zalag
lainnya, ini merupakan hal yang masyhur dari orang-orang yang fasih.
Bacaan inipun dipraktikan oleh para ulama terkemuka. Mereka
berargumentasi dengan bacaan Ibnu Mas’ud yang disebutkan oleh Abu
Daud: ;== &5 5-::’&“-3 . Mereka juga berargumentasi dengan ucapan
Dzu Ar-Rummah's:

,
s Ao, sy Boer o 0.
.
-

Fb e s Y W

s -

Ao 3

vy
Kedua matamu adalah kedua matanya, dan kebaikanmu
adalah kebaikannya,
Sedangkan warna kulitmu (putih), hanya saja ia
tidak berguna.

4.  Pendapat yang dlkemukakan oleh penulis kitab 4d-Dala ‘il dari sebagian
ulama. Pendapat ini pun dikisahkan oleh Al Qadhi Ibnu Ath-Thayyib.

' Dzu Ar-Rummah adalah Ghailan bin Ugbah bin Nuhais, seorang penyair terkemuka
yang berasal dari Mudhar. Sahabat perempuannya adalah Muyah binti Muqatil Al
Mungqari. Muyah adalah seorang wanita cantik, sementara Dzu Ar-Rummah sendiri
seorang lelaki yang berkulit hitam dan bertubuh gempal. Muyah pernah mendengar
puisi cinta Dzu Ar-Rummah, namun saat itu dia belum pernah melihatnya. Ketika Muyah
melihatnya, dia berkata, “Alangkah buruknya (kamu).” Mendengar itu, Dzu Ar-Rummah
marah, kemudian berkata dengan nada yang mencemoohnya:

Tidakkah kamu melihat bahwa air dapat berbau busuk aromanya,
Meskipun air itu berwarna putih nan jernih.

Dzu Ar-Rummah banyak menyanjung Bilal bin Abi Burdah bin Abi Musa Al Asy’ari.
Dia menjadi sosok yang unggul dalam bidang puisi, karena dia merupakan penyair
terbaik tasybih-nya pada masanya. Di lain pihak, Imri‘il Qais pun merupakan penyair
yang terbaik dalam bidang itu, namun ia penyair terbaik pada masa jahiliyah.

Yang menjadi bukti dalam hal ini adalah ucapan Dzu Ar-Rummah: \;‘;, dimana huruf

hamzah yang berharakat fathah ditukarkan kepada huruf ain. Dia berkata, “\;1;.”
Sebagaimana yang telah kami katakan di atas, ini adalah bahasa kabilah Qais dan Tamim.
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Al Qadhi berkata: Aku merenungkan beberapa bentuk perbedaan
bacaan, dan aku menemukannya ada tujuh macam:

Pertama, sesuatu yang harakatnya berubah, namun makna dan
bentuknya tidak berubah. Misalnya, ;,g bt Ia ‘Merekalebih suci
bagimu, ’(Qs. Huud [11]: 78) dan ﬂbi Juga ¢ J-Lqﬂ G323 ‘Dan
(karenanya) sempitlah dadaku,’ (Qs. Asy-Syuw’araa [26]: 13) dan
Kedua, sesuatu yang bentuknya tidak berubah, namun maknanya
berubah karena perubahan I'rab. Misalnya, G ,La21 1n3 3 G55 Ta
Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan }cami, ’(Qs. Saba’ [34]:
19) dan 4.

Ketiga, sesuatu yang bentuknya tetap, namun maknanya berubah karena
perubahan huruf. Misalnya firman Allah, \& js.’ ‘kami menyusunnya
kembali,” (Qs. Al Bagarah [2]: 259)'¢ dan =3,

Keempat, sesuatuyang bentuknya berubah, namun maknanya tetap.

Misalnya firman Allah, __* ,.L..JI U.PJL& ‘Seperti bulu yang
dihambur-hamburkan,’ (Qs. Al Qaari’ah [101]: 5) dan

i el
Kelzma sesuatu yang bentuk dan maknanya berubah. Misalnya firman

Allah, ;’)4‘—-' ;-U’J ‘Dan pohon pisang yang bersusun-susun
(buahnya),’ (Qs. Al Waagqi’ah [56]: 29)

Keenam, sesuatu yang berubah karena ada kata yang dimajukan dan
diakhirkan. Misalnya firman Allah, O.LL; rpadt aJi.'.. Szl ‘Dan
datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya (Qs. Qaaf

[50]: 19) dan <yl bt 3,50 Wiy

' Firman Allah Ta'ala: W jad (o aUaadi _J) 513 “Dan lihatlah
kepada tulang-belulang keledai itu, bagaimana kami menyusunnya kembali.” (Qs.
Al Baqgarah [2}: 259)
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Ketujuh, sesuatu yang berubah karena ada kata yang ditambahkan
dan ada pula kata yang dikurangi, misalnya: u..ff S Oty '

P [ I T P
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5.  Yang dimaksud dengan huruf yang tujuh adalah makna-makna yang
terkandung dalam kitab Allah, yaitu (a) perintah, (b) larangan, (c) janji,
(d) ancaman, (¢) kisah, (f) perdebatan, dan (g) perumpamaan.

Namun Ibnu Athiyah berkata, “Pendapat ini adalah pendapat yang
lemah. Sebab, hal-hal sepert itu tidak dinamakan huruf. Lagi pula, jjma’
menyatakan bahwa perluasan itu tidak dapat diberikan untuk
menghalalkan sesuatu yang halal, juga tidak diberikan untuk merubah
suatu makna.”

Dalam pembahasan ini, Al Qadhi Ibnu Ath-Thayyib menyebutkan
sebuah hadits yang diriwayatkan dari Nabi. Setelah itu, dia berkata,
“Namun bukan huruf (baca: makna) ini yang boleh mereka gunakan
untuk membaca Al Qur'an. Sebab huruf dalam hadits ini mengandung
makna arahan dan cara. Di antara dalil yang menunjukkan atas hal itu
adalah firman Allah Ta‘ala, 35> Je &1 355 5 57 503 “Dandi
antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada
ditepi.” (Qs. Al Hajj [22]: 11)

Demikian pula makna hadits ini, yaitu melalui tujuh cara yang berupa
halal, haram dan yang lainnya.

fe. -
17 Padahal dalam surah shad hanya tertulis: 432> ,.:n..’.{aj &I.S “Sembilan puluh
sembilan ekor kambing betina.” (Qs. Shaad [38]: 23)
Ao,

. . k. 5
'8 Padahal dalam surah Al Kahfi hanya tertulis: (i e 00321 063 AdadT Uiy

“Dan adapun anak itu maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin.”
(Qs. Al Kahfi[18]: 80)
19 =

2255 ).:.;: &.@.95{! a3 &.3 &1 &1 “Maka sesungguhnya Allah adalah Maha
pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu.”
(Qs. An-Nuur [24]: 33).
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dari sabda

Rasulullah, “Al Qur'an itu diturunkan dengan tujuh huruf” adalah

gira ah yang tujuh, yang digunakan oleh ketujuh qari’. Sebab ketujuh

gira’ah itu sah bersumber dari Rasulullah. Namun pendapat ini lemah,
karena kelemahannya sangat jelas sebagaimana yang akan diuraikan
nanti.

Pasal: Mayoritas ulama Kita seperti Ad-Dawudi,” Ibnu Shufrah?' dan
yang lainnya, berkata, “Qira’ah tujuh yang dinisbatkan kepada qari’ yang
tujuh bukanlah huruf yang tujuh, yang diperbolehkan oleh para sahabat untuk
digunakan membaca Al Qur'an. Sebaliknya gira ‘ah yang tujuh itu merupakan
huruf yang satu —dari huruf yang tujuh. Huruf yang satu inilah yang digunakan
oleh Utsman bin Affan untuk menghimpun ayat-ayat Al Qur'an dalam sebuah
Mushhaf. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Nuhas dan yang lainnya.”

Qira'ah-qgira'ah yang masyhur itu merupakan pilihan ketujuh imam
tersebut, dimana masing-masing mereka memiliki satu gira'ah yang paling
baik dan paling utama menurut pendapatnya —dari berbagai gira'ah yang
diriwayatkan kepada mereka, dan diketahui alasannya oleh mereka.

Selanjutnya, masing-masing mereka konsisten dengan gira'ah yang
terpilih itu sebagai cara untuk membaca Al Qur'an, sekaligus meriwayatkannya
dan juga membacakannya, sehingga gira‘ah itu pun dikenal dan diketahui
bersumber dari dirinya, serta dinisbatkan kepada dirinya. Oleh karena itulah
dikatakan inilah gira’ah Nafi’ dan inilah gira‘ah Ibnu Katsir. Dalam hal ini,
tak seorang pun dari mereka berhak untuk melarang atau mengingkari yang
lainnya untuk memilih suatu gira'ah.

Sebaliknya, dia harus membolehkan orang itu dan memperkenankannya

20 Ad-Dawudi adalah Ahmad bin Nashr Ad-Dawudi Al Maliki (W. 308H). Lihat kitab
Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, halaman 82.

2! Tbnu Ash-Shufrah adalah Abu Al Qasim Al Muhalib bin Ahmad bin Abi Shufrah At-
Tamimi Al Faqih Al Hafizh Al Muhadits. Dia mensyarah Shahih Bukhari dengan
meringkasnya dalam sebuah buku yang sangat terkenal. Dia meninggal dunia pada
tahun 435, atau 436, atau 437 H. Lihat kitab Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, halaman 114.
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untuk memilihnya. Masing-masing dari ketujuh imam itu meriwayatkan dua
bentuk bacaan atau bahkan lebih, dan masing-masing bentuk bacaan tersebut
merupakan gira‘ah yang shahih.

Kaum muslim pada masa sekarang berpegang teguh kepada gira‘ah
yang secara sah bersumber dari paraimam tersebut, dan mereka pun menulis
berbagai buku sesuai dengan gira’ah para imam tersebut. Sehingga, ijma’
atas kebenaran itu terus berlangsung, dan terjadilah apa yang telah Allah
janjikan, yaitu bahwa Dia akan memelihara Al Qur'an. Hal inilah yang dilakukan
oleh para imam yang terdahulu dan para ulama yang ahli tahkik, seperti Qadhi
Abu Bakar bin Ath-Thayyib, Ath-Thabari, dan yang lainnya.

Ibnu Athiyah berkata, “Qira"ah yang tujuh itu dipraktikan dari waktu
ke waktu dan dari satu tempat ke tempat yang lain. Qiraah yang tujuh itulah
yang dipraktikan untuk membaca Al Qur'an di dalam shalat. Sebab gira 'ah
itulah yang telah disepakati oleh ijma’. Adapun gira ‘ah-gira ahyang asing,
ja tidak boleh digunakan untuk membaca Al Qur*an di dalam shalat. Sebab
gira ahini tidak disepakati oleh seluruh manusia. Adapun gira ahasing yang
diriwayatkan dari para sahabat dan pemuka tabi’in, hal itu tidak boleh diyakini
(kebenarannya), kecuali hanyh meyakini bahwa mereka sekedar
meriwayatkannya. Adapun atsar yang diriwayatkan dari Abu Asy-Syimal bin
Qarinah, atsar ini pun tidak tsigah.”

Selain Ibnu Athiyah berkata, “Adapun gira ‘ah yang asing,” yang tidak

2 Qira'ah yang asing adalah gira'ah yang kehilangan salah satu dari tiga rukunnya.
Ketiga rukun ini disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam ucapannya:

Setiap gira'ah yang sesuai dengan (1) aturan ilmu Nahwu dan (2) bentuk tulisan(nya)
identik (dengan rasm [khat] utsmani) serta (3) sah sanadnya, maka itulah Al Qur’an.
Ketiga unsur ini merupakan rukun (dalam gira'ah yang shahih).

Manakala (salah satu) rukun hilang, maka ditetapkaniah qira'ah itu sebagai gira'ah
yang asing, meskipun gira'ah itu termasuk gira'ah yang tujuh.

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah gira'ah yang asing itu dapat dijadikan
dalil atau tidak. Dalam hal ini, ada dua pendapat;

Pertama, bahwa gira'ah yang asing itu dapat dijadikan sebagai dalil dan wajib untuk
diamalkan. Ini adalah pendapat madzhab Hanafi, pendapat kuat dalam madzhab Hanbali,
salah satu riwayat dari imam Malik, dan pendapat sebagian besar penganut madzhab
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sesuai dengan mushhaf yang mutawatir, maka ia bukanlah Al Qur'an. Ia tidak
boleh diamalkan sebagai bagian dari Al Quran.”

Sikap yang paling baik dalam hal ini adalah menjadikan gira‘ah
yang asing itu sebagai penjelas atas penakwilan pendapat yang
kepadanya gira 'ah itu dinisbatkan, misalnya gira’ah Ibnu Mas’ud:
UL&-&‘ cbi 433‘-5 e‘-—-ﬂ-’” Tapi jika sang qari‘ menegaskan bahwa dia
mendengar gira‘ahitu langsung dari Rasulullah, maka dalam mengamalkan
gira’'ah ini para ulama berbeda pendapat ke dalam dua kelompok: Pertama,
kelompok yang meniadakan (tidak mewajibkan pengamalan qira'dh tersebut).
Kedua, kelompok yang menetapkan (mewajibkan pengamalan gira‘ah
terebut).

Alasan kelompok yang meniadakan adalah sang qari‘ tidak
meriwayatkan gira’ah tersebut saat membahas hadits, akan tetapi dia
meriwayatkannya saat membahas Al Qur'an, sementara gira‘ah tersebut tidak
terdapat dalam Al Qur'an, sehingga kewajiban untuk mengamalkannya pun
tidak dapat ditetapkan. Alasan kelompok yang menetapkan adalah: meskipun
qira’ah tersebut tidak terdapat dalam Al Qur'an, namun dapat dipastikan
keberadaannya di dalam sunnah. Dan, sesuatu yang terdapat dalam sunnah
itu wajib untuk diamalkan, seperti khabar ahad lainnya.

Pasal: Penjelasan Makna Hadits Umar dan Hisyam
Ibnu Athiyah berkata, “Allah membolehkan (penggunaan) huruf-huruf

Syafi’i.
Kedua, bahwa gira'ah yang asing itu tidak dapat dijadikan dalil dan tidak boleh
diamalkan. Inilah pendapat yang dianut oleh imam Syafi’i —semoga Allah

merahmatinya— pada salah satu dari dua gaul-nya dan sebagian sahabatnya. Pendapat
ini pula yang dianut oleh imam Malik —semoga Allah merahmatinya. Pendapat ini pun
merupakan salah satu riwayat dari imam-Ahmad —semoga Allah merahmatinya. Lihat
Taisir At-Tahrir 3/9, Syarh Al Kawkab Al Munir 2/138, Jam'u Al Jawami’ dengan
syarah Jalaluddin Al Mahalli 1/231.

2 Sementara dalam mushhaf utsmani tertulis glﬁ 1&4 (-\-n’ (Qs. Al Maa‘idah [5]: 89). Ed
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" yang tujuh itu kepada Nabi-Nya, dan Allah memaparkan ( ‘4aradhay’ huruf-
huruf yang tujuh itu kepada Jibril, saat Al Qur’an diperlihatkan kepadanya
dalam bentuk yang mengagumkan dan baik rashf?’-nya. Pembolehan yang
terdapat dalam sabda Rasulullah:

ATV ¥
‘Karena itu, bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al
Quran,

Tidak berarti bahwa jika masing-masing sahabat ingin mengganti
beberapa kata yang bersumber dari dialek-dialek tersebut, maka dia boleh
melakukannya dengan sesuka hati. Sebab seandainya hal ini dibolehkan,
niscaya kemukjizatan Al Qur'an akan musnah. Lebih jauh, setiap kata-kata
Al Qur'an, baik kata yang ini maupun kata yang itu, akan dapat diganti dengan
kata-kata yang dia kehendaki, sehingga kata-kata Al Qur'an tidak lagi
merupakan kata-kata yang bersumber dari sisi Allah.

Pembolehan (untuk menggunakan) huruf-huruf tersebut hanya khusus
untuk Nabi SAW, agar beliau memiliki keleluasaan untuk menyampaikan Al
Qur'an kepada umatnya. Sehingga, beliau dapat membacakan Al Qur’an
kepada Ubay —pada suatu ketika— sesuai dengan apa yang dibawa oleh
Jibril, dan juga membacakannya kepada Ibnu Mas’ud —pada ketika yang

% daradha asy-Syaia bi asy-syai"i mu’aradhatan (Seseorang menghadapkan sesuatu
kepada sesuatu yang lain), yakni mempertemukannya. ‘Aaradhtu kitaabii bikitaabihi
(Aku menawarkan kitabku dengan kitabnya), yakni menukamya. Fulaanunyu’aaridhuni
(seseorang menghadangku), yakni menghalangiku. Dalam hadits dinyatakan,
“Sesungguhnya Jibril menghadapi Al Qur'an,” yakni mempelajari seluruh Al Qur’an
yang akan diturunkan. Kata ini berasal dari kata Al Mu’aradhah yakni berarti Al
Mugqaabalah. Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 4/2885.

3 gpr-rashf adalah menyatukan dan menyusun sesuatu dengan sesuatu yang lain.
Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 2/1656.

% Penggalan dari hadits yang panjang, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari pada
pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Al Quran itu Diturunkan dengan
Tujuh Huruf, jilid 3/226, Muslim 1/560 hadits no. 818, dan Malik dalam kitab 4/
Muwaththa’ 1/201. Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas.
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Jain— sesuai dengan apa yang dibawa oleh Jibril. Karena faktor inilah bacaan
Unmar bin Khaththab terhadap surah Al Furgan berbeda dengan bacaan Hisyam
bin Hakim. Sebab jika tidak karena faktor ini, maka bagaimana mungkin
dapat dibenarkan Nabi bersabda untuk masing-masing bacaan tersebut:
‘Demikianlah Jibril membacakan kepadaku, ¥’ sementara jelas-jelas kedua
bacaan itu berbeda. Tidaklah perbedaan bacaan itu muncul kecuali karena
Nabi SAW memang membacakannya —pada suatu ketika— dengan bentuk
bacaan tertentu, sementara—pada ketika yang lain— beliau membacakannya
dengan bentuk bacaan yang lainnya.

Oleh karena itu, ungkapan Anas ketika dia mengatakan: 4...::\..» :'M

5{..5 Syely 1% yai ] & J-U\ —kemudian seseorang berkata kepadanya
Kamlmembacanyadengan S ?‘)" . Lalu Anas berkata lagi ‘>U Lpely
dan Laly M f\;ﬂ; sekallharusdltafsukanbahwabacaanlmmemangbenar
bersumber dari Nabi. Sebab jika tidak bersumber dari Nabi, maka seandainya
salah seorang manusia dibolehkan untuk melakukanperubahamm makabaullah
makna dari firman Allah Ta’ala, ,hadd ,4] L:’, ST u-“ b|
‘Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.’ (Qs. Al Hijr[15]:9)
Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Umar bin
Khaththab, dia berkata: Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surah
Al Furqan dengan bacaan selain yang tidak aku gunakan, sementara Rasulullah
pernah membacakan surah itu kepadaku. Aku hampir terburu-buru
(menghukum)nya, namun aku kemudian melepaskannya hingga dia pergi. Aku
kemudian menarik (lababtuhu®®) selendangnya dan membawanya kepada
Rasulullah. Aku berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mendengar orang

27 Sabda Rasulullah, “Demikianlah Jibril meriwayatkan kepadaku,” (HR. Al Bukhari
3/226; Muslim 2/560 hadits no. 818, dan Malik 1/201).

% 4] labbah adalah bagian tengah dada dan leher. Jamaknya labbaat dan lubab.
Dikatakan, lababa ar-Rajul, yakni seseorang menempatkan pakaiannya di leher dan

dadanya secara silang, kemudian dia mengambil dan menariknya. Lisan Al ‘Arab 5/
3981.
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ini membaca surah Al Furqan dengan bacaan yang bukan engkau bacakan
kepadaku.” Rasululah kemudian bersabda, “Lepaskan dia! Bacalah (olehmu
wahai Hisyam)!” Hisyam kemudian membaca dengan cara yang tadi aku
dengar. Rasulullah kemudian bersabda, “Demikianlah surah itu
diturunkan.” Beliau kemudian bersabda kepadaku, “Bacalah (olehmu
wahai Umar)!” Aku kemudian membaca (surah Al Furqan). Rasulullah
bersabda, “Demikianlah surah itu diturunkan. Sesungguhnya Al Qur an
ini diturunkan dengan tujuh huruf. Oleh karena itu, bacalah apa yang
mudah bagimu dari Al Qur an.”

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semakna dengan hadits Umar yang
telah disebutkan, hadits (berikut ini) yang diriwayatkan oleh Muslim dari Ubay
bin Ka’ab. Ubay bin Ka’ab berkata,
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“Ketika aku sedang berada di dalam masjid, seorang lelaki
(tiba-tiba) masuk dan menunaikan shalat. Dia kemudian membaca (Al
Qur “an) dengan bacaan yang aku ingkari. Seorang lelaki yang lain
kemudian masuk, dan membaca (Al Qur an) dengan bacaan yang
berbeda dari bacaan sahabatnya.

Ketika kami selesai melaksanakan shalat, kami semua menemui
Rasulullah dan aku berkata, “Orang ini membaca (Al Qur an) dengan
bacaan yang aku ingkari. Seorang lelaki lain kemudian masuk, dan
dia pun membaca (Al Qur"an) dengan bacaan yang berbeda dari
bacaan sahabatnya.” Beliau lalu memerintahkan kedua orang itu
(agar membaca Al Qur “an), sehingga mereka pun membaca(nya).
Beliau menganggap bagus bacaan kedua orang itu, sehingga
muncullah dalam hatiku anggapan dusta” (terhadap kenabian),
(dimana anggapan dusta ini) sama sekali tidak pernah muncul saat
aku masih berada di masa jahiliyah®.

2 Makna dari: u-&J\ o t.f""" 9-‘ kil ‘Sehingga muncullah dalam diriku
anggapan dusta (terhadap kenabxan) adalah, syetan menghembuskan bisikan kepada
diriku untuk mendustakan kenabian, dimana anggapan ini lebih dari apa yang pernah
aku rasakan pada masa jahiliyah. Sebab pada masa jahiliyah, Ubay adalah orang yang
lalai atau meragukan (kenabian), sehingga —setelah masuk Islam— syetan membisikan
kepastian kepadanya bahwa status kenabian itu memang dusta. Namun Al Qadhi bin
Iyadh berkata, “Makna dari ucapan Ubay: ¢--¢J @ Ll ‘Sehingga muncullah
dalam hatiku’ adalah, Ubay mengalami kebmgungan dan keheranan.”

30 Makna dari: :Lf,LA\’ah 9.9 L’..IS 'M ’Y') “,.1.\&53\ ;f" g;"‘.‘jgé LAl ‘sama
sekali tidak pernah muncul saat aku masih berada pada masa jahiliyah’ adalah, syetan
menghembuskan ke dalam dirinya angggapan dusta (terhadap kenabian) yang tidak
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Ketika Nabi melihat apa yang sedang menimpa diriku, beliau
menepuk dadaku sehingga mengucurlah keringatku’’, seolah-olah aku
sedang melihat Allah dalam keadaan takut*’. Beliau kemudian
bersabda kepadaku, ‘Wahai Ubay, Jibril diutus kepadaku untuk
(menyampaikan): Bacalah (olehmu) Al Qur an dengan satu huruf.’
Aku kemudian mengajukan permintaan kepadanya: ‘Berikanlah
keringanan kepada umatku.’ Jibril kemudian menjawab
permintaanku pada kali yang kedua: ‘Bacalah Al Qur an dengan dua
huruf’

Aku mengajukan permintaan kepadanya: ‘Berikanlah
keringanan kepadaku!’ Dia menjawab permintaanku pada kali yang
ketiga, ‘Bacalah Al Qur an dengan tujuh huruf.’ Maka pada setiap
jawaban yang aku sampaikan kepadamu, terdapat jawaban bagimu
atas permintaan yang kamu ajukan kepadaku. Aku kemudian
berdo’a: ‘Ya Allah, ampunilah umatku. Ya Allah, ampunilah umatku.’
Aku menangguhkan do’a yang ketiga untuk hari dimana semua
makhluk akan mendatangiku, bahkan nabi Ibrahim sekalipun —
baginya keselamatan’.”*

pernah muncul dalam dirinya. Jika anggapan tidak terus-menerus ada dalam dirinya,
maka dia tidak akan dihukum karena anggapan ini. Al Mazari —semoga Allah
merahmatinya— berkata, “Pengertian dari ungkapan ini adalah, bahwa pada diri Ubay
bin Ka’ab telah muncul bisikan syetan yang tidak permanen. Bisikan itu hilang pada
saat itu juga, ketika Rasulullah menepukan tangannya ke dadanya, sehingga mengucurlah
keringatnya.”

3! Perkataan Ubay: \3,’; !- “nab. Dikatakan, fidhtu araqan wa fishtu —dengan huruf
shad (tidak menggunakan titik); Qadhi iyadh berkata, “Riwayat kami dalam hadits ini
adalah dengan huruf yang menggunakan titik (yakni huruf dhad): fidhtu. Nabi menepuk
dada Ubay untuk menetapkan keyakinannya, saat beliau melihatnya tengah diselimuti
perasaan yang tercela itu. Untuk mengetahui kepastian tentang semua yang telah
dijelaskan, lihat kitab Syarh an-Nawawi li Shahih Muslim, 6/102.

32 Al-firg adalah takut. Lihat Mukhtar Ash-Shaahah, halaman 500

33 Hadits Ubay bin Ka’ab ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang
Shalat Para Musafir, bab: Penjelasan bahwa Al Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh
Huruf dan Maknanya, 1/561, hadits no. 820.
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Yang dimaksud dari ucapan Ubay: ¢—m U kil (Sehingga
muncullah dalam hatiku) adalah, aku mengalami kebingungan dan keheranan.
Yakni, dia terkena bisikan syetan yang mengacaukan keadaannya dan
mengeruhkan waktunya. Sesungguhnya perbedaan gira‘ah (yang terjadi pada
saat itu) terasa sangat besar, dimana tidak ada sesuatu yang besar dalam
dirinya. Jika tidak karena hal itu, maka hal apakah yang lebih besar dari
perbedaan gira'ah, sehingga membuatnya menganggap mustahil dan dusta
terhadap kenabian. Selain itu, sesuatu selain dari perbedaan gira‘ah itu pun
tidak ada. Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan sesuatu yang besar
ini. Bagaimana dengan gira‘ah itu sendiri?

Ketika Nabi SAW melihat Ubay tertimpa bisikan itu, maka beliau pun
menyadarkannya dengan menepuk dadanya. Seketika itu pula dada Ubay
menjadi lapang dan batinnya pun bersinar kembali. Bahkan, kejelasan dan
kelapangan itu telah membawanya kepada keadaan yang terang benderang.
Ketika bisikan itu muncul dalam hatinya, dia merasa takut kepada Allah,
sehingga keringatnya pun mengucur karena rasa malu kepada Allah. Dengan
demikian, bisikan yang menimpa Ubay ini termasuk dalam sesuatu yang
disabdakan Rasulullah ketika para sahabat berkata kepadanya,

13 mer.l.(..ao\\.ifx;-\‘..b\;: L....n.v\‘ss..\.auc\‘
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“Sesungguhnya kami merasakan sesuatu dalam hati kami yang lebih
agung —bagi salah seorang di antara kami— untuk dikatakan.” Beliau
bertanya, “Apakah kalian telah merasakannya?”” Mereka menjawab,

“Ya.” Beliau bersabda, “Itu adalah hakikat keimanan.”** (HR. Muslim

M Sabda Rasulullah: O\—u’ﬂ‘ c' g W3 (itulah hakikat keimanan): hadits ini

diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang
Waswas dalam Keimanan dan Sabda Beliau kepada Orang yang Merasakannya, 1/119,

hadits no, 132, dengan lafazh: : OWe}Y! 723 ;2 13 (itulah hakikat keimanan). Hadits

inipun diriwayatkan oleh Abu ﬁaud'pada bembahasan tentang Etika, bab: Menolak
Waswas, hadits no. 5111.
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dari hadits Abu Hurairah). Hadits ini akan dibahas pada surah Al
A’raaf, insya Allah.
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BAB KODIFIKASIAL QUR AN DAN FAKTOR
YANG MENDORONG UTSMAN MENULIS
BEBERAPA MUSHHAF (SALINAN) DAN

~ MEMBAKAR MUSHHAF-MUSHHAF
LAINNYA, SERTA PENJELASAN TENTANG
SAHABAT YANG MAMPU MENGHAFALAL
QUR'AN PADA MASA NABI SAW

Pada masa Nabi, Al Qur'an masih berserakan di dalam dada para
sahabat (baca: hapalan). Namun sebagiannya sudah ditulis orang-orang di
dalam lembaran, jarid (pelepah daun), likhaf (batu yang tipis), zhurar,
khazaf (tembikar) dan yang lainnya. Al Ashmu’i berkata, ““Al-Likhaf adalah
batu yang berwama putih' dan lembek. Bentuk tunggalnya adalah Al-likhfah.
Sedangkan azh-zhurar? adalah batu yang tajam, seperti tajamnya pisau.
Bentuk jamaknya adalah azh-zhurar, seperti ruthab dan rithab, atau ruba’
dan ribaa’. Juga zhirar, seperti shuraad dan shirdaan.”

Ketika terjadi pembantaian dahsyat terhadap penghafal Al Qur'an dalam
perang Yamamah yang berlangsung pada masa pemerintahan Abu Bakar
Shidiq, dimana dalam pertempuran ini terbunuh tidak kurang dari tujuh ratus
orang penghafal Al Qur an, maka Umar bin Khaththab pun mengisyaratkan
kepada Abu Bakar Shidiq agar mengumpulkan Al Qur’an. Pasalnya, dia

I Lihat kitab Mukhtaar Ash-Shahah, halaman 595.
2L ihatkitab Lisan Al ‘Arab, 4/12747.
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merasa kuatir para tokoh penghafal Al Qur’an akan binasa semisal Ubay,
Ibnu Mas’ud dan Zaid. Abu Bakar dan Umar kemudian menugaskan Zaid
untuk melaksanakan pengumpulan Al Qur'an itu. Akhirnya setelah bersusah
payah, Zaid berhasil mengumpulkan Al Qur’ an, namun (saat itu) surah-surahnya
masih belum tersusun.

Al Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Umar
mengirimkan surat kepadaku (yang isinya memberitahukan tentang) para
sahabat yang terbunuh dalam perang Yamamah. (Ketika Abu Bakar
mengirimkan surat tersebut) Umar bin Khaththab berada di dekatnya. Abu
Bakar berkata, “Sesungguhnya Umar pernah mendatangiku, lalu dia berkata,
‘Sesungguhnya pertempuran Yamamah telah merenggut banyak korban jiwa,
dan aku kuatir para penghafal Al Qur*an akan terbunuh di berbagai tempat,
sehingga banyak (ayat) Al Qur'an yang akan musnah, kecuali bila engkau
mengumpulkannya (dalam sebuah mushhaf). Sesungguhnya aku berpendapat
bahwa engkau harus mengumpulkan Al Qur'an’.”

Abu Bakar berkata kepada Umar, “Bagaimana mungkin aku akan
melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan Rasulullah?” Umar berkata,
“Demi Allah, itu adalah (tindakan yang) terbaik.” Tidak henti-hentinya Umar
mendatangiku, sampai Allah melapangkan dadaku untuk melakukan hal itu,
dan (sampai) aku memiliki pendapat seperti pendapat Umar.

Zaid meneruskan riwayatnya: Saat itu, di dekat Abu Bakar ada Umar
yang duduk tanpa bicara. Abu Bakar kemudian berkata kepadaku,
“Sesungguhnya engkau adalah seorang pemuda yang cerdas, dan kami tidak
pernah menyangsikanmu. Engkau pemah menulis Al Qur'an untuk Rasulullah,
maka carilah (ayat-ayat) Al Qur an, kemudian kumpulkanlah ia.”

Demi Allah, seandainya Abu Bakar menugaskanku untuk memindahkan
satu dari beberapa gunung, maka tidaklah hal itu lebih berat bagiku daripada
(tugas) mengumpulkan Al Qur'an yang dia perintahkan kepadaku. Aku (zaid)
berkata, “Bagaimana mungkin kalian berdua akan melakukan sesuatu yang
belum pernah dilakukan Rasulullah.” Abu Bakar berkata, “Demi Allah, itu
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adalah (tindakan yang) terbaik.” Tidak henti-hentinya Abu Bakar
mendatangiku, hingga Allah melapangkan dadaku atas sesuatu yang telah
membuat dada Abu Bakar dan Umar menjadi lapang. Aku kemudian mencari
(ayat-ayat) Al Qur'an dan aku mengumpulkannya dari riga’, aktaf,” ‘usb’
dan dada para sahabat, hingga aku menemukan dua ayat dari surah At-Taubah
pada Khuzaimah Al Anshari, yang tidak akan ditemukan pada selainnya, (yaitu
ayat): ... ;.é_—a‘,i.f RS o ;._’4_-=;'\; 1] “Sesungguhnya telah
datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri....” (Qs. At-Taubah
[9]: 128)

Mushhaf yang menghimpun (ayat-ayat) Al Qur an itu kemudian disimpan
di rumah Abu Bakar, hingga dia meninggal dunia. Setelah itu, Mushhaf tersebut
disimpan di rumah Umar, hingga dia meninggal dunia. Selanjutnya, mushhaf
itu disimpan di rumah Hafshah binti Umar.”®

Laits berkata, “Abdurrahman bin Ghalib menceritakan kepadaku dari
Tbnu Syihab, dan dia (Tbnu Syihab) berkata: ‘Pada ayahku yaitu Khuzaimah
Al Anshari’.”” Abu Tsabit berkata, “Ibrahim menceritakan kepadaku, dan dia
(Tbrahim) berkata, ‘Pada Khuzaimah atau Abu Khuzaimah:
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3 ar-riga’ adalah jamak dari kata ruq ‘ah. la terbuat dari kulit atau yang lainnya. Lihat 4/
Irgan 11207.

4 Al katf adalah tulang lebar yang terdapat di pangkal lengan hewan dan manusia.
Mereka menulis di tulang ini karena masih minimnya kertas yang mereka miliki. Hal ini
dapat dilakukan jika tulang sudah kering. Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 5/3820.

5 Al ‘Usb adalah bentuk jamak untuk kata asiib. Asiib adalah pelepah kurma yang rata
dan tipis yang daunnya sudah terlepas. Lihat kitab Lisan Al ‘Arab 4/2936.

¢ HR. Al Bukhari pada pemabahsan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Pengumpulan
Al Qur'an, 3/225, juga pada pembahasan tentang Tafsir, Tafsir Surah Bara'ah’ (At-
Taubah), dan juga pada pembahasan tentang Hukum-hukum, bab: Disunahkan Penulis
Al Qur’an itu Seorang yang Terpercaya Lagi Berakal; At-Tirmidzi, pada pembahasan
tentang Tafsir, hadits no. 310, dan Ahmad dalam A/ Musnad 1/13, 5/188 dan 189.
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“Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: “Cukuplah
Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku

bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arasy yang agung.”
(Qs. At-Taubah [9]: 129)

At-Tirmidzi berkata tentang hadits Zaid yang menyatakan: “Aku
menemukan akhir surah Bara ‘ah (At-Taubah) pada Khuzaimah bin tsabit,

yaitu:
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‘Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang
terhadap orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari keimanan),
maka katakanlah: ‘Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia.
Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki
Arasy yang agung’, (Qs. At-Taubah [9]: 128-129).” Hadits ini hasan
shahih.”’

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari® dari Zaid bin Tsabit, dia
berkata, “Ketika kami menyalin mushhaf menjadi beberapa mushhaf, aku
kehilangan sebuah ayat yang terdapat surah Al Ahzaab, padahal aku pernah
mendengar Rasulullah membacakan ayat tersebut. Aku tidak menemukan ayat
itu pada seorang pun kecuali pada Khuzaimah Al Anshari, sosok yang
kesaksiannya dijadikan oleh Rasulullah sama dengan kesaksian dua orang

L2

laki-laki: ale @1 i,4pe G ;3.1.'9 U\>, ‘... ada orang-orang yang
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?HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 310.

8 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Beberapa Keutamaan Al Qur’an, bab:
Pengumpulan Al Qur’an.
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menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah.’ (Qs. Al Ahzaab
[33]:23)”

At-Tirmidzi mengutip dari Zaid: “Aku kehilangan sebuah ayat dalam
surah Al Ahzaab dimana aku pernah mendengar Rasululiah membacakannya:

4
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‘Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka
ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-

nunggu.’ (Qs. Al Ahzaab [33]: 23)

Aku kemudian mencari ayat tersebut, dan aku menemukannya pada
Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah. Aku kemudian memasukkan
ayat itu ke dalam surah Al Ahzaab.”

Saya katakan, “Ayat terakhir dari surah Bara'ah, sebagaimana yang
dikatakan oleh Al Bukhari dan At-Tirmidzi, gugur dalam pengumpulan (Al
Qur'an) yang pertama. Sedangkan dalam pengumpulan (Al Qur’an) yang
kedua, satu ayat dari surah Al Ahzaab gugur. Sementara itu, Ath-Thabari
mengisahkan bahwa ada satu ayat dalam surah Bara'ah yang gugur pada
pengumpulan (Al Qur'an) yang terakhir. Namun pendapat yang pertama lebih
shahih, wallahu a’lam.”

Jika seseorang bertanya, apa alasan Utsman menyatukan manusia pada
mushhafnya, sementara Abu Bakar telah lebih dulu melakukan hal itu, bahkan
dia telah menyelesaikannya. Pertanyaan orang itu dijawab dengan pernyataan
bahwa Utsman tidak bermaksud —dengan apa yang dia lakukan—
menyatukan manusia pada penulisan mushhaf. Tidakkah kamu melihat
bagaimana dia mengirim surat kepada Hafshah (yang berisi): “Kirimkanlah
mushhaf (yang ada padamu) kepada kami. Kami akan menyalinnya menjadi
beberapa mushhaf, kemudian kami akan mengembalikan mushhaf (yang asli)
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tersebut kepadamu.” Hal ini akan dijelaskan nanti.

Utsman melakukan tindakan tersebut, karena (pada saat itu) manusia
berbeda-beda dalam hal cara membaca Al Qur’an, akibat tercerai-berainya
sahabat di berbagai negeri. Kondisi pada saat itu semakin parah, dan
perbedaan (dalam hal cara membaca Al Qur'an) ini pun kian besar, serta
kebergantungan mereka (kepada riwayat yang mereka terima dalam hal
membaca Al Qur'an) kian dominan. Di antara penduduk Syam dan Irak
(misalnya), terjadi sebuah peristiwa (seperti) yang disebutkan oleh Hudzaifah.
Peristiwa tersebut adalah, ketika mereka berkumpul dalam perang Armenia,
masing-masing kelompok dari mereka membaca Al Qur'an sesuai dengan
riwayat yang disampaikan kepada mereka. Oleh karena itulah mereka berbeda
pendapat, berselisih, dan sebagian dari mereka mengkafirkan sebagian yang
lain, membebaskan diri dari kelompok yang lain, dan saling melaknat.

Apa yang Hudzaifah lihat pada diri mereka pada saat itu membuatnya
merasa iba. Dia kemudian bertandang ke Madinah —sesuai dengan riwayat
yang disebutkan Al Bukhari dan’ At-Tirmidzi—, namun (terlebih dulu) menemui
Utsman sebelum kembali ke rumahnya. Dia berkata (kepada Utsman),
“Perbaikilah umat ini, sebelum mereka mengalami kehancuran.” Utsman
bertanya, “(Perbaikan) dalam hal apa? Hudzaifah menjawab, “(Perbaikan)
dalam kitab Allah. Sesungguhnya aku telah menghadiri peperangan ini (perang
Armenia), dan (dalam perang) orang-orang Irak, orang-orang Syam dan orang-
orang Hizah berkumpul.”

Hudzaifah kemudian menjelaskan apa yang telah dikemukakan tadi.
Setelah itu, dia berkata, “Sesungguhnya aku takut mereka akan mengalami
perbedaan dalam kitab mereka, sebagaimana umat Yahudi berbeda dengan
umat Nashrani.”

Saya katakan, “Hadits tersebut merupakan dalil yang paling
menunjukkan atas batil/tidakbenarnya pendapat orang yang mengatakan

° Lihat Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Beberapa Keutamaan Al Qur'an,
dan Sunan At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 3104
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bahwa yang dimaksud dari hurufyang tujuh adalah gira ‘ah para qari’ yang
tujuh. Sebab kebenaran itu tidak akan diperselisihkan.”

Suwaid bin Ghafalah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa
Utsman berkata, “Bagaimana pendapat kalian tentang (permasalahan)
mushhaf. Sesungguhnya orang-orang telah berbeda dalam tatacara membaca
(Al Qur'an), sehingga seorang laki-laki berkata (kepada laki-laki lainnya),
‘Bacaanku lebih baik dari bacaanmu, bacaanku lebih utama dari bacaanmu.’
Ini adalah identik dengan kekafiran.” Kami balik bertanya, “Apa pendapat
yang engkau miliki, wahai Amirul Mukminin?”

Utsman berkata, “Pendapat yang aku miliki adalah, hendaknya orang-
orang bersatu dalam satu bacaan. Sebab jika kalian berbeda pendapat pada
masa sekarang, maka generasi yang ada setelah kalian akan lebih berbeda
pendapat lagi.” Kami berkata, “Pendapat yang benar adalah pendapatmu,
wahai Amirul Mukminin.”

Utsman kemudian mengirim surat kepada Hafshah (yang berisi):
“Kirimkanlah mushhaf (yang ada padamu) kepada kami. Kami akan
menyalinnya menjadi beberapa mushhaf, kemudian kami akan mengembalikan
mushhaf (yang asli) itu kepadamu.” Hafshah kemudian mengirimkan mushhaf
(yang ditulis pada masa kekhalifahan Abu Bakar) itu kepada Utsman, lalu
Utsman pun memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Az-Zubair, Sa’id
bin Al-Ashi, Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam (agar menyalinnya),
sehingga mereka pun menyalinnya menjadi beberapa mushhaf.

Utsman kemudian berkata kepada orang-orang Quraisy, “Jika kalian
berbeda (pendapat) dengan Zaid bin Tsabit pada sesuatu dari Al Qur'an,
maka tulislah Al Qur'an s’eSuai dengan bahasa orang-orang Quraisy. Sebab
Al Qur'an itu diturunkan dengan menggunakan bahasa mereka.” Mereka
kemudian melaksanakan perintah tersebut. Ketika mereka telah menyalin
mushhaf (yang ditulis pada masa kekhalifahan Abu Bakar) itu menjadi beberapa
mushhaf, maka Utsman pun mengembalikan mushhaf itu kepada Hafshah.
Selanjutnya, Utsman mengirimkan beberapa mushhaf salinan itu ke berbagai
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penjuru, sekaligus memerintahkan agar (ayat-ayat) Al Qur'an yang tertulis
pada lembaran agar dibakar —selain mushhaf salinan yang baru saja

Semua itu diperintahkan Utsman setelah sebelumnya dia mengunipﬁlkan
kaum Mubhajirin, kaum Anshar, dan kalangan terkemuka umat Islam, serta
bermusyawarah dengan mereka dalam hal itu, dimana mereka kemudian
sepakat untuk mengumpulkan Al Qur'an berdasarkan bacaan yang sah dan
masyhur bersumber dari Rasulullah, sekaligus membuang bacaan selainnya.
Dalam hal ini, mereka mendukung pendapat Utsman, dan pendapat Utsman
ini merupakan pendapat yang sangat benar dan sesuai —semoga Allah
merahmatinya, juga mereka semua.

Ath-Thabari mengatakan —berdasarkan keterangan yang diriwayatkan
darinya— bahwa Utsman hanya menyertakan Aban bin Sa’id Al Ashi kepada
Zaid (dalam tugas pengumpulan Al Qur'an). Ini adalah pendapat yang dha’if/
lemah. Dalam hal ini, apa yang diriwayatkan Al Bukhari, At-Tirmidzi dan yang
lainnya, adalah lebih shahih (daripada apa yang diriwayatkan oleh Ath-
Thabari). Ath-Thabari juga mengatakan bahwa Mushhaf yang berada di tangan
Hafshah dijadikan sebagai mushhaf rujukan dalam pengumpulan Al Qur’an
pada tahap yang terakhir ini. Pendapat ini adalah pendapat